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Masalah pembangunan yang dihadapi oleh negara-negara yaeg 
multi etnik seperti Indonesia adalah masalah · ~ sUb 
bangsa serta kiat-kiat untuk mempersatukannya. Hat ini · 
ngerti mengingat setiap suku bangsa memiliki dan mengembattgbn 
kebudayaan serta ciri-ciri etnisitasnya masing-masing. 
Masalah lain yang juga dihadapi oleh semua negara berkembang 
adalah masalah pertumbuhan · kawasan-kawasan u• dan peraaan 
wanita dalam kehidupan sosial ekonomi. Masafah ini perlu diangkat 
mengingat tumbuhnya kawasan-kawasan usaha/industri. di lingkungan 
pemukiman membawa dampak bagi kehidupan sosial ekonomi maupun 
budaya masyarakat di lingkungannya. Dalam pada itu pertumbuhan ka-
wasan-kawasan usaha/industri telah mendorong kaum perempuan untuk 
turut berkiprah dalam kehidupan ekonomi keluarga denga.n menjadi te-
naga kerja di sektor industri. 
Mengacu kepada permasalahan di atas. dalam, tahun anggaran 
1995/1996, Balai Kajian Sejarah Dan Nilai Tradisio~ Bandupg beker-
ja sama dengan Bagian Proyek P2NB melalui surat Perintah Kerja No. 
07/PBP2NBNl/1995 tanggal 5 Juni 1995 telah mengadakan penelitian 
dengan judul: 
I. lntegrasi Nasional dalam Hubungan antar-Suku Banpa daA Sistem 
Nilai Budaya Nasional. 
2. Cihampelas, Suatu Sosok Kawasan Tinggal dan Usaha. 
3. Kehidupan Sosial Ekonomi Buruh Pabrik Perempuan~ ~di tentang 
Peningkatan Peranan Wanita. 
Harapan kami semoga basil penelitian ini meQjadi masukan bagi 
para pengambil kebijakan yang pada gilirannya dapat memberikan k-0n-
tribusi bagi pembangunan bangsa. 
__ . _lll..,..lllli~i Dloyana Kusumah 
IP. 130 927 042 
.. ·~·''· . '-' 
Kata Pe11gantar 
" Bagian .Proyek Pengkajian clan Pembinaan Nilai-nilai Budaya 
.fu:wa Barat di lingkungan Kantor Wilayah Departemen Pendidikan clan 
~~yaau Provinsi Jawa Barat, dalam tahun anggaran 1996/1997 
berkesempatan untuk menerbitkan buku-buku berjudul : 
1. CIHAMPELAS SUATU SOSOK KAWASAN TINGGAL DAN 
USAHA 
2. INTEGRASI NASIONAL DALAM HUBUNGAN ANTARSUKU 
BANGSA DAN ~ISTEM NILAI BUDA YA NASIONAL 
Studi kasus pada masyarakat Kelurahan Sukaasih Kecamatan Bo-
jongloa Kaler Kotamadya Bandung 
3. KEHIDUPAN SOSIAL EKONOMI BURUH PEREMPUAN 
Studi tentang Peningkatan Peranan Wanita 
Naskah buku-buku tersebut merupakan hasil penelitian clan penu-
lisan tim yang ditunjuk oleh Proyek Pengkajian clan Pembinaan Nilai-
nilai Budaya Jawa Barat tahun 1995, yang penulisannya telah dikerja-
kan sesuai · dengan pegangan kerja. Namun demikian, kami menyadari 
bahwa hasff penelitian yang dibukukan ini masih terasa belum mencapai 
kesempurnaan. Kritik clan saran dari berbagai pihak yang bersifat mem-
bangun sangat kami harapkan, sebagai dasar penyempurnaan pada 
penelitian selanjutnya. 
Terwujudnya usaha ini tidak lain berkat a:ctanya kepercayaan dari 
Direktorat Sejarah clan Nilai Tradisional, Direkto~t Jenderal Kebuda-
yaan, clan kerja sama yang baik dari berbagai pihak yang terlibat di da-
lanlnya. Untuk itu, kami mengucapkan terima kasih. 
Akhir kata, mudah-mudahan penerbitan buku-buku ini bermanfaat 
dalam usaha menggali serta melestarikan kebudyaan daerah, memper-
kuat kebudayaan Nasional serta menunjang pe111bangunan bangsa. 
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Sebagaimana kita ketahui, bahwa kebudayaan yang ada di Indo-
nesia sangat banyak corak dan ragamnya. Keanekaragarnan itu meru-
pakan suatu kesatuan yang utuh dalam wadah kebudayaan nasional, 
sesuai dengan falsafah hidup bangsa Indonesia yang menjelma dalarn 
nilai-nilai luhur Pancasila (Bhineka Tuggal lka). 
Untuk melestarikan warisan nilai-nilai budaya luhur bangsa kita, 
perlu adanya usaha pemeliharaan kemumi~ atau keaslian budaya ja-
ngan sampai terbawa oleh arus kebudayaan asing. 
Adanya usaha yang telah dan sedang dilaksanakan oleh Direktorat 
Sejarah dan Nilai Tradisional, Ditjen Kebudayaan melalui Bagian 
Poyek Pengkajian dan Pembinaan Nilai-nilai Budaya Jawa Barat de-
ngan cara melakukan penelitian dan pencetakan naskah hasil penelitian 
kebudayaan daerah, merupakan langkah yang tepat dalam rangka 
menggali, melestarikan, dan· mengembangkan nilai-nilai budaya luhur 
bangsa Indonesia. 
Saya menyambut dengan gembira atas kepercayaan yang diberi-
kan Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional, Ditjen kebudayaan kepa-
da Bagian Proyek Pengkajian dan Pembinaan Nilai-nilai Budaya Jawa 
Barat, dalam tahun anggaran 1996/ 1997 untuk menerbitkan 3 buah 
buku yang berjudul : 
I. CIHAMPELAS SUATU SOSOK KAWASAN TINGGAL DAN 
USAHA 
2. INTEGRASI NASIONAL DALAM HUBUNGAN ANT ARSUKU 
BANGSA DAN SISTEM NILAI BUDAY A NASIONAL 
Studi kasus pada masyarakat Kelurahan Sukaasih Kecamatan Bo-
jongloa Kaler Kotamadya Bandung 
3. KEHIDUPAN SOSIAL EKONOMI BURUH PEREMPUAN 
Studi tentang Peningkatan Peranan Wanita 
Naskah ini merupakan suatu permulaan dan masih dalam tahap 
pencatatan, yang mungkin perlu disempurnakan pada waktu yang akan 
datang. Namun demikian, saya mengharapkan dengan terbitnya buku 
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ini · akan dapat melengkapi kepustakaan juga bennanfaat bagi kepen-
tingan pembangunan bangsa dan negara, khususnya pembangunan 
kebudayaan. 
Akhimya, saya mengucapkan terima kasih kepada · semua pihak 
yang telah membantu .dalam penyelesaian proyek ini. 
IV 
SEKAPUR SIRIH 
Dalam rangka pembangunan bangsa (nation-building), bangsa 
Indonesia sedang menstrukturisasi pola kehidupan. Disatu pihak, bera-
daptasi dengan proses globalisasi dan di pihak lain, menggalang 
nasionalisme. Dalam hal ini, nasionalisme menjaring dan menyeleksi 
pengaruh globalisasi yang mengancam eksistensi bangsa serta lemba-
ga-lembaga yang ada, di samping itu, etnisitas, sikap eksklusif, dan 
'paham kedaerahan sebagai realitas sosial, perlu fungsi untuk memper-
kaya kebudayaan nasional serta perkembangannya yang cenderung me-
nyempit dan negatif perlu dicegah agar tidak menghambat atau 
menghalangi integrasi nasional. 
Berkenaan dengan hal tersebut di atas, penelitian mengenai "Inte-
grasi Nasional dalam Hubungan Antar Suku Bangsa dan Sistem Nilai 
Budaya Nasional" ini, mencoba mendeskripsikan dan menganalisis per-
soalan yang berkaitan dengan pembauran dan kesatuan bangsa. Kajian 
akan bertumpu pada pranata-pranata serta arena-arenanya, yang secara 
langsung maupun tidak dapat menunjang pembauran dan kesatuan 
bangsa. Hasil kajiannya diharapkan dapat digunakan sebagai dasar 
membuat kebijakan karena dengan demikian, berbagai kebijakan dapat 
diterapkan sesuai dengan situasi dan kondisi masyarakat yang ber-
sangkutan. Di samping itu, semoga laporan penelitian ini dapat mem-
pertajam apresiasi masyarakat untuk mengamati dan memilih 
faktor-faktor integratif yang relevan dengan situasi dan kondisi negara 
saat ini serta berusaha meninggalkan faktor-faktor disintegratif yang 
cenderung menggejala di dalam masyarakat. 
Walaupun penelitian semacam ini telah banyak dilakukan, namun 
masih sukar untuk menarik generalisasi yang mantap karena masalah 
hubungan sosial etnik tetap berkembang seiring perjalanan jaman. 
Bandung, Desember 1995 
TimPenyusun 
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A. Latar Belakang 
BABI 
PENDAHULUAN 
Salah satu aspek dari Trilogi Pembangunan, menururt GBHN 
1993, adalah stabilitas nasional yang sehat dan dinamis, dan untuk 
mewujudkan kondisi terscbut diperlukan persatuan dan kesatuan 
bangsa yang kukuh berdasarkan semangat kekeruargaan, gotong 
royong, dan kebersamaan. Oleh karena itu, dalam proses pem-
bangunan perlu dicegah sikap fcodal , sikap eksklusif, dan faharn ke-
daerahan yang sempit serta pengaruh budaya asing yang 
bertcntangan dengan nilai budaya bangsa, melalui pengembangan 
kebudayaan nasional yang tetap berpijak pada akar budaya bangsa 
· dan pembauran yang terarah. Secara jelas, GBHN mengungkapkan 
bahwa pembauran merupakan bagian dari proses pembudayaan 
bangsa yang harus dipacu ke arah yang positif dan harus dijiwai 
sikap rnawas diri, tahu diri, tenggang rasa, solidaritas sosial-ekono-
mi, serta rasa tanggung jawab yang tinggi terhadap kebcrsarnaan 
clan kesetiakawanan dalam upaya menunjukkan dan mensejahtera-
kan kehidupan masyarakat, bangsa serta negara Indonesia. Penye-
lenggaraannya harus dapat mencegah dan menghilangkan melebar-
··'· 
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nya kesenjangan sosial-ekonomi clan sikap eksklusif serta harus 
memperkUkuh persatuan clan kesatuan bangsa dalam rangka me-
mantapkan perwujudan Wawasan Nusantara clan Ketahanan Na-
sional (GBHN 1993). 
Sementara itu, kenyataan sosial memperlihatkan situasi yang 
belum menggembirakan bagi pengukuhan persatuan clan kesatuan 
bangsa; masih terasa adanya pengkotakan golongan sosial atau ter-
dapatnya hubungan sosial antargolongan yang dipengaruhi secara 
kental oleh semangat eksklusifisme kesukubangsaan, keagamaan, 
clan rasial. Salah satu contoh menurut Koentjaraningrat (1984 : 
34 7) adalah masih terdapatnya gejala pembubuhan sejumlah ciri 
subjektif yang diberikan oleh warga satu suku bangsa kepada warga 
suku bangsa yang lain. Gambaran subjektif dari golongan manusia 
yang lain itu dalam ihnu-ilmu sosial disebut "Stereotipe" dan gam-
baran subjektif terhadap ciri-ciri suku bangsa lain secara khusus 
disebut "stereotipe etnik." 
Koentjaraningrat, pada bagian buku yang sama mengungkap-
kan lebih lanjut bahwa walaupun di antara ciri-ciri penggambaran 
stereotipe etnik itu terdapat ciri-ciri positif (misalnya, orang Sunda 
itu ramah clan taat beragama), namun umumnya menggambarkan 
stereotipe yang negatif (misalnya, orang Batak itu kasar, orang 
Jawa itu lamban; dan orang Madura suka berkelahi). Hal tersebut 
menyebabkan gejala stereotipe etnik dapat dianggap sebagai peng-
hambat dalam interaksi antarsukubangsa dan integrasi nasional 
karena sangat sulit untuk diubah secara rasional. 
Perihal integrasi nasional di Indonesia telah sering ditelaah 
dalam berbagai forum ihniah. Penelaah itu umumnya tidak lepas 
dari latar belakang ciri kemajemukan masyarakat Indonesia, y~g 
harus tetap dalam persatuan clan kesatuan melalui sesanti atau prin-
sip ideal "Bhineka Tunggal Ilea" sebagai pengikatnya. Walaupun di 
satu sisi kita bangga dengan "kemajemukan buda:ya" dari ratusan 
suku bangsa itu, tetapi di sisi yang lain kita juga prihatin mengingat 
berbagai masalah yang mungkin muncul. "Kemajemukan budaya' 
akan menyebabkan munculnya berbagai kemauan, harapan, dan 
cita-cita. Oleh karena itu, diperlukan usaha yang ulet dan kerja 
keras untuk mempersatukan potensinya guna mencapai basil opti-
mal dalam pembangunan. 
.'" 
Pengalaman sejarah telah memberi makna tersendiri yang her-
, harga dalam hal integrasi, antara lain : Kerajaan Sriwijaya dan Ma-
japahit telah mempersatukan negara-negara kecil di Nusantua yang 
sebelwmya saling bersaing; dan selama periode pergerakan 
( 1920-an dan 1930-an), pemuda Indonesia telah menolak penoajol-
an isu kesukubangsaan dan memilih bahasa persatuan serta merintis· 
pendidikan nasional. Selain pengalaman/sejarah bermalma positif 
tersebut, terdapat pula yang bermakna negatif dan patut menjadi 
bahan renungan seperti konflik-konflik berlatar belakang kedaerah-
an atau suku bangsa yang terjadi pada periode awal kemerdekaan. 
Bahan renungan lain adalah pengalaman negara-negara · di dunia, 
baik negara sedang berkembang maupun negara tergolong maju, 
yang akhir-akhir ini mengalami disintegrasi karena konflik antarsu-
ku bangsa di dalam negaranya. 
Mengingat situasi dan kondisi yang tidak menggembirakan 
seperti terurai di atas, yaitu hubungan sosial antargolongan et-
nik/suku bangsa yang relatif belum harmonis dan adakalanya diser-
tai kesenjangan tingkat ekonomi yang makin melebar akibat kurang 
ratanya penikmatan basil pembangunan, maka kecemburuan sosial 
antarsuku bangsa akan makin meruncing. Pada akhirnya kondisi 
tersebut mungkin akan mencetuskan gerakan-gerakan yang akan 
mengacaukan stabilitas nasional . 
Yang masih perlu dipertanyakan, sejauh mana masyarakat 
telah memahami hakikat dan unsur-unsur Bhineka Tunggal Ilea. 
Kita pun harus berani mengakui bahwa kemajuan masyarakat Indo-
nesia itu adalah bagaikan "belantara" yang mungkin tidak pernah 
selesai dan tuntas untuk dipahami. Namun bagaimana· pun setiap 
upaya yang sungguh-sungguh untuk memperoleh pemaharnan itu 
akan sangat berharga, dalam rangka tetap melanggengkan persatuan 
dan kesatuan bangsa Indonesia. 
Masalah integrasi yang dihadapi dalam upaya membina persa-
tuan dan kesatuan bangSa adalah masalah mengubah prasangka 
stereotipe etnik antarwarga suku bangsa yang berlainan. yang 
3 
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dalam beberapa hal ada kalanya menimbulkan sikap tegang dan 
· ·bermusuhan. Sikap seperti itu umumnya timbul apabila sejumlah 
warga dari suku bangsa berlainan tadi tinggal bersama di satu loka-
si dan terpaksa bergaul secara intensif. Mengingat hal tersebut, di-
perlukan usaha untuk mengumpulkan dan menjaring informasi yang 
akurat mengenai hubungan sosial antarsuku bangsa. 
· Meskipun penelitian mengenai integrasi, pembauran, ataupun 
nub~gan . antarsuku . bangsa telah banyak dilakukan, namun masih 
sukar untuk menarik generalisasi yang mantap, apalagi untuk mene-
lurkan usulan-usulan jalan keluar yang bijaksana. Kondisi tersebut 
diakibatkan antara lain karena seiring dengan perjalanan waktu, 
masalah hubungan antarsuku bangsa juga berkembang dalam ben-
tuk dan sifatnya, sehingga diperlukan pengumpulan data dan infor-
masi yang lebih aktual melalui penelitian lapangan (field work ) . 
Dalam penelitian ini, pengetahuan (berupa data dan informasi) yang 
ingin diperoleh adalah berupa jawaban atas suatu pertanyaan 
pokok: 
Bagaimana pengamh kontak budaya da/am hubungan antar suku 
bangsa di suatu daerah terhadap pemahaman masyarakatnya 
mengenai sistem nilai budaya nasional? 
Berdasarkan pokok masalah tersebut di atas, akan dikaji pola 
hubungan antarsuku bangsa dan pengaruhnya terhadap integrasi na-
sional dalam rangka menciptakan stabilitas nasional yang sehat dan 
dinamis. Dengan demikian, perlu diketahui hal-hal sebagai berikut: 
1. Bagaimana kondisi kontak-kontak budaya yang terjadi melalui 
hubungan antarsuku bangsa daerah. 
2. Bagaimana pengaruh bentuk hubungan antarsuku bangsa terha-
dap rasa persatuan dan kesatuan. 
3. Faktor apa saja yang menunjang dan menghambat integrasi 
nasional. 
C. Tujuan 
4 
Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk m·endapatkan 
gambaran yang mendalam mengenai hubungan sosial antarsuku 
bangsa. Setelah dikaji, akan dicoba untuk merumuskan beberapa 
usulan kebijakan }:ang berguna bagi pengembangan kebudayaan na-
sional dan mendukung proses integrasi nasional dalam rangka pen-
capaian tujuan nasional untuk mcmperkukuh persatuan dan 
kesatuan bangsa dengan semangat gotong royong, kekeluargaan, 
dan kebersamaan. 
Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk : 
l . Mengetahui kondisi kontak-kontak budaya yang terjadi melalui 
hubungan antarsuku bangsa di daerah, khususnya daetah tem-
pat pertemuan dan percampuran banyak suku bangsa dan 
budayanya; 
2. Mengkaji pengaruh bentuk-bentuk hubungan antarsuku bangsa 
terhadap rasa persatuan dan kesatuan; 
3. Menemukan faktor-faktor penunjang dan penghambat integrasi 
nasional, baik berupa kesadaran akan persatuan dan kesatuan, 
pembauran, maupun kesetiakav.·anan sosial nasional; dan 
4. Memberi masukan mengenai langkah-langkah peningkatan jati 
diri dan kualitas kebangsaan di daerah-daerah. 
D. Rwmg LiRgkup 
Sesuai dengan judul penclitian, maka ruang lingkupnya adalah 
kondisi hubung.an antarsuku bangsa dan pengaruhnya terhadap rasa · 
persatuan dan kesatuan sebagai satu bangsa. Fokus telaah akan 
mencakup aspek-aspek : terdapatnya intensitas hubungan"keluar" 
yang ternvjud pada satu suku bangsa; besar-kecilnya pandangan et-
nosentrisme; kesadaran sebagai bagian dari kesatuan sosial yang 
lebih besar; pemahaman tentang Pancasila dan UUD 1945 sebagai 
pedoman pokok sistem nilai budaya nasional ; dan pemahaman ten-
tang pembangunan nasional terencana. 
Adapun ruang lingkup wilayahnya meliputi Kelurahan Suka-
asih, Kecamatan Bojongloa Kaler, Kotamadya Banchmg. Lokasi ini 
dipilih berdasarkan pertimbangan terdapatnya beberapa golongan 
5 
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etnik antara lain Jaw(!., Batak, Cina, dan Padang dengan kuantitas 
yang relatifbanyak, serta Menado, Bugis-Makasar, dan Arab dalam 
jumlah yang relatif sedikit dengan Sunda yang merupakan suku 
bangsa (dan budaya) dominan. Sampel daerah penelitian dilakukan 
di RW 05 karena variasi etniknya cukup banyak dibanding RW 
lainnya. Keragaman golongan etnik/suku bangsa dengan suku bang-
sa dominan tersebut, dianggap sesuai dengan tujuan dan sasaran 
penelitian yang ingin mengetahui kontak budaya antarsuku bangsa 
dan pengaruhnya terhadap sistem nilai budaya nasional. 
Kelurahan Sukaasih meliputi areal seluas 92 Ha yang terdiri 
atas 68 RT (Rukun Tetangga), IO RW (Rukun Warga), dan 3 
dusun atau lingkungan. Letaknya di bagian barat kawasan Kota 
Bandung denganjarak 5,5 km dari pusat pemerintahan Propinsi OT 
I Jawa Barat. Sedangkan jarak dari pusat pemerintahan Kotarnadya 
DT II Bandung sekitar 5 km, dan jarak dari pusat pemerintahan Ke-
camatan Bojongloa Kaler sekitar l km. Hubungan dengan tempat 
lain dapat dicapai dengan mudah karena didukung sarana jalan yang 
sudah membaik dan beroperasinya kendaraan umum. Selain itu hu-
bungan sosial melalui pos dan telekomunikasi juga mudah dilaku-
kan karena sarana dan prasarananya tersedia relatif lengkap. 
Kondisi geografis Kelurahan Sukaasih berupa dataran yang 
sebagian besar wilayahnya digunakan untuk perumahan dan peka-
rangan (84 Ha). Lahan pertanian berupa sawah sederhana hanya 
terdapat seluas l Ha. Selain untuk dua bagian di atas, Wilayah kelu-
rahan digunakan juga untuk makam umum seluas 0,5 Ha, dan la-
pangan seluas 6,5 Ha. Dengan ketinggian antara 600 - 700 meter di 
atas permukaan air laut, kelurahan ini beriklim tropis dan dipe-
ngaruhi oleh iklim muson dengan curah hujan rata-rata berkisar an-
tara l.300 sampai dengan 3.500 mm/tahun. Suhu rata-rata berkisar 
antara l9°C sampai 24°C dengan penyimpangan harian dapat men-
capai 5°C, serta kelembaban udara bervariasi antara 78% pada 
musim hujan dan 70% pada musim kemarau. 
Pola pemukiman masyarakat cenderung menunjukkan pola 
berderet berlapis, berkelompok mengikuti alur jalan desa atau jalan 
raya. Walaupun pola kampung itu tampak sudah tidak begitu tera-
tur, masih tampak bahwa bentuk tersebut merupakan perkembangan 
dari pola tinier. Bentuk-bentuk yang berubah tidak teratur ·tersebut, 
disebabkan oleh pertumbuhan penduduk yang kian membengkak. Di 
RW 05, yang merupakan sampel penelitian, jarak antarrumah sa-
ngat sempit dan beberapa rumah tidak memiliki halaman, bahkan 
ada dinding rumah yang berbatasan langsung dengan jalan. Jalan 
kampung berupa gang dengan lebar antara 1 sampai 2 meter, ter-
buat dari batu atau plesteran semen. 
. Etnik Cina umumnya menempati perumahan di sepanjang 
jalan, dengan rumah yang berpagar tinggi dan sebagian besar ber-
matapencaharian sebagai pedagang. Etnik Jawa, Batak, dan Pa-
dang/Minang, hidup berkelompok dan setiap kelompok umumnya 
melakukan usaha sejenis, seperti tukang jamu, tukang bakso; sopir, 
pedagang kaki lima, dan lain sebagaianya. Sedangkan etnik Mena-
do, Bugis-Makasar, dan Arab yang jumlahnya relatif sedikit, me-
nyebar dan berbaur dengan warga lainnya. 
Jumlah penduduk pada tahun 1995 menurut data yaiig ada di 
kantor Kelurahan Sukaasih berjumlah 15.160 jiwa, terdiri atas 
7.575 laki-laki dan 7585 perempuan dengan kepala keluarga se-
banyak 3.133. Kepadatan penduduknya sekitar l.640 jiwalkm 
persegi. Penduduk yang berusia antara 15 - 55 tahun (produktif) 
merupakan kelompok usia terbanyak dan perbandingannya dengan 
kelompok usia nonproduktif adalah 2: 1, berarti 2 orang penduduk 
berusia produktif menanggung l orang penduduk nonproduktif. 
Mobilitas sosialnya relatif tinggi, tercatat misalnya penduduk 
yang pindah sebanyak 587 orang dan datang 493 orang selama se-
mester pertama (antara bulan Januari sampai Juni 1995). Pada 
jangka. waktu yang sama, bayi yang lahir sebanyak 104 orang dan 
mati 36 orang. Menurut kewarganegaraan, tercatat 15.118 Warga 
Negara Indonesia dan 42 Warga Negara Asing. 
Berdasarkan mata pencaharian, penduduk Kelurahan Suka-
asih berusaha di bidang perdagangan (34,6%), buruh (30,5%), pe-
gawai swasta (28,3%), industri (kecil, kerajinan tangan, sedang dan 
besar) sebanyak 0,6%, petani dan petemak (0,4%), danjasa (5,6%). 
Penduduk yang bermatapencaharian pokok di bidang jasa, antara 
lain dokter, bidan, perawat, guru/pegawai Negeri Sipil, ABRI, pen-
siunan, dukun bayi, sopir, tukang cukur, tukang jahit, tukang kayo, 
dan ojek. 
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~ Islam dianut oleh sebagian besar penduduk (14.038 
orang). Sedangkan penganut agama lain, antara lain Protes~ (841 
.Q~), Katholik (156 orang), dan Budha (125 orang). Meskipun 
miworitJJ.s penduduknya beragama Islam, toleransi antarpenganut 
~ cukup tinggi. Dalam kebidupan sehari-hari, masih dijumpai 
a4ap.ya k.eakraban di antara war~; sating menyapa, saling mem-
bantu, dan bergotong-royonglkerja bakti, terutama antarpenduduk 
yang bertetangga dekat atau sl¢U kerabat. 
E. Prosedur dan Metodologj 
g : 
Untuk mencapai sasaran clan tujuan penelitian yaitu menjawab 
permasalahan pokok penelitian clan mendapatkan data yang relevan 
serta pelaksanaan penelitian yang terarah dan efektif, maka diguna-
kan metode-metode sebagai berikut : 
1. Metode Survei, yang digunakan untuk mengungkapkan fakta-
fakta berdasarkan fenomena-fenornena sosial yang timbul dalam 
kehidupan masyarakat yang menjadi objek penelitian, selanjut-
nya diformulasikari atau dideskripsikan. 
2. Metode Deskriptif, yang digunakan untuk memperoleh data se-
luas-luasnya dabun rangka mempelajari kondisi-kondisi sosial 
yang berhubungan dengan interaksi sosial antarsuku bangsa. 
Dasar dari metode survei dan deskripsi di atas adalah studi 
kasus, dengan tujuan untuk memperoleh data yang akurat mengenai . 
hakikat hubungan sosial yang terwujud di antara golongan-golong-
an etnik/suku bangsa yang berbeda sesuai dengan kondisi yang ber-
laku di lokasi penelitian (mempertahan objek penelitian), sehingga 
data Y,ang yang diperoleh menjadi utuh dan lengkap atau merupakan 
satu kesatuan yang terintegrasi. 
U. 
" _ · . _ peroleh data dengan metode seperti terurai di atas, 
yq . •.. ·· tnya merupakan data yang bersifat kualitatif, 
maka · ·-, ' teknik : 
1. -- ~~~i, J4Pf< .dilakukan dengan maksud memperoleh data 
~~a mengamati langsung kehidupan masyarakat · atau 
aktivitas anggota-anggota masyarakat dalam kehidupan sosial. 
·---··-- ···----·......-· ----~·------. 
Data yang diperoleh, selain menunjukkan kenyaUWt yang sewa-
jamya atau apa adanya juga dapat melengkapi ~ta yang tidak 
terungkap melalui wawancara. 
2. W awancara, yang dimaksudkan untuk memperoleh data secara 
langsung dari individu yang terlibat dalam seluruh aspek kehi-
dupan masyarakatnya sehingga data tersebut memiliki nilai 
keabsahan yang cukup tinggi dan dapat dipercaya. 
Selain kedua tcknik pcngumpulan data tersebut, dilakukan 
pula studi pustaka yang menunjang pengetahuaan teoritis dan infor-
masi yang berhubungan dengan permasalahan penelitian. Studi pus-
tab digunakan juga untuk memperoleh data yang bersifat 
kuantitatif dari data sekunder yang terdapat di lembaga pemerin-
tahan kelurahan dan kecamatan) serta berbagai basil penelitian 
mengenai kebudayaan daerah, untuk melengkapi data yang bersifat 
kuahtatif. 
Responden ditentukan secara purposif. Walaupun demikian, 
penilaian dan pertimbangan peneliti tidak lepas dari saran, pengeta-
huan, dan infonnasi yang diberikan tokoh-tokoh masyarakat, baik 
tokoh formal maupun tokoh nonformal. Responden adalah pendu-
duk yang mengetahui dengan baik pola hubungan sosial antarsuku 
bangsa dan bertempat tinggal di lokasi penelitian. Sekurang-kurang-
nya dipilih 5 responden yang berasal dari golongan etnik/suku bang-
sa yang berbeda, yang akan diwawancarai secara intensif. Selain itu 
akan diwawancarai juga key informant (informan utama/kunci) 
yang terdiri atas orang-orang yang dianggap penduduk setempat 
atau warga suatu golongan etnik/sukubangsa tertentu memiliki 
pengetahuan luas mengenai kebudayaan golongan etniknya atau 
memiliki pengetahuan kehidupan sosial, ekonomi, dan politik wila-
yah tempat tinggalnya maupun secara regional dan nasional. 
Proses penelitian dilakukan melalui tahap-tahap sebagai beri-
kut : , 
Tahap Persiapan, 
dilakukan pada bulan Juli sampai dengan bulan September 
1995 dengan membahas TOR yang diajukan oleh Proyek P2NB 
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Pusat (Direktorat Jenderal Kebudayaan) sehingga menghasilkan 
kerangka dasar penulisan. Kemudian dilakukan studi kepusta-
kaan untuk memperoleh masukan mengenai hasil-hasil peneli-
tian yang perna,h dilakukan, teori yang digunakan, serta 
penyusunan kerangka berpikir. Selanjutnya membuat rancangan 
penelitian yang dimulai dengan pemilihan teori-teori, metode, 
serta teknik penelitian yang akan digunakan. 
Tabap Penelitian Lapangan, 
dilakukan pada bulan Oktober 1995 selama l bulan. Oleh kare-
na lokasi penelitian terletak di kawasan kota Bandung (lihat 
gambaran umum lokasi penelitian dan dasar pertimbangannya) 
dan mudah dicapai, maka pengumpulan data dilakukan secara 
intensif untuk memperoleh persepsi yang utuh mengenai gejala 
yang ditemukan di laparigan. Pada tahap ini dilakukan pengum-
pulan data dengan teknik observasi dan wawancara mendalam 
terhadap suku bangsa/kelompok etnik yang dijadikan sampel 
penelitian. Sampel suku bangsa/kelompok etnik ditentukan atas 
dasar kuantitasnya. Seperti telah diuraikan pada bagian sebe-
lumnya di lokasi penelitian terdapat tujuh suku bangsa/kelom-
pok etnik dengan satu suku bangsa asal/dominan. Kedelapan 
suku bangsa tersebut. adalah suku bangsa Jawa (11,4%), Cina 
(9,2%), Batak (4,6%), Padang/Minang (3,7%), Menado (0,5%), 
Bugis-Makasar (0,7%), Arab (0,3%), dan Sunda (69,6%) seba-
. gai suku bangsa asal. Atas dasar kuantitas tersebut, maka ke-
lompok etnik yang dijadikan sampel dan di wawancarai adalah 
suku bangsa Jawa, Cina, Batak, Padang/Minang, dan Sunda. 
Tabap Penulisan Laporan, 
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dilakukan pada bulan Nopember dan Desember 1995. Pengo-
lahan data lapangan dilakukan sejak tahap penelitian lapangan. 
Oleh karena penelitian ini bersifat kualitatif maka ·mengadakan 
seleksi dan membandingkan data adalah kegiatan yang sangat 
penting dalam usaha mempertimbangkan tingkat validitas data. 
kut: 
.... .:·. "·1'' 
Data yang terkumpul dari sumber primer maupun suml* • se-
kunder, kemudian diintegrasikan. Selanjutnya data diorganisasi-
kan menurut kerangka laporan, sehingga siap untulc ditulis clan 
disajikan ke dalam laporan basil penelitian. 
Laporan penelitian disusun dengan tata urutan sebagai beri-
Bagian Pendahuluan, 
menguraikan latar belakang, masalah, ruang lingkup, serta 
prosedur, clan metodologi. Dari uraian tersebut akan diperoleh 
g;;unbaran singkat mengenai keseluruhan isi laporan penelitian 
clan lokasi penelitian. 
Bagian Konsep-konsep, 
menjelaskan konsep-konsep dan teori mengenai suku banasa, 
sistem nilai budaya nasional, kebudayaan daerah, dan integiasi 
nasional. Bagian ini mengantarkan pada pemahaman m~ 
aspek-aspek yang diteliti dan menjadi acuan untuk mengkaji te-
muan di lapangan. 
Bagian Tinjauan Pustaka, 
berisi uraian tentang suku bangsa "asal" dan suku bangsa "pen-
datang". Dari uraian tersebut akan diperoleh gambaran umutn 
mengenai masyarakat dan kebudayaan suku bangsa yang dijadi-
kan sampel penelitian, sejarah lokasi penelitian, terbentuknya 
sebuah kampung/pemukiman, serta proses masuknya kaum pen-
datang beserta karakteristiknya. Data tersebut diperoleh dari 
berbagai sumber tertulis yang kemudian dikonfirmasikan de-
ngan tokoh-tokoh masyarakat yang paham dan mengetahui sejat 
rah daerahnya. 
l l 
. 
Bagian Hasil Penelitian clan Analisis, 
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berisi data hasil penelitian dan analisis. Bagian pertama, yaitu 
data hasil penelitian merupakan uraian deskriptif mengenai ke-
lompok sosial, nilai budaya, irltegrasi, hubungan dengan kelom-
pok lain, dan pengetahuan tentang sistem nilai budaya nasional 
dari beberapa etnik atau suku bangsa yang menjadi fokus pene-
litian. Bagian kedua, yaitu analisis, merupakan kajian dari data 
yang diperoleh dengan acuan teori/konsep yang digunakan, 
terdiri atas uraian mengenai kaitan sistem nilai budaya suku 
bangsa dengan sistem nilai budaya nasional, serta potensi pe-
nunjang persatuan dan kesatuan. 
Bagian akhir tulisan akan berisi uraian mengenai kesimpulan 
yang merupakan rangkuman keseluruhan isi laporan penelitian dan 
beberapa implikasi kebijakan, serta saran-saran berupa model atau 
format tentang strategi pembinaan dan pengembangan sistem nilai 
budaya nasional. Selain itu, bagian akhir tulisan akan dilengkapi 
dengan daftar pustaka dan beberapa lampiran. 
Secara umum, penelitan berjalan lancar; setiap responden dan 
informan yang ditemui berusaha menjawab setiap pertanyaan. Salah 
satu kesulitan yang dihadapi adalah "keramahan" para pejabat kelu-
rahan ketua RT/RW yang selalu mengantar ke tempat tokoh-tokoh 
masyarakat, responden, atau informan, sehingga dalam wawancara 
yang dilakukan mempunyai kecenderungan mengeluarkan jawaban 
atau ucapan yang bersifat normatif dan sloganistis . dalam upaya 
untuk selalu tampak · mendukung program-program pemerintah. 
Untuk memperoleh data yang lebih akurat tentang hal-hal yang 
mungkin disembunyikan pada saat diwawancarai karena ada peja-
bat/petugas, adakalanya dilakukan wawancara ulang oleh peneliti 
tanpa disertai petugas dengan alasan "sudah sating mengenal." 
Kesulitan lainnya adalah tidak adanya data di kantor kelurahan 
mengenai penggolongan masyarakat menurut daerah asal atau suku 
bangsanya. Untuk mengatasi masalah tersebut, tim peneliti mem-
buat peta dengan komposisi golongan etnik berdasarkan tempat 
tinggalnya di daerah sampel. 
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BAI II 
LANDASAN TEORITIS 
Penelitian mengenai integrasi dalam hubungan antarsuku bangsa 
dan sistem nilai budaya nasional ini, menggunakan logika induktif yang 
konsekuensinya adalah harus dimulai dengan pengumpulan data di la-
pangan untuk menemukan pola umum interaksi sosial antara berbagai 
golongan etnik/suku bangsa beserta faktor-faktor yang mempengaruhi-
nya. Uraian tersebut menyiratkan bahwa konsep dan data dianggap dua 
fenomena yang saling berkaitan. Dengan demikian, pemahaman terha-
dap hakikat dari konsep merupakan hal yang sangat penting dalam 
rangka pengumpulan data. Dengan perumusan konsep yang tepat, pene-
liti akan dibimbing untuk memperoleh data yang relevan dan melakukan 
analisis yang sesuai dengan tujuan penelitian. Dalam penelitian dan 
pengkajiannya ini, konsep diasumsikan sebagai pendapat atau telaahan 
pakar me11genai sesuatu hal yang berkaitan dengan tujuan penelitian. 
Di bawah ini akan diuraikan beberapa konsep utama yang akan di-
jadikan acuan dan rumusan untuk kepentingan operasional. Konsep-
konsep tersebut adalah konsep menganai suku bangsa, sistem nilai bu-
daya nasional, kebudayaan daerah, dan integrasi nasional. 
A SukuBmpa 
Suku bangsa menurut Melalatoa ( 1995 : 2), adalah kelompok 
sosial atau kolektifa yang sadar memiliki suatu kebudayaan yang 
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sering ditandai dengan adanya kesatuan bahasa. Sejalan dengan itu, 
Koentjaraningrat (1985 : 264) menjelaskan bahwa konsep yang ter-
cakup dalam istilah suku bangsa adalah suatu golongan manusia 
yang terikat oleh kesadaran dan identitas akan suatu kebudayaan, 
sedangkan kesadaran dan identitas tadi sering kali (tetapi tidak sela-
lu) dikuatkan oleh kesatuan bahasa juga. 
Dalam penelitian ini, istilah suku bangsa diasumsikan sama 
dengan kelompok etnik. Parsudi Suparlan (1985 : 4) mengungkap-
kan bahwa penggunaan istilah etnik mengacu pada suatu kerangka 
dasar, di mana yang menjadi landasan bagi perwujudan adanya 
etnik adalah pada adanya pengorganisasian sosial, yang didapatkan 
oleh para pelakunya secara skeptif, untuk keperluan interaksi sosial. 
Dengan demikian, maka penekanan dari pengertian etnik terletak 
pada pengorganisasian sosialnya, sedangkan asal mula/asal nega-
' ra/atau pun keaslian dari para pelakunya hanyalah salah satu refe-
rensi atau kerangka acuan bagi pegorganisasian identitas sosial 
tersebut. Secara konseptual, istilah etnik ini juga diberlakukan juga 
untuk golongan suku-suku bangsa asli Indonesia; sehingga proses 
interaksi sosial dan perwujudan pembauran (asimilasi) dapat secara 
konseptual dilihat sebagai suatu proses hubungan yang masing-
masing mempunyai kedudukan yang sama. 
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Dalam buku-buku antropologi (misalnya Narroll, 1964).suku 
bangsa atau kelompolC etnik umumnya dikenal sebagai suatu popu-
lasi yang: 
l . Secara biologis mampu berkembang biak dan bertahan. 
2. Mempunyai nilai-nilai budaya yang sama dan sadar akan rasa 
kebersamaan dalam suatu bentuk budaya. 
3. Membentukjaringan komunikasi dan interaksi sendiri. 
4. Menentukan ciri kelompok sendiri yang diterima oleh kelompok 
lain dan dapat dibedakan dari kelompok populasi lain. 
Definisi yang ideal memang tidak berbeda jauh dengan yang 
umum dikenal, yaitu bahwa kelompok etnik atau suku bangsa = bu-
daya = bahasa; sedangkan masyarakat = suatu unit yang hidup 
terpisah dari unit lain. Dengan sedikit modifikasi, pola ini mendekati 
kondisi etnografis empiris yang ada, sehingga dapat dipakai oleh 
para antropolog dalam penelitiannya. Yang paling menentukan ada-
lah pengambilan asumsi bahwa mempertahankan batas etnik ini 
tidak penting, karena hal ini akan terjadi dengan sendirinya akibat 
adanya faktor-faktor isolasi seperti : perbedaan ras, perbedaan bu-
daya, perbedaan sosial, dan perbedaan bahasa (Barth, 1988 : 11 -
12). 
Barth menunjukkan bahwa batas-batas etnik itu tetap ada wa-
laupun terjadi proses penetrasi kebudayaan di antara dua kelompok 
etnik yang berbeda, dan bahwa perbedaan etnik secara kategorikal 
tidak tergantung pada ada atau tidak adanya kontak secara fisik di 
antara kelompok-kelompok etnik. Di samping itu, Barth juga me-
nunjukkan bahwa perbedaan-perbedaan etnik tidak bergantung pada 
tidak ada atau diterimanya interaksi sosial di antara kelompok-ke-
lompok etnik; tetapi justru adanya pembedaan-pembedaan etnik ini 
seringkali menjadi landasan bagi terciptanya sistem-sistem sosial 
yang merangkum perbedaan-perbedaan tersebut. Ini menunjukkan 
bahwa perbedaan-perbedaan kebudayaan dapat tetap selalu ada wa-
laupun kontak antarsuku bangsa/etnik dan saling ketergantungan di 
antara kelompok-kelompok itu terjadi. 
Dari beberapa konsep tentang suku bangsa atau kelompok 
etnik yang telah dikemukakan, belum tampak adanya korelasi anta-
ra suku bangsa dengan terbentuknya sebuah negara karena kedua 
konsep itu hanya menjelaskan tentang suku bangsa saja. Sedangkan 
yang dibutuhkan dalam penelitian ini ialah korelasi antara suku 
bangsa dengan terbentuknya suatu negara. Untuk itu kiranya perlu 
diketengahkan konsep revolusi integratif dari Geertz. Konsep 
Geertz ini ditulis sebagai tanggapannya atas gejolak politik dalam 
tahun 50-an yang melanda bangsa-bangsa baru merdeka seperti 
Indonesia, Malaysia, Burma, India, Lebanon, Maroko dan Nigeria. 
Negara-negara itu (nation-nation) menghadapi masalah regional-
isme, persekutuan dan pertikaian antarsuku bangsa, serta paham ke-
daerahan di dalam upaya mereka membangun bangsa (national-
building). Geertz memulai studi dengan suatu pertanyaan, apakah 
ada suatu fenomena umum yang dapat digeneralisir bagi masyara-
kat-masyarakat baru itu? la menganggapnya, ada dan mengkonsep-
tualisasikannya sebagai suatu revolusi integratif yang terdiri atas 
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dua kekuatan utama yaitu rasa primordial (Primordial Sentiment) 
dan kesadaran poiitik (civil politics). 
Geertz mertimuskan konsep revolusi integratif sebagai : 
Berhimpunnya kelompok-kelompok primordial yang tradi-
sional dan selama ini berdiri sendiri, ke dalam unit kemasya-
rakatan yang lebih besar dan tersebar, yang kerangka 
acuannya bukan lagi sebatas daerah lokal melainkan ling/mp 
bangsa - da/am pengertian seluruh masyarakat di bawah pe-
ngayoman suatu pemerintahan baru (Geertz, 1973 : l 06). 
Kelompok primordial sebagai unsur utama proses tersebut 
merupakan sebuah unit sosial yang hubungan antaranggotanya di-
dasari oleh ikatan primordial. Adapun ikatan primordial menurut 
Geertz ialah : 
Sesuatu yang berakar pada hal-hal yang selalu ada ((givens) 
dalam kedirian masyarakat : rasa kesamaan dan lahirnya se-
seorang dalam. komunitas keagamaan tertentu. berbicara 
dalam satu bahasa. dan menaati praktek-praktek sosial. Kesa-
maan pertalian darah. cara bertutur . adat kebiasaan dan se-
bagainya. dianggap mengandtmg daya paksa. yang timbul 
dari da/am keberadaannya sendiri, yang kuat dan tidak ter-
perikan (Geertz, 1973 : 259) 
Dengan demikian, sesuatu yang primordial merupakan realitas 
sosial yang terjadi secara alamiah, dan keterikatan yang bersumber 
darinya memiliki semacam kekuatan tenaga dalam. Kelompok pri-
mordial oleh karenanya merupakan suatu unit kehidupan bersama di 
mana anggotanya memiliki hubungan alami dan kewajiban timbal 
batik antarsesamanya baik atas dasar pertalian darah, kesamaan ba-
hasa dan/atau adat istiadat. Ikatan primordial ini oleh Geertz dile-
takkan berlawanan dengan kesadaran kewarganegaraan (civic 
sense), seperti dijelaskannya: 
Apa yang terkandung dalam kesadaran kewarganegaraan 
(civic sense) lebih dari apapun adalah adanya suatu konsep 
yang pasti tentang ''publik" sebagai suatu badan yang terpisah 
dan jelas beserta _. tentang kepentingan umum : ... yang 
herdiri sendiri dan ltlldang-kadang bertolak helakang dengan 
kepentingan (interest) pribadi maupun dengan herbagai 
macam kepentingan bersama (Geertz, 1973 : 309). 
Berdasaran kesadaran kewarganegaraan (civic sense) ini mun-
cullah pcrilaku politik yang lebih rasional dan modem yang dilanda-
si perhitungan kcpcntingan. Oleh sebab itu, revolusi integratif 
adalah suatu proses di mana kclompok primordial yang muncul se-
cara alami menjadi kesatuan politik yang lebih besar dan bercabang 
(d~ffi1sed) pengorganisasiannya. 
B. S..... Nili Budaya Namonal 
Usaha untuk membina persatuan dan kesatuan bangsa Indo-
nesia yang bcrasal dari berbagai suku bangsa, menyangkut masalah 
pengembangan sistem nilai budaya nasional. Masalah tersebut mun-
cul karena scbuah ncgara berkembang yang multietnik seperti Indo-
nesia, memerlukan suatu acuan untuk mengintensitkan perasaan 
identitas nasional dan solidaritas nasional di antara warga negara. 
Mengungkap mengenai sistem nilai budaya nasional tidak 
lepas dari masyarakat pendukung, yaitu masyarakat Indonesia yang 
majemuk. Oleh karena itu untuk mcnuju satu kcsamaan pengertian 
pokok mengenai hal tcrsebut, akan diuraikan lcbih dahulu peitger-
tian masyarakat dan kebudayaan secara singkat. 
R. Firth dalam 'Elements o_(Social Organization' yang diku-
tip oleh Prof. Dr. Soeroso, MA. ( 1984 : 7) mengungkapkan masya-
rakat dan kebudayaan sebagai berikut : Apabila masyarakat 
dimengerti sebagai suatu kelompok individu yang terorganisasikan 
menurut suatu cara hidup, dan apabila masyarakat dimengerti seba-
gai suatu agregat hubungan-hubungan sosial, kebudayaan adalah 
isi dari hubungan-hubungan itu. Pengertian kebudayaan menekan-
kan pada komponen sumber-su~ber yang terakumulasikan, bailc 
yang bersifat material maupun immaterial, yang diwarisi, dipergu-
nakan, diubah, ditambah, dan dikembangkan oleh sekelompok 
manusia. 
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Konsep yang klasik tentang kebudayaan dari E.B. Taylor ada-
lah "...... .. complex whole which include knowledge, belief arts, 
morals, laws, custom, and other capabilities and habits aquired by 
man as member of society "1874 : l). Pengertian tersebut menge-
mukakan keseluruhan kompleks pengetahuan manusia dan kemam.-
puan lainnya yang diperlukan manusia sebagai warga suatu 
masyarakat. Pola tingkah laku dan tindakan suatu warga mayarakat 
juga disebut kebudayaan, seperti dikemukakan oleh Linton 
" .. .... . the configuration of learned behavior and results of beha-
vior whose component elements are shared and transmitted by 
members of a particular society" (1945 : 32). Kebudayaan juga 
merupakan proses sosial, atau "learn ways ,of thingking, feeling, 
and acting" (Radcliffe-Brown, l 965 : 5). Dalam tradisi ilmiah Am-
erika misalnya, konsep kebudayaan (culture) ialah" .. ... transmitted 
and created content and patterns of value, ideas and other symbo-
lic-meaningfal systems as factors in the shaping of human beha-
vior and the artifacts produced through behavior" (Kroeber, 
Parsons, 1958 : 583). Dari beberapa contoh tentang makna konsep 
kebudayaan itu jelas bahwa akan terdapat berbagai pola tingkah 
laku dalam kehidupan masyarakat Indonesia, yaitu berupa pola 
nilai, gagasan ataupun sistem simbolik yang penuh makna. 
Uraian di atas mengungkapkan bahwa kebudayaan atau bu-
daya adalah sistem gagasan yang menjadi pedoman bertingkah laku 
dalam kehidupan suatu masyarakat. Sistem gagasan ini terdiri atas 
simbol-simbol atau unsur-unsur : sistem kepercayaan, sistem penge-
tahuan, sistem nilai dan norma, dan simbol perasaan, yang kese-
luruhannya disebut juga sistem budaya (cultural system). Nilai 
budaya adalah konsepsi abstrak mengenai masalah dasar yang amat 
penting dan bemilai dalam kehidupan masyarakat manusia. Suatu 
sistem nilai budaya terdiri atas . beberapa satuan unsur, yaitu nilai 
religi, nilai pegetahuan, nilai sosial, nilai ekonorni, dan nilai seni. 
Sistem budaya sampai pada nilai-nilai tadi ada dalam kebudayaan 
suku bangsa dan kebudayaan satu bangsa. 
Sistem nilai budaya m~nurut Koentjaraningrat (1974 : 25) 
terdiri atas konsepsi-konsepsi yang hidup dalam alam pikiran seba-
gian besar warga masyarakat, mengenai hal-hal yang hams mereka 
anggap amat bernilai dalam hidup. Oleh sebab itu, suatu nilai bu-
daya biasanya berfungsi sebagai pedoman tertinggi bagi kelakuan 
manusia. Mengenai ruang lingkup sistem budaya, lebih lanjut dije-
laskan oleh Koentjaraningrat dengan kerangka Kluckhohn (lihat 
Variati-0ns in Value Orientation ( 196 l) yang disusun oleh Florence 
Kluckhohn dan F.L. Strodtbeck). Menurut kerangka ini, semua sis-
tern nilai budaya di dunia berisi 5 masalah pokok kehidupan ma-
nusia, yaitu : 
( l) Masalah hakekat hidup dari manusia. 
(2) Masalah hakekat dari karya manusia. 
(3) Masalah hakekat dari kedudukan manusia dalam ruang waktu. 
( 4) Masalah hakekat dari kedudukan manusia dengan alam sekitar, 
dan 
(5) Masalah hakekat dari hubungan manusia dengan sesamanya. 
Dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa sistem 
nilai budaya dapat dikatakan sebagai filsafat hidup. Bertitik tolak 
dari sistem nilai budaya sebagai filsafat hidup, maka dapatlah dia-
nalogikan bahwa sistem nilai budaya nasional adalah pandangan 
hidup nasional, yaitu Pancasila. Sebagai pandangan hidup 
(Weltanschauung), Pancasila merupakan nilai tertinggi yang dijadi-
kan pedoman bagi kehidupan berbangsa dan bemegara. Selain itu, 
dalam GBHN (misalnya GBHN 1993) yang menjadi pedoman pem-
bangunan manusia Indonesia seutuhnya, nilai-nilai itu tampak telah 
dirinci. Sistem nilai budaya nasional itu biasa juga disebut "nilai-
nilai luhur bangsa" yang terdiri atas nilai-nilai : taqwa, musyawa-
rah, gotoog-royong, tertib dan disiplin, tenggang rasa, harga diri, 
setia kawan, kerja keras, kompetisi, dan lain-lain. 
Melalui proklamasi kemerdekaan pada tanggal 17 Agustus 
1945 bangsa Indonesia telah menentukan pilihan eksistensinya yang 
dituangkan dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945. Pada 
Pembukaan Undang-Undang Dasar 19945 itu tersirat dan tersurat 
cita-cita nasional yang menjawab secara mendasar berbagai per-
tanyaan tentang cita-cita negara, masyarakat, kehidupan kebang-
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saan, cita-cita tentang sistem poltik, sistem ekoftQllli, sistem hukum, 
dan cita-cita kebudayaan. 
Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 alinea ke empat yang 
berbunyi : 
Kemudian dari pada itu untuk membentuk suatu Pemerintahan 
Negara Indonesia yang melindungi segenap bangsa Indonesia 
dan seluruh tumpah darah Indonesia, dan untuk memajukan 
kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan bangsa, dan 
untuk melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan ke-
merdekaan, perdamaian abadi dan keadilan sosial, maka disu-
sunlah kemerdekaan kebangsaan Indonesia itu dalam suatu 
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia yang berke-
daulatan rakyat yang berdasarkan kepada : Ketuhanan Yang 
Mahaesa, Kemanusiaan yang adil dan beradab, Persatuan Indo-
nesia, dan kerakyatan yang dipimpin oleh hikmat kebijaksanaan 
dalam permusyawaratan/perwakilan serta dengan mewujudkan 
suatu keadilan bagi seluruh Rakyat Indonesia. 
Menegaskan bahwa kekuasaan tertinggi dibangun di dalam 
haribaan nilai-nilai luhur dan sifat-sifat dasar yang mulia yang 
melekat di dalam eksistensi manusia. ltulah yang disebut dengan 
Demokrasi Pancasila, suatu demokrasi yang di dalamnya tercakup 
demokrasi politik, ekosistem, tata kemasyarakatan, dan demokrasi , 
dalam pertumbuhan kultural. 
Berdasarkan isi dari Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 
ini maka, di dalam batang tubuh Undang-Undang Dasar 1945 pasal 
32 dinyatakan politik Kebudayaan Indonesia dengan "Pemerintah 
memajukan kebudayaan nasional Indonesia" . Ini berarti, Indonesia 
menetlikan sikap dan posisinya terhadap perkembangan kultural 
dunia serta membuat pilihan mengenai arah perkembangan kebu-
dayaan Indonesia seperti yang terurai dalam penjelasan Undang-
Undang Dasar 1945 sebagai berikut : 
Kebudayaan bangsa ialah kebudayaan yang timbul sebagai 
buah usaha budi-daya rakyat Indonesia seluruhnya. 
• 
Kebudayaan lama clan asli yang terdapat sebagai puncak-
puncak kebudayaan di daerah-daerah di seluruh Indonesia, 
terhitung sebagai kebudayaan bangsa. Usaha kebudayaan harus 
menuju ke arah kemajuan adab, budaya dan persatuan, de-ngan 
tidak menolak bahan-bahan dari kebudayaan asing yang dapat 
memperkembangkan atau memperkaya kebudayaan bangsa 
sendiri, serta mempertinggi derajat kemanusiaan bangsa 
Indonesia. 
Mengacu pada penjelasan Undang-Unclang Dasar 1945 di atas 
jelas bahwa Kebudayaan Nasional Indonesia harus berakar pada 
kebvdayaan-kebudayaan daerah, artinya bersandar pada kebuday-
aan yang dimiliki, didukung, clan dikembangkan oleh setiap suku 
bangs.a yang ada di seluruh indoncsia. Meskipun begitu, kebuda-
yaan. nasional bukanlah perjumlahan dari seluruh kebudayaan yang 
berlcembang di daerah, hanya kebudayaan daerah yang merupakan 
puncak-puncaknya di daerah-daerah itulah yang menjadi unsur 
kebwJayaan nasional (Suhandi, 1988 : 25). Lebih lajut Koentjara-
ningrat (1974 : 108 - 110) mcngemukakan suatu konsep yang me-
muat tiga macam persyaratan yang harus dipunyai oleh unsur 
kebudayaan dacrah yang akan diangkat menjadi unsur kebudayaan 
nasional, yaitu : 
( l) Harus memberikan identitas kepada warga negara pendukung 
kebudayaan itu, 
(2) Harus dapat menimbulkan perasaan bangga kepada para 
pendukungnya, 
(3) Harus tinggi mutunya. 
Dengan demikian, sistem nilai budaya nasional rnencerminkan 
unsur-unsur kepribadian yang bersifat umum clan dimiliki oleh se-
tiap suku bangsa di Indonesia. Unsur-unsur kepribadian yang bersi-
fat umum itu membentuk konfigurasi yang terintegrasi dan disebut 
sebagai communal personality. basic personality structure, atau 
national character (Suhandi, 1988 : 43). 
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C.. Kebudayaan Daerah 
22. 
Kebudayaan nasional Indonesia yang berkembang sekarang, 
sesungguhnya merupakan basil · proses perkembangan bertahun-
tahun dari kebudayaan suku-suku bangsa (kelompok-kelompok ma-
syarakat) yang berdiam di seluruh tanah air yang kini terhimpun 
membentuk bangsa (nation) Indonesia. Dari sudut ini, apa yang di-
sebut kebudayaan nasional ialah kebudayaan yang didasarkan atas 
kebudayaan-kebudayaan daerah yang ada di seluruh wilayah negara 
Indonesia, sebagaimana tercantum dalam penjelasan pasal 32 UUD 
1945 : "Kebudayaan lama dan as/i yang terdapat sebagai puncak-
puncak kebudayaan daerah di se/uruh Indonesia terhitung sebagai 
kebudayaan bangsa" Lebih lanjut, GBHN 1993 menegaskan : 
"Da/am mengembangkan kebudayaan bangsa perlu ditumbuhkan 
kemampuan masyarakat untuk pemahaman nilai budaya daerah 
yang luhur dan beradab. " Yang dimaksud budaya daerah di atas 
adalah budaya suku bangsa itu sendiri (TOR 1995/1996). 
Mengacu pada uraian di atas, untuk mempermudah kajian isti-
lah kebudayaan daerah dalam penelitian ini diberi pengertian sama 
dengan kebudayaan kelompok etnik atau suku bangsa. Dengan 
demikian, kebudayaan daerah dalam wujud nyata adalah kebudaya-
an Jawa, Kebudayaan Batak, Kebudayaan Sunda, dan lain-lain. 
Parsudi Suparlan (1989) menyatakan bahwa perbedaan antara 
kebudayaan-kebudayaan suku bangsa di Indonesia pada hakikatnya 
disebabkan oleh perbedaan sejarah perkembangan kebudayaannya 
dan oleh adaptasi terhadap lingkungannya masing-masing. Akan te-
tapi tidak dipungkiri bahwa konfigurasi dari masing-masing kebu-
dayaan suku bangsa tersebut memperlihatkan adanya prinsip-
prinsip kesamaan. Hal itulah yang disebut dengan puncak-puncak 
kebudayaan dan menjadi landasan bagi terciptanya kebudayaan na-
sional Indonesia. 
Dengan demikian, pengembang~ kebudayaan nasional se-
sungguhnya beranjak dari arah pengembangan kebudayaan-kebu-
dayaan daerah. Pendekatan bagi penyusunan konsepsi pengem-
bangan kebudayaan nasional, bagaimana pun harus memperhatikan 
kedudukan dan peranan kebudayaan daerah. Pertimbangannya 
bukan saja karena kebudayaan nasional itu berakar ~ berkembang 
t 
dari berbagai kebudayaan daerah, tetapi juga sebagai strategi pe-
ningkatan kualitas kehidupan masyarakat di seluruh daerah dalam 
kaitan dengan hakikat pembangunan nasional, yaitu membangun 
manusia seutuhnya yang berkonotasi manusia berkepribadian Indo-
nesia. Ciri utama identitas Kepribadian Indonesia adalah kebuda-
yaan nasional Indonesia, dan kebudayaan nasional Indonesia ber-
surnber dari kebudayaan yang hidup subur di daerah-daerah 
Indonesia. 
Dilihat dari fungsinya, kebudayaan daerah menjadi kerangka 
acuan dalam kehidupan masyarakat pendukungnya, sedangkan 
kebudayaan nasional menjadi kerangka acuan dalam kehidupan ber-
bangsa dan bernegara. Walaupun terdapat perbedaan, kebudayaan 
daerah dan kebudayaan nasional tidak dapat berpisah atau dipisah-
kan. Keduanya saling mempengaruhi sedernikian rupa, sehingga 
dapat dikatakan antara keduanya terjadi/berlangsung hubungan-hu-
bungan sibernetik. Hubungan itu antara lain tampak pada peran 
lfcebudayaan daerah dalam mengembangkan dan menyebarkan kebu-
dayaan nasional. Peranan kebudayaan daerah dalam pengembangan 
kebudayaan, berlangsung dengan memasok kekayaan kebudayaan 
yang diperlukan oleh kebudayaan nasional. Memasok dalam 
pengertian memperkaya sekaligus menangkal pengaruh luar yang 
tidak menguntungkan bagi kehidupan nasional. Ada pun peranan 
kebudayaan daerah dalam penyebaran, adalah menciptakan iklim 
dan suasana (kondisi) yang menunjang penyebaran sekaligus me-
nerjemahkan kebudayaan nasional sedemikian rupa, sehingga 
mudah diterima dan ditanggapi masyarakat. 
D. lnRgrasi Nasional 
Perihal integrasi nasional di Indonesia telah sering ditelaah 
dalam berbagai forum ilmiah. Penelaahan itu umumnya tidak lepas 
dari latar belakang ciri pluralisme, terutama pluralisme dalam et-
nisitasnya. Di satu pihak, pluralisme tersebut merupakan sumber 
kekuatan bangsa dan dapat menjadi_ sumber daya kultural dalam 
mengembangkan kebudayaan nasional, di pihak lain, juga merupa-
kan surnber kelemahan bangsa karena keanekaragaman tersebut 
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mengandung potensi konflik yang dapat menghambat, bahkan me-
ngancam proses integrasi nasional. 
Sejak kelahirannya hingga saat ini, bangsa dan negara Repu-
blik Indonesia telah mampu dan berhasil menyelesaikan konflik 
berupa ancaman, tantangan, hambatan, dan gangguan untuk mem-
pertahankan dan menegakkan jati diri dan integritasnya. Sebagai 
bangsa yang besar dan majemuk, negara Indonesia dianggap betun-
tung karena hubungan antara pemerintah dengan rakyat, antarsuku 
bangsa, dan antargolongan relatif lebih baik apabila dibandingkan 
dengan beberapa negara lain . yang juga memiliki masyarakat 
majemuk. 
Beberapa negara mengalami proses disintegrasi sistem politik, 
seperti Uni Soviet, dan negara-negara Eropa Timur. Di pihak lain, 
disintegritas tesebut merupakan gejala yang paradoksal, yaitu ke-
cenderungan kembali ke unit-unit yang kecil berdasarkan nasional-
isme, etnisitas atau etnonasionalisme. Ideologi komunisme selama 
70 tahun ternyata tidak mampu menghapus etnisitas dan 
nasionalisme. 
Walaupun di Indonesia tidak sampai terjadi' pergolakan akibat 
pluralisme masyarakatnya, bukan berarti bahwa ancaman konflik 
telah berakhir atau tidak akan muncul kembali , karena potensi itu 
akan tetap ada dan tak bisa diabaikan begitu saja. Oleh karena itu 
etnisitas sebagai realitas sosial perlu diberi fungsi untuk memper-
kaya kebudayaan nasional serta perkembangannya yang cenderung 
menyempit dan negatif perlu segera ditangkal dan diarahkan agar 
tidak menghambat integrasi nasional. 
Pengertian integrasi nasional, dilihat dari aspek budaya, meru-
pakan proses penyesuaian dalam membentuk kesatuan solidaritas 
kebangsaan, kesatuan itu beranggotakan antara lain suku bangsa 
yang berbeda budaya, yang meocapai keserasian dalam kehidupan 
masyarakat, dengan sejumlah peranan dan kedudukan. Anggota ma-
syarakat itu tidak harus terlepas dari anggota nasional lama tadi 
(Bachtiar, 1985 dan 1994). Jika orang Minang misalnya, mengem-
bara di berbagai tempat di Indonesia, ia tetap orang Minang mana-
kala menjalankan kebiasaan hidup seperti halnya kebiasaan Mi-
nangkabau. Melalui relasi atau iriteraksi antaretnik dengan etnik 
dominan di wilayah itu, kemudian masing-masing kebudayaan 
tersebut akan memperoleh masukan unsur-unsur berharga yang 
dapat diserap menjadi bagian dari budayanya. Dengan demikian, 
terjadi penyesuaian dan selanjutnya memunculkan penyelarasan tata 
nilai menuju keserasian sosial yang tertib antargolongan etnik. 
Stereotip dan prasangka terhadap golongan etnik lainnya yang 
ada di wilayah setempat, masih tetap akan muncul dalam interaksi 
sosi~ seperti di atas walau dalam intensitas yang bervariasi. Wa-
laupun di antara ciri-ciri penggambaran stereotip itu terdapat ciri-
ciri positif, namun umumnya menggambarkan stereotip yang nega-
tif. Hal tersebut menyebabkan gejala stereotip dapat dianggap seba-
gai penghambat dalam interaksi antarsuku bangsa dan integrasi 
nasional karena sangat sulit untuk diubah secara rasional. Oleh 
karena itu, diperlukan usaha yang ulet dan kerja keras untuk mem-
persatukan potensi positifnya guna mencapai basil optimal dalam 
pembangunan. Sehubungan dengan itu, ideologi negara yaitu Pan-
casila amat fundamental fungsinya dalam mendukung proses inte .. 
grasi na5ional serta menyeleksi pengaruh unsur budaya yang 
negatif. 
Proses integrasi nasional dipengaruhi juga antara lain oleh 
kondisi tempat pertemuan etnik atau tempat terjadinya interaksi so-
sial antaretnik. Prof. Edward M. Bruner (1974) menyatakan bahwa 
kondisi yang dimaksud tersebut mengacu pada sebuah hipotesis 
yang dinamakannya teori hipotesis dominan, yang bunyinya: 
"Kondisi setempat yang terwujud sebagai kekuatan sosial, yaitu 
apakah ada kekuatan dominan atau tidak, mempengaruhi wujud dan 
corak hubungan di antarasuku-suku bangsa yang berbeda yang ting-
gal di tempat tersebut" . Dengan kata lain, kondisi setempat turut 
mempengaruhi corak interaksi dalam arena-arena sosial setempat. 
Dalam masyarakat yang mengenal adanya kebudayaan domi-
nan, terdapat kecenderungan bahwa pola-pola interaksi diwarnai 
oleh adanya pengaruh kebudayaan dominan yang bersangkutan, se-
hingga pembauran atau integrasi antaretnik menuju proses integrasi 
nasional, mudah dilaksanakan karena relatif terasimilasi. Sedangkan 
dalam masyarakat yang tidak mengenal adanya kebudayaan domi-
nan, pola interaksi antaretniknya adalah cenderung untuk memper-
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tal1ankan identitas etniknya masing-masing. Begitu juga dalain ber-
bagai kegiatan sosial clan ekonomi, masing-masing mengembangkan 
spesialisasinya clan terdapat kecenderungan untuk tidak memerlukan 
golongan etnik lain. Sudah tentu, dalam kondisi masyarakat seperti 
itu, proses integrasi nasional sulit untuk dikembangkan. 
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TINJAUAN PUSTAKA 
Pada bagian terdahulu telah diuraikan bahwa di lokasi penelitian 
terdapat delapan kelompok etnik/suku bangsa yaitu Sunda sebagai suku 
bangsa "asal", dan suku bangsa "pendatang" : Jawa, Cina, Batak, Pa-
dang, Menado, Bugis-Makas, dan Arab . Berdasarkan pertimbangan 
metodologis, maka suku bangsa Menado, Bugis, Makasar, dan Arab 
tidak dijadikan sampel penelitian. 
Di bawah ini akan diuraikan gambaran umum mengenai suku 
bangsa Sunda, Jawa, Cina, Batak, dan Padang/Minang berdasarkan 
beberapa sumber tertulis dan kenyataan di lokasi penelitian. 
A Sulw 8ang.u Asal 
Suku bangsa "asal" ditujukan kepada penduduk setempat yang 
secara umum turun temurun tinggal di lokasi penelitian, bukan se-
bagai pendatang yang wilayahnya berasal dari luar propinsi (Jawa 
Barat). Pada penelitian ini yang dikatagorikan sebagai suku bangsa 
"asal" adalah suku bangsa Sunda dan dominan secara demografis, 
politis, rnaupun budaya. 
Etnik Sunda merupakan suku bangsa yang sebagian besar 
mendiami wilayah Jawa Barat. Dalam menjalani hidupnya, mereka 
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mendasarkan diri pada "citra sebagai insan yang ahlaqul kari-
mah ", yaitu manusia yang selalu berasaskan pada keseimbangan 
agama, sosial, clan ekonomi. Keseimbangan itu membentuk ajaran 
hidup seperti : (l) Sikap adil terhadap sesama; (2) Keseimbangan 
antara hak clan kewajiban; (3) Menghormati hak-hak orang lain; (4) 
Suka memberi pertolongan agar orang yang ditolong dapat berdiri 
sendiri; (5) Memakai miliknya tidak untuk memeras, untuk membo-
roskan, untuk hidup mewah; clan (6) bekerja keras clan menghargai 
orang lain (Kartawinata, 1995 : 13). 
Panclangan hidup itu tercermin dalam tadisi lisan clan sastra 
Sooda (lihat Warnaen, et al., 1987) seperti : 
1. Ulah taluk pedah jauh, tong hoream pedah anggang, najan 
jauh kudu dijugjug anggang kudu diteang, (Tidak boleh ni.e-
nyerah hanya karena jauh, tetapi justru hams lebih giat untuk 
berusaha/bekerja). 
2. Ulah nguluwut, ulah ceurik balilihan, moal aya gunana 
ngagugulung kabingung. (Tidak boleh cengeng, karena ce-
ngeng tidak akan memecahkan persoalan). 
3. Sing keyeng panteng pakarepan, kuat ku gogoda nu baris 
tumiba ka diri. Ubarna kudu daekpeurih jeung peurih rejeung 
tawekal. (Tahan terhadap godaan clan selalu prihatin dalam pen-
deritaan guna mencapai suatu tujuan). 
4. Nungtut sautak-saeutik, ladang peurih bibilintik, sesa dahar 
masing rikrik. (Bersikaplah hemat clan cermat agar tercapai tu-
juan hidup). 
5. Ulah haripeut ku teuteureuyeun kabita ku kabeungharan, 
(jangan tergiur oleh barang clan makanan, tertarik oleh 
kekayaan). 
6. Milik teu pahili-hili, bagja teu paala-'ala, (Rejeki/milik seseo-
rang telah diatur oleh Tuhan, sehingga tidak perlu merasa iri 
hati atas keberhasilan orang lain). 
7. Ari nu bakal jadi ratu baju butut. babadong batok. .. . (Seorang 
pemimpin yang metniliki harta yang melimpah hams tetap 
memiliki pola hidup sederhana/tidak berlebihan agar menjadi 
contoh yang baik bagi masyrakat) . 
8. Usaha di a/am lahir ditebusna teh kudu ku jujur la/cu, (Untuk 
berusaha mencari kehidupan ekonomi hendaknya dicapai oleh 
usaha yangjujur). 
Dari berbagai ungkapan itu tampak bahwa pandangan hidup 
orang Sunda menekankan pada sifat-sifat : tekun, ulet, tidak kenal 
menyerah, rapi, rajin, bersemangat, rasional, jujur, inovatif, mandi-
ri, mampu memanfaatkan peluang, sederhana, dan bijaksana. 
Adapun sistem kekerabatan yang berlaku pada suku bangsa 
Sunda sangat ditentukan oleh adat dan agama yang diturunkan se-
cara turun menurun. Di tanah Sunda, bentuk keluarga yang terpen-
ting adalah keluarga batih yang terdiri atas suami, isteri, dan anak-
anak. Keluarga batih merupakan tempat yang. paling aman bagi 
anggotanya di tengah-tengah hubungan kerabat yang lebih besar 
dan di tengah-tengah masyarakat. Di dalam keluarga batih sering 
juga terdapat anggota-anggota keluarga lain seperti ibu mertua atau 
keponakan dari pihak laki-laki atau perempuan. Hubungan sosial di 
antara keluarga batih sangat erat dan kompak (Harsojo, 1991 : 
320). 
Pada masyarakat Sunda terdapat golongan, yaitu kelompok 
kerabat yang masih dekat dengan hubungan kekerabatannya (dalam 
Antropologi disebut kindred). Selain itu, ada juga kelompok yang 
berupa ambilineal, yaitu kerabat sekitar keluarga batih seorang ego, 
tetapi diorientasikan ke arah nenek moyang. Kelompok ini disebut 
bondoroyot (Harsojo, 1991 : 320). 
Garis keturunan yang berlaku pada suku bangsa Sunda adalah 
garis keturunan yang menghitungkan hubungan kekerabatan melalui 
laki-laki maupun wanita (bilateral) dan generasional. Dilihat dari 
sudut ego, orang Sunda mengenal istilah-istilah untuk tujuh generasi 
ke atas dan tujuh generasi ke bawah. Sebutan kekerabatan bagi 
fihak laki-laki tidak berbeda dengan sebutan kekerabatan pihak pe-
rempuan. Dua generasi ke atas dan ke bawah masih mempunyai hu-
bungan yang fungsional, sedangkan tiga generasi ke atas dan ke 
bawah hanya mempunyai fungsi tradisional dalam hubungan ke-
kerabatan (Harsojo '1991 : 321 ). 
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Perkanbangan Masyarakat di Lokasi PeneJitian 
Wilayah RW 05, Kelurahan Sukaasih, Kec3matan Bojongloa 
Kaler, Kotamadya Bandung, dahulu dikenal dengan nama Kampung 
Tanjung. Sebutan tersebut muncul karena terdapat sebuah pohon tan-
jung, yang tepatnya berada di wilayah Gang Tanjung 4. Pohon'tersebut 
tumbuh tinggi dan besar, serta banyak bunganya. Pada saat itu bunga 
tanjung sering dipakai untuk berbagai keperluan, selain bentuknya yang 
indah, baunya pun semerbak wangi. Tergoda akan keindahan dan ke-
haruman bunga tersebut, penduduk setempat selalu memungut jika 
bunga-bunga tersebut jatuh pada saat musim bunga. Oleh karena alasap.-:-. 
itU, maka pemilik pohon memasang pagar di sekitar pohon tanjung de-·'7· 
rtgan harapan tidak ada lagi orang lain yang akan memunguti bunga-
bunga yang jatuh. · Pemiliknya meronce sejurnlah kembang tanjung dan 
menjualnya kepada orang yang berminat membelinya untuk berbagai 
keperluan. Lama-lama karena keberadaan pohon tanjung ini cukup 
terkenal maka orang-orang menyebut kampung tersebut dengan nama 
Kampung Tanjung. 
Tanpa alasan yang dapat diketahui dengan pasti, pohon yang 
sudah menjadi ciri khas kampung tersebut diputuskan untuk ditebang 
oleh pemiliknya. Di atas reruntuhan pohon tersebut kemudian dibangun 
sekolah. Selanjutnya sekolah tersebut dipindahkan ke lokasi RT 07 tern-. : . 
pat Sekolah Dasar Negeri Tanjung kini berdiri. Kini pohon tanjung ..,-_ 
sudah tidak ada lagi, orang pun tidak lagi menyebut wilayah tersebut 
dengan nama Kampung Tanjung. Akan tetapi nama tanjung masih tetap 
harum dan bahkan diabadikan untuk nama setiap gang yang ada di wi-
layah RW 05; mulai Gang Tanjung utama hingga Tanjung 10. 
Dahulu, wilayah ini merupakan hutan belantara yang ditumbuhi 
oleh pohon-pohon tinggi dan besar. Sekitar tahun 1918, seorang rema-
ja yang berasal dari Kampung Pamijahan, Kabupaten Tasikmalaya da-
tang ke Kampung Tanjung. Dia meninggalkan daerah asalnya untuk 
berusaha mencari sesuap nasi di tempat yang barn dengan bekerja seba-
gai tukang mmput untuk makanan .kuda. Orang tersebut bernama 
Kasih. Selama berada di tempat pengembaraan, hidupnya sangat seder-
hana bahkan dapat dikatakan pengeluaran uang satu sen atau dua sen 
pun diperhitungkannya. Dengan cara hidup seperti itu . dia mampu 
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mengumpulkan scjumlah uang yang dipakainya untuk membeli tanah di 
wilayah ini. 
Oleh karcna penghasilan yang diperolehnya tidak seberapa, 
pembelian tanah pun dilakukan sedikit demi sedikit secara berta.hap. 
Namun karena keuletan dan kegigihannya, akhimya dia mampu membe-
li hampir seluruh tanah yang tcrdapat di dalam wilayah Kampung Tan-
jung. Sudah tentu dengan mcmiliki tanah hampir di seluruh pelosok 
Kampung Tanjung, Kasih dikcnal scbagai tuan tanah. Selain itu dia 
juga dapat menunaikan ibadah haji ke tanah suci Mckah. Bahkan menu-
rut cerita, nama Mama Haji Kasih itu sendiri didapatnya setelah pulang 
dari Mekah. Siapa nama aslinya hingga kini tidak ada yang .· 
mengetahuinya. · 
Selama hidupnya dia hanya mcnikah dengan seorang perempuan 
asal Pamijahan Kabupaten Tasikrnalaya yang bemama Uki. Dari pemi-
kahan dcngan lbu Uki, lahir Y ayat, Cicih, Idi, Enok, Ujang, lpik, Y asid, 
Iya, dan Ata. 
Mama Haji Kasih oleh penduduk Kampung Tanjung dianggap se-
bagai nenek moyang penduduk asli di wilayah ini . Dia yang pertama 
kali membuka hutan menjadi sawah pr9<fuktif, yang mcnghasilkan padi 
dan membuatnya mcnjadi kaya. Keturunannya, yang di antaranya telah 
disebutkan di atas, melanjutkan jejak orang tua mereka dengan bekerja 
pada lahan pertanian yang diperoleh sebagai \varisan dari orang tua -
mereka. 
Anak-anak yang tclah mcnikah, biasanya tinggal di wilayah atau 
lokasi yang dimiliki oleh Man1a Haji Kasih. Selain itu, diberi lahan ga-
rapan cukup luas. Namun makin lama luas lahan garapan mereka sema-
kin sempit karena terjadi pcwarisan secara terus menerus kepada 
generasi berikutnya, terutama apabila mereka mempunyai anak dalam 
jumlah yang cukup banyak. Scmentara itu, mereka yang mempunyai 
anak sedikit masih tetap mcmiliki tanah atau sawah yang cukup luas, 
bahkan masih ada yang mampu mempertahankan warisan tersebut hing-
. ga lahir tahun 1990-an. Warisan yang tersisa sekarang adalah rumah 
yang ditempati mcreka. Besamya rumah pun tidak terlalu luas, bahkan 
generasi berikutnya hanya mcwarisi satu petak kamar. Sementara itu 
yang lebih tragis lagi, ada yang harus mengontrak rumah kepada orang 
lain. Dengan kata lain, jejak nenek moyang mereka yang kaya raya itu 
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sudah tidak tampak lagi. Seiring dengan pertum-buhan penduduk 
setempat, pendatang dari luar daerah pun satu per satu mulai datang 
clan tinggal di Kampung Tanjung. Mereka datang dari berbagai daerah 
di Jawa Barnt seperti Banjaran, Garut, Leles, Majalaya, clan Tasikma-
laya. Tujuan mereka datang pada umumnya adalah untuk berdagang, 
selain karena terikat perkawinan dengan penduduk setempat. Para pen-
datang dari Leles, misalnya datang ke Kampung Tanjung untuk berjua-
lan "bajigur", yakni sejenis minuman khas Sunda terbuat dari santan 
kelapa. Pendatang dari Tasik, berjualan sayur di pasar-pasar terdekat. 
Pendatang lain banyak yang menjadi buruh, pedagang kaki lima, atau 
pedagang keliling. 
Para pendatang tersebut ada yang tinggal di Kampung Tanjung 
dengan cara menetap di rumah penduduk asli karena terikat tali per-
kawinan clan ada juga yang menyewa kamar/rumah penduduk asli untuk 
jangka waktu tertentu. Jika kegiatan ekonomi cukup berhasil, mereka 
akan membeli tanah baik tanah darat, kebun atau sawah di wilayah 
tersebut. Keberhasilan para pendatang ini akan tampak dari pewarisan 
tanah kepada anak-anaknya. Para pendatang yang secara ekonomi 
dianggap berhasil, anak-anaknya pun akan tinggal di sekitar tempat 
tinggal orang tuanya, karena mewarisi tanah dari orang tuanya. 
Salah satu c.:ontoh keberhasilan tersebut, terjadi pada pendatang 
dari Tasikmalaya yang berada di RT 07 atau di Gang Tanjung 7. Awal-
nya, mereka berjualan sayur di pasar. Kemudian beralih pekerjaan de-
ngan membuat tempe yang juga dijual di pasar-pasar. Temyata, peker-
jaan sebagai pembuat dan penjual tempe, mendatangkan keuntungan 
yang ti'dak sedikit sehingga dapat dikatakan berhasil. Akhimya, dia 
mampu membeli tanah yang cukup luas di wilayah tersebut, clan mem-
bawa serta famili dari daerah asalnya untuk sama-sama berusaha di 
Bandung, khususnya di Kampung Tanjung. Anak-anak mereka pun 
pada umumnya diberi tanah di sekitar mereka untuk tempat tinggal, dan 
sebagian besar dari anak-anaknya bahkan cucu- cucunya pun mengikuti 
jejak orang tuanya, yakni menjadi pembuat tempe. Oleh karena itu, di 
gang Tanjung 7 tampak dominasi pendatang dari Tasik yang mempro..: 
duksi tempe di rumahnya. 
Hingga tahun 1970-an, Kampung Tanjung masih menampakkan 
sosok sebagai sebuah kampung, dengan masih terdapat sawah dan 
masih dominannya masyarakat yang bermata pencaharian sebagai 
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petani. Nuansa kehidupan masyarakat yang agraris tampak di mana-
mana. Menjelang tahun 1980-an, halaman, sawah, dan kehun mulai di-
jadikan lahan pemukiman. Halaman rumah penduduk yang tadinya 
cukup luas, semakin menyempit karena harus berbagi lahan dengan 
anak-anak atau kerabatnya. Puncaknya adalah sekitar tahun 1980-an, 
yakni ketika akan dibuat jalan Lingkar Selatan, penduduk Kampung 
Tanjung harus merelakan kebun dan pesawahannya untuk digunakan 
oleh proyek. 
Rencana pembuatan Jalan Lingkar Selatan tersebut memang men-
jadikan segalanya berubah. Penduduk asli yang sebagian besar hidup-
nya bergantung pada lahan pertanian, cukup banyak yang harus 
merelakan tanahnya untuk dibebaskan dan yang paling memprihatinkan 
adalah ketika mereka hams melepaskan pekerjaannya sebagai petani . 
Harga tanah di sekitar wilayah tersebut melambung tinggi. Oleh karena 
melihat prospek yang cukup menjanjikan, banyak orang mengincamya. 
Selain itu, para pendatang etnik Sunda dari daerah lainnya di Jawa 
Barat pun banyak yang berusaha untuk membeli tanah di tempat terse-
but, karena cukup strategis . Tak sedikit pula penduduk asli yang tinggal 
di Kampung Tanjung merelakan tanah dan rumahnya yang terletak di 
pinggir Jalan Babakan Tarogong dijual kepada orang lain. Sementara 
itu dia sendiri pindah ke dalam gang karena tergoda harga tanah yang 
cukup menggiurkan. Ada pula yang memilih untuk pindah dan membeli 
tanah atau rumah di kampung lain . Yang lebih tragis, setelah menjual 
taruih dan rumahnya, dia sendiri harus mengontrak kepada orang lain; 
adapun hasil penjualan rumahnya dipakai untuk membiayai kehidupan-
nya sehari-hari, setelah kehilangan mata pencahariannya sebagai petani. 
Saat ini cukup sulit untuk membedakan orang Sunda yang terda-
pat di Kampung Tanjung atau RW 05; mana yang merupakan pendu-
duk asli dan mana yang merupakan pendatang. Para pendatang yang 
sudah begitu lama tinggal, seakan-akan sudah tidak merasa lagi sebagai 
pendatang. Mereka merasa telah menjadi orang Tanjung, karena di tem-
pat itu telah menyatu dengan penduduk dan alam sekitamya. Kebera-
daan tersebut semakin dikukuhkan pula dengan banyaknya pemikahan 
antara penduduk asli dengan pendatang. Daerah asal mereka pun sema-
kin beragam. Apa lagi setelah industri kecil maupun pabrik banyak 
berdiri di sepanjang Jalan Lingkar Selatan dan Jalan Babakan Taro-
gong, pendatang makin membanjiri Kampung Tanjung. 
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Sementara itu, penduduk asli pun tidak berupaya mengeklusifkan 
diri dari pendatang, melainkan menerima para pendatang secara terbu-
ka~ Para.i)endatang yang masuk ke Kampi.ing Tanjung pada.masa sete-
lah tahun 1970-an tidak lagi didominasi oleh mereka yang berprofesi 
sebagai' pedagang saja, melainkan juga oleh mereka yang bekerja seba-
gai pegawai negeri di kantor-kantor pemerintahan, dan karyawan di 
kantor/perusahaan swasta. Beraneka ragam sumber mata pencaharian 
ini membuat kondisi kehidupan perekonomian mereka pun berlainan. 
Kemapanan hidup tidak hanya menjadi milik para pendatang, 
karena ada beberapa penduduk asli yang mampu mengembangkan diri-
nya dalam kegiatan ekonomi sehingga sejajar dengan para pendatang 
yang hidup sukses. Namun demikian, penduduk asli umumnya kurang 
mampu mengembangkan dirinya setelah lahan pertanian yang menjadi 
garapan mereka semakin menyempit. Bahkan hingga sekarang masih 
banyak yang bekerja di sawah yang luasnya tidak seberapa. Hal itu di-
lakukan karena memang merasa sulit pindah ke pekerjaan baru, walau-
·PUD menjanjikan kehidupan yang ' lebih baik. Meskipun pekerjaan baru 
menanti di depan mata., mereka tidak mampu menembusnya karena 
pengetahuan dan kemampuan mereka terbatas hanya ~am masalah 
pertanian saja. Kalupun ada di antaranya yang mencoba berkiprah di 
bic4mg lain, sudah tentu pekerjaan tersebut adalah pekerjaan yang tidak 
memerlukan keterampilan dan pengetahuan khusus. 
Pada umumnya , masalah pendidikan dalam arti pendidikan for-
mal pada kelompok etnik Sunda di lokasi penelitian kurang mendapat 
perhatian secara khusus, terutama sebelum tahun 1970-an. Sampai se-
karang pun hal tersebut masih terasa, terbukti dengan masih jarangriya 
penduduk yang bisa menyelesaikan pendidikan sampai perguruan tinggi. 
Jangankan ke perguruan tinggi, yang bisa duduk di bangku SMA pun 
masih jarang, terutama untuk kaum wanitanya. Kendala-kendala yang 
menyebabkan terjadinya hal tersebut antara lain kesulitan ekonomi. 
Kalupun ada di antaranya yang mampu secara ekonomi, pemahaman 
terhadap arti pendidikan formal itu sendiri masih kurang. Khusus untuk 
kaupl wanitanya., pada usia yang relatif masih muda biasanya akan se-
gera dinikahkan. Dengan kata lain, kawin muda di wilayah ini masih se-
ring terjadi. 
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Perubahan persepsi mengenai pendidikan formal, terjadi ketika 
para pendatang yang berprofesi sebagai pegawai negeri dan karyawan 
di kantor/perusahaan swasta, masuk ke wilayah RW 05. Pada umum-
nya, latar belakang pendidikan mereka adalah SMA. Dari sinilah cakra-
wala pemikiran masyarakat mulai lebih terbuka dan muncul keinginan 
untuk menyekolahkan anak-anaknya. Peubahan itu sendiri terjadi sedilcit 
demi sedikit. Selain itu didukung pula oleh peran serta salah seorang 
pendatang, yang dengan sukarela bersedia memberikan pengetahuan 
yang dimilikinya. Pada saat itu sekitar tahun 1976-an, dia memberi les 
bahasa Inggris kepada pemuda-pemudi yang tinggal di wilayah tersebut. 
Sambutan awalnya memang cukup lumayan, hampir satu ruangan kelas 
di SON Tanjung dipenuhi oleh anak-anak muda yang ingin mengikuti 
les tersebut. Namun mungkin karena tingkat kesulitan materi relatif 
tinggi atau memang ada alasan-alasan lain, makin lama jumlah peserta 
semakin menyusut hingga tersisa kurang labih l 0 orang saja. Meskipun 
demikian, sukarelawan tersebut tetap saja memberikan les bahasa Ing-
gris di rulnahnya tanpa dipungut biaya. 
Lain halnya dengan pendidikan agama, hampir semua penduduk 
memperhatikan pendidikan ini. Para pendatang umumnya mengikuti ke-
biasaan penduduk asli dan pendatang yang telah lama menetap di wi-
layah tersebut, yaitu dengan memasukkan atau mengikutsertakan anak-
anak mereka yang relatif masih kecil belajar agama di madrasah-madra-
sah yang biasanya dipimpin oleh seorang ustadz. 
Mengenai sistem pelapisan sosial, pada dasamya tidak ada batas-
batas yang secara tegas membagi penduduk etnik Sunda ke dalaJn 
kelas-kelas atau lapisan-lapisan tertentu, yang diikuti dengan hak yang 
diterima serta kewajiban seseorang sehubungan penentuan pada kelas-
kelas tersebut: atau disertai dengan sanksi-sanksi yang akan diterima 
bila terjadi pelanggaran terhadap hak dan kewajiban tersebut. Dengan 
kata lain pelapisan yang terjadi di dalam kelompok etnik Sunda tidak 
de~ sengaja disusun sedemikian rupa untuk memenuhi tujuan-tujuan 
tertentu, akan tetapi pelapisan tersebut terjadi dengan sendirinya. 
Kondisi sosial ekonomi penduduk di lokasi penelitian, dapat dijadi-
kaa tolok ukur untuk melihat pelapisan sosial. Harta merupakan salah 
saN 1111SUr yang paling tampak jelas kontribusinya bagi seseorang untuk 
berada pada lapisan-lapisan tertentu. Berdasarkan hal tersebut, orang 
ka)'a menempati lapisan teratas atau termasuk orang terpandang. Selain 
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kekayaan, seseorang yang dianggap benar-benar mendalami agama 
(Islam) dengan sungguh-sungguh atau dianggap lebih memahami 
mengenai seluk-beluk yang berkaitan dengan agama (Islam), serta 
mampu mengamalkannya dengan baik hingga bisa menjadi teladan bagi 
anggota-anggota kelompok lainnya, akan digolongkan ke dalam lapisan 
orang terpandang. 
Sementara itu, latar belakang pendidikan anggota kelompok etnik 
Sunda di wilayah ini, pada umumnya hanya mampu menyelesaikan 
pendidikan Sekolah Dasar untuk generasi tuanya. Kaum generasi muda 
sebagian besar hanya mampu menyelesaikan pendidikan di tingkat SMP 
clan SMA, orang yang memiliki gelar kesarjanaan akan mendapat per-
hatian khusus. Meskipun kelompok etnik Sunda ini berada di Kota Ban-
dung, tetap saja gelar kesarjanaan untuk ukuran mereka masih termasuk 
langka. Oleh karena itu, tingkat pendidikan yang cukup tinggi pun dapat 
menempatkan seseorang pada kedudukan yang teratas di dalam 
kelompoknya. 
Selain itu, para tokoh masyarakat pun menempati kedudukan tera-
tas pada pelapisan sosial kelompok etnik Sunda. Para tokoh masyarakat 
adalah orang yang secara formal dipilih oleh anggota untuk memimpin 
wilayah, ditokohkan karena merupakan penduduk asli, atau karena 
sikap clan tindakannya menunjukkan kharisma yang perlu diteladani-. 
Untuk menempatkan seseorang pada lapisan teratas adakalanya cukup 
hanya dengari memiliki salah satu dari beberapa unsur atau merupakan 
akumulasi dari berbagai unsur tadi, misalnya selain kaya orang tersebut 
mempunyai pendidikan yang cukup tinggi clan menjadi tokoh masyara-
lcat pula. Namun terlepas dari unsur-unsur tersebut, sikap dall tindakan 
orang-orang yang menempati kedudukan tertinggi dalam pelapisan so-
sial, harus selalu menjaga nama baiknya. Seandainya sikap clan tindak-
an mereka tidak terpuji di mata anggota kelompok yang lain, maka 
unsur-unsur yang telah disebutkan ta.di tidak akan ada artinya. 
Tidaklah mudah untuk melihat pelapisan sosial yang terdapat 
dalam kelompok etnik Sunda di wilayah ini, selain karena memang tidak 
dengan sengaja disusun untuk menunjukkan perbedaan yang. ada, juga 
perlu pengamatan khusus untuk menafsirkan adanya pelapisan sosial 
tersebut. Sekilas, tidak akan tampak kalau dalam kehidupan mereka ter-
dapat suatu pelapisan sosial. Namun apabila kita menyelami kehidup-
annya sehari-hari, akan terbukti bahwa pelapisan sosial dalam 
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kehidupan mereka itu memang ada. Wujud nyata dari pelapisan tersebut 
dapat ditangkap melalui pembicaraan dan sikap yang ditujukan oleh 
seorang anggota kepada anggota kelompok etnik Sunda lainnya. 
Penduduk yang berada pada lapisan atas atau terpandang, sering 
menjadi perbincangan anggota kelompok yang lainnya. Sudah tentu, hal 
yang dibicarakan adalah kekaguman terhadap apa yang mereka miliki 
dan pujian terhadap segala sikap dan tindakan yang dilakukan oleh 
mereka. Sering sekali sosok mereka diidolakan oleh anggota masyarakat 
lainnya. Tak heran apabila mereka salah dalam bersikap atau bertindak 
tidak terpuji, beritanya akan cepat menyebar kepada anggota kelompok 
masyarakat lainnya dari mulut ke mulut. Hal tersebut, akan menurun-
kan citra mereka di mata anggota kelompok lainnya. 
Sikap berupa penghormatan yang diperlihatkan oleh penduduk ter-
hadap orang terpandang (lapisan atas) merupakan ekspresi dari peng-
hargaan yang mereka berikan terhadap orang-orang yang dianggap 
memang layak untuk dihormati . Meskipun begitu, bukan berarti mereka 
tidak menghormati orang-orang yang termasuk lapisan orang biasa 
(lapisan bawah). 
Wujud penghargaan itu bisa berbentuk sikap menghormati dalam 
arti yang sebenamya, misalnya apabila bertemu dengan orang terpan-
dang (lapisan atas), mereka akan mengangguk terlebih dulu sebagai 
tanda hormat. Adakalanya orang-orang yang diberi anggukan tersebut 
tidak mengenalnya sama sekali. Bentuk penghargaan lainnya adalah 
lebih memperhatikan dan menghargai pendapat-pendapat yang dikemu-
kakan oleh penduduk yang termasuk lapisan atas~ apabila mereka me-
merlukan bantuan berupa tenaga, akan dengan senang hati memberikan 
bantuan tenaga; dan selalu dilibatkan dalam segala kegiatan kemasyara-
katan, baik secara langsung maupun tidak. 
Jalinan hubungan yang terjadi antara individu dan individu lain 
dalam kelompok etnik Sunda seperti terurai di atas, memperlihatkan 
eratnya hubungan kekerabatan maupun hubungan-hubungan sosial lain-
nya. Contoh menarik yang memperlihatkan eratnya hubungan kekera-
batan adalah kegiatan yang dilakukan oleh keluarga besar keturunan 
Ibu Uki (cikal bakal Kampung Tanjung) dengan pendatang dari Tasik, 
yang lebih dikenal sebagai pedagang tempe. Hubungan dua keluarga 
besar tersebut, terjalin dengan erat. Selain karena tempat tinggal yang 
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saling berdekatan, terjadinya pemikahan di antara mereka pun semakin 
01engukuhkan rasa persaudaraan. Mereka mengadakan arisan, yang 
diikuti oleh kedl;la keluarga tersebut. Tujuannya untuk mengumpulkan 
modal karena terutama sebagian besar dari mereka adalah pedagang. 
Selain kegiatan tersebut, mereka mengadakan pengajian yang dihadiri 
oleh ibu:.ibu. Dalam pertemuan inilah, mereka memperpanjang dan 
mempererat tali silaturahmi. Oleh karena kedua kegiatan tersebut terli-
hat menguntungkan, penduduk sekitamya kemudian ikut bergabung dan 
skala serta frekuensi kegiatannya pun menjadi besar. 
Pada saat ini tidak mudah untuk membedakan penduduk asli, etnik 
Sunda pendatang lama, maupun pendatang barn. Semuanya telah me-
nyatiJ dan merasa sebagai penduduk Kampung Tanjung atau penghuni 
RW 05, Kelurahan Sukaasih, Kecamatan Bojongloa Kaler. Untuk 
mempertahankan keutuhan dan keharmonisan hubungan di antara mere-
ka, diperlukan pengertian dan partisipasi aktif dari setiap individu. Ke-
harmonisan itu sendiri bisa dimulai dari hubungan dalam keluarga, 
hubungan antarkeluarga, dan hubungan dalam masyarakat secara 
keseluruhan. 
Di dalam keluarga inti, keharmonisan rumah tangga merupakan 
hal yang paling utama untuk menjaga keutuhan keluarga. Agama meru-
pakan fondasi utama yang dijadikan pijakan hidup; karena hampir 
semua keluarga suku bangsa Sunda yang berada di lokasi penelitian, 
beragama Islam. Sudah tentu, ajaran-ajaran Islam menganjurkan agar 
para penganutnya senantiasa bertaqwa kepada Allah, artinya beriman 
kepada Allah dengan melaksanakan segala perintah-Nya dan menjauhi 
apa yang dilarang-Nya. Berbakti kepada orang tua, saling menyayangi 
clan mencintai, merupakan cermin dari orang-orang yang bertaqwa. 
Bagitu pula halnya dengan hubungan-hubunga:n yang terjadi di dalam 
lingkungan keluarga yang lebih besar. Unsur-unsur tadi masih tetap 
diperlukan keberadaannya, bahkan harus lebih diperhatikan lagi,. karena 
di dalam keluarga besar tersebut, telah masuk orang lain yang kemudian 
menjadi bagian di dalamnya. Penyelesaian kesalahfahaman yang terjadi, 
mungkin tidak semudah seperti dengan saudara kandung sendiri . . Dalam 
hal ihi, sikap saling . menolong dan toleransi di antara mereka sangat 
diperlukan. Tolong menolong direalisasikan dengan memberi bantuan, 
baik materi maupun nonmateri disertai rasa ikhlas. Sikap tolong-meno-
long yang paling menonjol . di sini, tampak sekali pada saat seseorang 
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sedang berduka cita, dalam kesusahan, juga pada saat mengadakan 
pesta atau hajatan. 
Lain halnya dengan hubungan yang terjadi antartetangga. Orang 
Sunda di lokasi penelitian ada yang bertetangga dengan orang Sunda 
lagi, ada pula yang bertetangga dengan lebih dari satu suku bangsa. 
misalnya dengan orang Jawa, orang Batak, orang Padang, maupun de-
ngan yang berstatus Warga Negara Indonesia keturunan Cina. Pendu-
duk etnik Sunda yang bertetangga dengan orang Sunda lagi pada 
umumnya menganggap tetangga yang terletak sebelah kiri, kanan mau-
pun di depannya sebagai saudara sendiri. Pertimbangaonya adalah 
apabila terjadi sesuatu, maka tetangga terdekatlah yang diharapkan bisa 
memberi bantuan dengan segera. Hubungan sosial yang terjadi amarte-
tangga yang agak jauh jaraknya, tidak seerat dengan tetangga yang 
berada di samping, kecuali masih satu kerabat. Namun demikian, mere-
ka masih menjunjung tinggi perasaan kerukunan dan kekeluargaan. 
Kesalahfahaman antartetangga bukannya tidak pemah terjadi, 
akan tetapi frekuensinya relatif sedikit. Kalaupun hal tersebut ada, pada 
umumnya tidak merebak menjadi percekcokan mulut yang sifatnya 
terbuka, karena sikap toleransi di antara mereka cukup tinggi. 
Kehidupan bertetangga dengan suku bangsa lain di luar suku 
bangsa Sunda, tampak misalnya dengan yang berasal dari suku Batak. 
Pada umumnya, mereka tidak pernah mengenal budaya Batak secara 
utuh. Yang mereka kenal adalah stereotif etnik yang seringkali bermak 
na kurang baik, misalnya orang Batak mereka identikan deagan "tukang 
renten" atau rentenir. Menurut ajaran agama Islam yang diaout oleh se-
bagian besar penduduk etnik Sunda, "renten" dianggap haram yaitu 
apabila tingkat suku bunga yang mereka tetapkan cukup tinggi. Orang 
yang berprofesi sebagai rentenir kurang mendapat simpati dari tetang-
ganya, terutama bila tetangganya tergolong mampu secara ekonomi. 
Namun lain halnya dengan mereka yang tidak mampu, yang seringkali 
kepepet dan memerlukan uang secara mendadak untuk keperluan hidup 
sehari-hari. Kehadiran orang Batak dengan profesi sebagai rentenir, 
bagi mereka bagaikan seorang dewa penolong yang membantu mcoyele-
saikan masalah keuangan. Meskipun sebenarnya mereka tahu a1can 
terjebak dalam kesulitan yang lebih jauh, karena uang tersebut biasanya 
bunga-berbunga. 
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Stereotif orang Batak seperti itu memang tidak sepenuhnya benar 
karena banyak di antara mereka yang tidak menjadi rentenir, misalnya 
mengusahakan toko yang menjual berbagai barang kebutuhan keluarga. 
Stereotif lainnya yang dikenal oleh etnik. Sunda di wilayah ini adalah 
kesenangan orang Batak memakan daging anjing. Hal tersebut mernbuat 
rnereka berhati-hati bila berkunjung dan disuguhi makanan yang ada 
dagingnya, karena bagi orang Islam makanan daging anjing itu hukurn-
nyahararn. 
Meskipun ada stereotif yang kurang baik dalarn anggapan pendu-
duk etnik Sunda, bukan berarti rnereka tidak menerirna keberadaan para 
pendatang yang berasal dari suku bangsa Batak tersebut. Saling meno-
long pun berkernbang dalarn kehidupan bertetangga, misalnya turut 
rnerasakan penderitaan tetangganya apabila sedang sakit atau ditirnpa 
kernalangan. 
Hal lain yang rnempererat hubungan sosial adalah munculnya 
keinginan etnik Batak untuk rnenyatu dengan peduduk setempat dengan 
mencoba mempelajari bahasa Sunda. Meskipun di telinga orang Sunda 
terdengar lucu dan juga aneh karena selain kata-kata yang dipelajarinya 
cukup kasar, nada bicaranya pun keras dan tinggi sebagaimana layak-
nya jika orang Batak sedang berbicara, narnun hal tersebut menunjuk-
kan adanya keinginan dari kelornpok etnik Batak untuk menyatu dengan 
penduduk etnik Sunda. Mereka sangat menghargai keinginan etnik 
Batak tersebut, dan pada akhimya sernakin rnernpererat hubungan di 
antara keduanya. 
Berkaitan dengan pendatang yang berasal dari suku bangsa Pa-
dang/Minang, berkembang pula stereotif etnik pada penduduk etnik 
Sunda. Mereka beranggapan bahwa orang Padang itu pandai dalarn 
berusaha dan pelit. Untuk kasus orang Padang yang terdapat di wila-
yah ini, stereotif etnik tersebut ada yang tepat dan ada pula yang keliru. 
Dikatakan sebagai orang pandai . berusaha, benar terbukti contohnya 
adalah berkernbangnya usaha angkutan kota yang ditekuni oleh salah 
seorang penduduk etnik Minang. Hubungan ketetanggaan yang terjadi 
antara etnik Sunda dan etnik Padang juga cukup harmonis . Banyak 
sikap dan perbuatan orang Padang yang berkenan di hati penduduk se-
ternpat. Misalnya ketika salah seorang dari mereka akan melaksanakan 
ibadah haji ke tanah suci Mekah, para tetangga diundang untuk 
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mengadakan S}ukuran sambil berpamitan kepada tetangga-tetangga 
terdekatnya. Tidak hanya itu, mereka pun meminta penduduk setempat 
yang pada umumnya berasal dari etnik Sund.a untuk mengadakan pe-
ngajian secara rutin di rumahnya selama mereka berada di tanah suci. 
Penduduk setempat pun dengan senang hati dan tanpa pamrih memenu-
hi permintaan mereka. 
Contoh lain yang memperlihatkan hubungan baik antara pendatang 
dari suku bangsa Minang dengan etnik Sunda adalah ketika salah seo-
rang anak penduduk etnik Minang akan menikah. Tak segan-segan 
mereka mengundang tetangga dan para tokoh masyarakat untuk hadir 
menyaksikan atau mengikuti acara melamar. Kebetulan sekali calon 
menantunya berasal dari suku bangsa Sunda, yang sudah tentu akan da-
tang melamar anak gadisnya dengan tata cara yang berlaku dalam tradi-
si Sunda. Oleh karena tidak tahu secara pasti bagaimana adat melamar 
dan mcnikah dalam tradisi Sunda, mereka minta petunjuk atau pendapat 
kepada orang yang dianggap mengetahui dan memahami hal tersebut 
dengan baik. 
Menolong tetangga yang sedang dirundung duka pun seringkali di-
lakukan oleh orang Padang terscbut. Contohnya adalah ketika salah 
seorang tetangga yang rumahnya tidak jauh darinya meninggal, tanpa 
diminta ia meminjamkan beberapa buah angkutan kota yang kebetulan 
pada saat itu tidak beroperasi. Sejumlah angkutan tersebut dipakai 
untuk mengangkut pelayat yang ingin mcngantar jenazah hingga tempat 
peristirahatannya yang terakhir . Dalam hal ini stereotif etnik mengenai 
orang Padang yang dianggap pelit, tidaklah benar. Contoh lainnya ada-
lah apabila rnereka selesai mengadakan syukuran yang hanya diikuti 
oleh sesama orang Padang atau pulang bepergian dari luar kota, akan 
selalu mengirim makanan khas Padang atau oleh-oleh dari luar kota ke-
pada tetangganya, begitu pula scbaliknya dengan tetangga yang ada di 
sebelahnya. 
Pada waktu Idul Fitri tiba, mereka biasanya datang lebih dulu 
mengunjungi para tetangga untuk bersilaturahrni dan bermaaf-maafan. 
Selain itu, untuk mempererat hubungan antara tetangga dan penduduk 
setempat, mereka berusaha sebisa mungkin berkomunikasi dengan 
menggunakan bahasa Sunda, walau sering kali terdengar lucu karena 
terdapat beberapa kesalahan dalam pengucapan maupun aksennya. 
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· Adapun bila bertetangga dengan Warga Negara Republik Indo-
nesia keturunan Cina, hubungan ·yang terjalin memang tidak seperti 
layaknya dengan suku ballgsa lain yclng termasuk sebagai golongan 
pribumi. Orang Cina yang membuka toko di rumahnya, selalu berusaha 
agar harga-harga · barang yarig' dijuat relatif murah. Cara mereka me-
layani pembeli pun sangat akrab sekali sehingga ada keterikatan secara 
emosi yang didukung pula oleh bahasa komunikasi mereka yakni baha-
sa Sunda. Lain hafnya apabila mereka membuka industri rumah tangga 
atau usaha di rumah mereka, · sering kali tidak ada keterikatan secara 
emosi dengan tetangga-tetangga di · 5ebelahnya. Meskipun demikian, 
mereka pada umumnya membuka kesempatan kepada penduduk setem-
pat untuk bekerja pada mereka asal memiliki kemampuan dan keteram-
pilan yang sesuai dengan kebutuhan usaha mereka. Hal ini terjadi di se-
buah tempat yang membuka usaha konfeksi. Di konfeksi ini selain ter-
dapat karyawan wanita yang berasal dari luar wilayah RW 05, banyak 
pula karyawan wanita yang.berasal dari penduduk setempat. 
Pada umumnya para pendatang yang berasal dari WNI keturunan 
Cina menempati wilayah di sepanjang pinggiran Jalan Babakan Taro-
gong dan Jalan Lingkar Selatan. Rumah-rumah mereka dibenteng atau 
diberi pagar yang cukup tinggi ·dan berkesankan tidak ramah. Penghuni-
nya pun kurang bisa/jarang bergaul dengan penduduk setempat. Lain 
halnya dengan mereka yang tinggal/berada di dalam gang, yang apabila 
dilihat dari segi ekonomi tidaklah berlebihan. Mereka biasanya lebih 
bisa diajak bergaul oleh penduduk setempat, bahkan ada yang berga-
bung bersama-sama dengan ibu-ibu lainnya dalam kegiatan arisan. Se-
bagian dari mereka masih ada yang memperlihatkan keeksklusifannya 
terhadap penduduk setempat. 
Pada dasamya penduduk etnik Sunda tidak pernah memilih-milih 
dengan siapa harus bergauL dan tidak menutup diri terhadap kedatang-
an ~uku bangsa-suku bangsa lain yang masuk ke dalam wilayahnya. 
Keterbukaan mereka terbukti dengan adanya pernikahan yang berlainan 
etnik. Memang dalam lubuk hati para orang tua tersirat keinginan agar 
anak-anaknya memilih pasangali hidup dari suku bangsanya sendiri, 
dengan alasan agar lebih mudah dalam penyesuaian diri masing-masing 
yang berlatar belakang budaya sama. Akan tetapi mereka tidak harus 
menolak jika ada di antara anak-anaknya yang memilih pasangan hidup 
bukan dari suku Sunda, karena mereka yakin bahwa jodoh seseorang itu 
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sudah ditentukan oleh Yang Maha Kuasa. Di antara rnereka ada yang 
menikah dengan orang Jawa, orang Padang, dan orang Cina. Pernika-
han antarsuku tersebut ternyata tidak mengurangi keharmonisan dalam 
berumah tangga, meskipun latar belakaitg budaya berlainan satu sarna 
lainnya. 
Keterbukaan orang Sunda antara lain tampak pula pada saat mere-
ka menerima dan rela untuk dipimpin oleh warga bukan orang Sunda, 
seperti pernah terjadi pada saat ketua RW di wilayah ini dipegang oleh 
orang Jawa. Penerimaan dan sikap terbuka tersebut rnerupakan faktor 
penting dalam menjaga keutuhan dan keharmonisan hidup berrnasyara-
kat. Walaupun demikian, keutuhan dan keharmonisan dalam berrnasya-
rakat memerlukan keterlibatan atau partisipasi aktif dari seluruh warga, 
baik dari etnik Sunda, Jawa, Cina, Batak, maupun Pa.dang. 
Realisasi dari keterlibatan suku bangsa lain dalam upaya menjaga 
keharmonisan hubungan sosial tampak pada aktivitas para pemuda 
yang tergabung dalam Karang Taruna. Keterlibatan salah seorang 
penduduk yang berasal dari etnik Jawa, cukup terasa dalam upaya ber-
bagai kegiatan Karang Taruna. Hal tersebut merupakan salah satu con-
toh keterlibatan suku bangsa lain yang dilakukan secara spontan. 
Sementara itu, keterlibatan yang muncul melalui ajakan-ajakan atau 
anjuran dari para tokoh masyarakat, tampak pada saat menjelang 
perayaan ulang tahun Kemerdekaan Republik Indonesia. Staf RW 
mengundang warganya yang berasal dari keturunan Cina untuk hadir 
pada rapat-rapat yang berkaitan dengan pengadaan dana guna mem-
biayai berbagai kegiatan 17 Agustus. Oleh karena kalau mengandalkan 
sumbangan dari warga masyarakat lainnya, sudah tentu dana yang ada 
sangat minim. Staf RW biasanya telah menentukan berapa besar sum-
bangan mereka, disesuaikan dengan penilaian para staf RW terhadap 
jenis-jenis usaha yang dimiliki . Pada umurnnya mereka jarang menolak 
jumlah sumbangan yang diminta, bahkan adapula di antaranya yang 
memberi sumbangan melebihi jumlah yang diminta. Apabila ada di an-
tara mereka yang menolak memberikan sumbangan dalam jurnlah yang 
dirninta atau bahkan tidak memberinya sama sekali, biasanya ketua RW 
akan mendatangi dan memberikan pengertian kepadanya. 
Di samping memberikan sumbangan yang diminta oleh staf RW, 
mereka pun ada kalanya memberi perhatian tersendiri kepada 
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tetangga-tetangga terdekatnya. Misalnya dengan membagi-bagikan ha-
diah kue kaleng pada saat lebaran. 
Dalam kehidupan bermasyarakat, terdapat berbagai kegiatan yang 
menunjukkan' adanya keharmonisan hubungan antarpenduduk yang ter-
cermin dalam berbagai kegiatan. Salah satu diantaranya adalah kegi-
atan rekreasi yang secara rutin selalu diadakan. Saat-saat tertentu yang 
sering dipakai oleh warga masyarakat untuk melakukan piknik bersama, 
antara lain beberapa hari setelah ldul Fitri, pada saat musim liburan se-
. kolah, atau saat pergantian tahun. Penyelenggara kegiatan ini biasanya 
adalah para pemuda atau pemudi yang tergabung dalam Karang Taru-
na. Pesertanya terbuka U:ntuk siapa saja. Tempat-tempat yang sering di 
jadikan sebagai tujuan wisata antara lain Pelabuhan Ratu, Panganda-
ran, Ciater, dan lain-lain. 
Dalam kehidupan ekonomi mereka terdapat koperasi simpan. pin-
jam yang dikelola oleh ibu-ibu PKK. Kegiatan lain yang mencerminkan 
kerukunan antarwarga, tampak pada saat memperbaiki Jalan Babakan 
Tarogong yang telah rusak berat. Sebagian dana perbaikan jalan ini 
diperoleh dari penduduk yang berada di pinggir jalan terutama dari 
orang Cina dan penduduk asli yang dianggap mampu. Kalu ada di anta-
ranya yang tidak memberikan bantuan berupa uang, mereka akan mcng-
gantinya dengan cara menyediakan konsumsi atau bantuan tcnaga. 
B. Suku Bangsa Pendatang 
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Yang dianggap sebagai suku bangsa "pendatang' di lokasi 
penelitian ialah suku bangsa yang berasal dari luar propinsi (Jawa 
Barat) seperti suku bangsa Jawa, Cina, Batak, dan Padang/ Mi-
nang. Berikut akan diuraikan gambaran · singkat mengenai keempat 
suku bangsa tersebut. 
Jawa 
Pendukung kebudayaan Jawa meliputi seluruh bagian tengah 
dan timur dari Pulau Jawa. Sungguhpun demikian, ada daerah-
daerah yang secara kolektif sering disebut daerah kejawen, yaitu 
Banyumas, Kedu, Yogyakarta, Surakarta, Madiun, Malang, dan 
Kediri. 
Di antara sekian banyak daerah tempat kediaman orang Jawa 
tersebut terdapat berbagai variasi dan perbedaan-perbedaan yang 
bersifat lokal dalam beberapa unsur kebudayaarmya, seperti perbe-
daan mengenai berbagai istilah teknis, dialek bahasa, dan lain-lain. 
Sungguhpun demikian, variasi-variasi dan perbedaan tersebut tidak-
lah besar karena apabila diteliti, hal-hal itu masih menunjukkan satu 
pola atau satu sistem kebudayaan Jawa. 
Di dalam pergaulan hidup maupun interaksi sosial sehari-hari, 
mereka berbahasa Jawa. Ada dua macam bahasa Jawa apabila di-
tinjau dari kriteria tingkatannya, yaitu bahasa Jawa ngoko dan 
krama. Bahasa Jawa ngoko dipakai untuk orang yang sudah dikenal 
akrab, atau orang yang lebih rendah derajat dan status sosialnya. 
Sistem kekerabatan orang Jawa berdasarkan prinsip keturunan 
bilateral. Sedangkan sistem istilah kekerabatannya menunjukkan 
sistem klasifikasi menurut angkatan. Hubungan kekerabatannya ter-
cermin dalam istilah keturunan yang mencapai I 0 generasi. Kesepu-
luh istilah tersebut adalah wong tuwo (tiang sepuh), embah (eyang), 
buyut. canggah. wereng. udheg-udheg. gantung siwur. gropok 
senthe. debog bosok. dan galih asem. 
Pada masyarakat Jawa berlaku adat yang menentukan bahwa 
dua orang tidak boleh saling kawin apabila saudara sekandung; 
pancer lanang, yaitu anak dari dua orang saudara sekandung laki-
laki; misan; dan ibu pihak laki-laki lebih muda dari pada ibu pihak 
wanita. Perkawinan selain dengan yang tersebut dalam kriteria di 
atas, diperbolehkan. Perkawinan lain yang diperkenankan adalah 
ngarang wulu dan wayuh. Perkawinan karang wulu adalah suatu 
perkawinan seorang duda dengan seorang wanita salah seorang adik 
dari almarhumah isterinya. Adapun wayuh adalah suatu perkawinan 
lebih dari seorang istri (poligami) . 
Kesatuan terkecil dari masyarakat etnik Jawa adalah keluarga 
batih. Kelompok yang lebih besar dari keluarga disebut sanak sedu-
lur. Kelompok kekera,batan ini, terdiri atas keturunan dari seorang 
nenek moyang sampai derajat ketiga yang saling membantu apabila 
ada peristiwa-peristiwa penting dalam kehidupan keluarga. Selain 
itu dikenal pula a/ur waris, yaitu kelompok kekerabatan yang terdiri 
atas semua kerabat sampai tujuh turunan sejauh masih dikenal tem-
pat tinggalnya. 
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Mengenai stratifikasi sosial, dik~ prlyayi clan bendara yang 
menempati lapisan teratas, clan wong fli /ik yang menjadi lapisan-la-
pisan masyarakat bawah. Priyayi adalah pegawai negeri dan orang 
terpelajar. Bendara adalah keluarga keraton clan keturunan bangsa-
' wan. Sedangkan wong ci/ik adalah orang kebanyakan, seperti 
buruh, petani, tukang, dan pekerja kasar lainnya. 
46 
Menurut kriteria kataatan dalam menjalankan ajaran agama, 
orang Jawa biasanya membedakan orang santrl dengan orang 
agama kejawen. Santrl adalah oraJilg yang betul-betul mengikuti 
ajaran agama Islam. Sedangkan orang yang beragama kejawen ada-
lah orang yang percaya kepada ajaran agama Islam, tetapi mereka 
tidak patuh menjalankan rukun ·Islam, misalnya tidak solat, tidak 
puasa, tidak bercita-cita untuk melakukan ibadah haji, clan 
sebagainya. 
Suatu kelemahan dari mentalitet rakyat pedesaan. di Jawa, 
yang merupakan penghambat besar dalam pembangunan adalah si-
kapnya yang pasif terhadap hidup. Kesukaan orang Jawa terhadap 
gerakan-gerakan kebatinan, penilaian tinggi yang dinyatakan terha-
dap konsep nerlma, ketabahannya yang ulet dalam hal menderita, 
tetapi lemah dalam berkarya, merefleksikan mentalitet tersebut di 
atas (Kodiran dalam Koentj~grat, 1993: 329-352). 
Cma 
Masyarakat Cina di Indonesia secara umum dikelompokkan ke 
dalam dua kategori yaitu Cina totok dan peranakan. Mely G. Tan 
( 1981 : IX) mejelaskan sebagai berikut : 
Cina totok adalah mereka yang orientasi kebudayaannya berinti-
kan kebudayaan yang berasal dari Tiongkok (berbahasa Cina di 
rumah, pernah sekolah di Cina, mempunyai hubungan kerabat 
atau dagang dengan orang Cina lain di luar Indonesia). Perana-
kan adalah mereka yang orlentasi kebudayaannya berintikan 
kebudayaan setempat, yang di rumahnya menggunakan bahasa se-
tempat; pendeknya mereka telah mengalami proses akulturasi 
yang mendalam dengan kebudayaan di mana mereka dilahirkan 
dan dibesarkan. 
Dari penjelasan itu tampak bahwa proses akulturasi merupa-
kan ukuran seseorang masuk kelompok totok atau peranakan. 
Namun demikian, pada penelitian ini yang dirnaksud dengan masya-
rakat Cina ialah kelompok masyarakat Cina yang ·bertempat tinggal 
di Indonesia (khususnya di lokasi penelitian) yang mewarisi baik 
unsur peranakan maupun totok atau termasuk golongan keturunan 
Cina yang secara budaya berpola lokal dan Cina. 
Pada masyarakat Cina di Indonesia, terdapat perbedaan antara 
lapisan buruh dan lapisan majikan, golongan orang miskin dan go-
longan orang kaya. Perbedaan ini tidak begitu mencolok sebab go-
longan buruh tidak menyadari kedudukannya, demikian juga 
sebaliknya. Hal itu disebabkan oleh adanya ikatan kekeluargaan an-
tara si buruhdengan majikannya (Vasanty, 1991: 365). 
Orang Cina peranakan kebanyakan dari Hokkien dan merasa 
dirinya lebih tinggi dari Cina totok. yang mereka anggap berasal 
dari kalangan kuli dan buruh. Sebaliknya, Cina totok memandang 
rendah Cina peranakan karena mereka dianggap mempunyai darah 
campuran (Vasanty, 1991 : 365). 
Hal lain yang juga menyebabkan pelapisan sosial adalah ada-
. nya perbedaan orientasi pendidikan di antara mereka. Ada yang ber-
pendidikan dengan orientasi ke Cina, ada juga yang berorientasi ke 
Indonesia atau Barat. Di antara mereka terdapat anggapan bahwa 
dirinya lebih tinggi dibanding yang lain. Umumnya, orang kaya di 
dalam masyarakat Cina tidak mau bekerja sama dengan orang yang 
mis kin. 
Realitas sosial yang terdapat di lokasi penelitian, umumnya 
masyarakat Cina memiliki status ekonomi yang tinggi dan sering 
kali menimbulkan kecemburuan sosial. Hal yang demikian wajar 
terjadi, sebab secara objektif masyarakat Cina telah memiliki "etos 
kerja" yang lebih tinggi dari masyarakat lainnya. Untuk memahami 
mengapa etos kerja masyarakat Cina lebih tinggi, kiranya dapat 
digunakan tesis Weber : "Protestant Ethic and The Spirit of Capi-
talism." Pada tesis itu Weber dapat menunjukkan korelasi positif 
antara ajaran agama dengan perilaku ekonomi. 
Pemahaman terhadap ajaran agama yang dianut oleh masyara-
kat Cina akan dapat menjelaskan tingkah laku ekonominya. 
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Menurut Adicondro, tiga ajaran Han San Wei Yi (tiga agarna yang 
pada hakekatnya safo) yang merupakan penjelmaan dari ajaran 
Kong Hu T~tu, Taoisme, dan Budhisme relevan untuk ditelaah 
(lntani, 1989 : 31). Ajaran Kong Hu Tstu sebagai salah satu 
sumber filsafat hidup orang Cina sangat menekankan pengejaran 
kebajikan dan kescmpumaan manusia yang hakiki (Yen). Narnun, 
wadah yang paling baik untuk melaksanakan dan menghayati Yen 
ini, adalah "hubungan antara orang tua dan anak", lebih khusus lagi 
"hubungan antara ayah terhadap anak laki-lakinya" (tsun-tse). Pen-
gabdian antara anak laki:..taki terhadap ayahnya (Chao) dapat dika-
takan sebagai salah satu sokoguru filsafat hidup Han San Wei Yi 
(lntani, 1989 : 32). 
Ajaran yang lain adalah materialisme dan organisme yang 
merupakan satu kesatuan yang tidak terpisahkan. Ajaran materia-
lisme merupakan usaha meningkatkan standar hidup kebendaan me-
lalui kerja keras, hidup hemat dan ulet serta selalu berusaha 
meningkatkan kecakapan teknis maupun kecakapan kerja sama. Se-
dangkan oraganisme dimanifestasikan dalam ikatan saling percaya 
di antara mereka. Dengan demikian, orang Cina akan lebih men-
dahulukan memperkaya kaum kerabatnya. Bagi orang Cina usaha 
bersama (Hui atau Kongsi) bukan semata-mata tulang punggung 
pencapaian suatu sasaran ekonomi, melainkan sekaligus tujuan. 
Oleh sebab itu, kemarnpuan kerja sama harus dilihat sebagai salah · 
satu tingkat ukuran dalam menilai kewiraswastaan seorang usaha-
wan Cina. Kerja sarna dalarn perdagangan merupakan hal yang 
teramat penting bagi orang Cina. Misalnya masalah modal dalarn 
dagang, jika tidak dapat ditanggung sendiri biasanya dipecahkan 
dengan jalan berkongsi. Anggota kongsi didasarkan pada perasaan 
"in-group", sehingga dasamya lebih ditekankan pada faktor etnik 
kultural. 
Selain ajaran tentang kebajikan, materialisme, dan organisme, 
masyarakat Cina mempunyai pandangan bahwa individu adalah ba-
gian dari keluarga, keluarga bagian dari clan, dan clan bagian dari 
seluruh bangsa. Oleh karena itu, dapat dimengerti, mengapa dalam 
melakukan bisnis, pengusaha Cina selalu mencari mitra dari anggo-
ta keluarganya atau dari sahabat dekatnya. Kenyataan demikian 
masih dilengkapi dengan sistem keluarga yang patrilineal. Dalarn 
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sistem itu, hak waris jatuh kepada anak laki-laki clan struktur ke-
luarga pun cukup membentengi, sehingga memungkinkan akumulasi 
serta mobilisasi modal tetap di m~)'arakat Cina. 
Dari uraian di atas, lntani (1989 : 26) menyimpulkan bahwa: 
"Perikehid11pan yang layak" mcrupakan salah satu tuntutan dalam 
delapan jalan suci ajaran BuJha. Pemeluk agama Budha sering-
kali menyatakan hah't·rn mereka akan tetap setia kepada warisan 
kehudayaannya. Kesejahteraan spiritual dan kekayaan materil se-
sungguhnya tidak soling hertentangan. 
Ada .rnatu kesepakatan universal bahwa .\·umber kemakmuran yang 
.fimdamentil adalah kerja manusia. Dalam pandangan 11mat 
Budha. f11ngsi kerja paling sedikit menyangkut 3 segi : 1. Unt11k 
memheri kesempatan pada manusia memanfaatkan dan mengem-
bangkan kemampuannya: 2. Memzmgkinkan manusia mengatasi 
"egosentrisnya" dengan ikut serta bersama orang-orang lain 
dalam suatu tugas hersama: 3. Untuk menghasilkan harang dan 
jasa yang diperlukan hagi suatu kehidupan. 
Konsekuensi yang ditimhulkan oleh pandangan ini tidak hanya 
terhenti di sini. Mengorganisir kerja secara tidak bijaksana. hing-
ga kerja itu tidak herarti. memhosankan. tidak herguna akan dini-
lai sebagai kejahatan. Menge.far kesenangan dengan melalaikan 
kerja akan dinilai sehagai kurang pengertian terhadap salah satu 
kebenaran dasar dari eksistensi manusia. Kerja dan kesenangan 
adalab dua bagian yang saling me/engkapi dalam proses kehidup-
an. yang tidak dapat dipisahkan tanpa mentsak kegairahan kerja 
itu sendiri maup11n kesenangan. 
Dengan dcmikian. ajaran agama yang dianut sebenamya meru-
pakan kegiatan rohaniah, yang pengaruhnya mempunyai kekua-
tan-kekuatan lain. Mcnurut Weber, cara hidup yang sesuai dengan 
kehendak Tuhan harus dapat memcnuhi kewajiban yang dibebankan 
kepada individu dalam kehidupannya di dunia ini. lni adalah tugas 
clan panggilan hidup yang sudah jelas lapangannya untuk dipenuhi. 
Atas dasar pandangan ini, Budhisme memanclang bahwa kerja ada-
lah panggilan bukan sekadar memcnuhi kebutuhan hidup namun 
lebih dari itu, yaitu sebagai tugas suci (mission sacree). Oleh sebab 
itu, penyucian kerja akan mcnjamin kepastian diri terhadap 
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keselamatan, sedang pengingkaran atas dunia kerja akan menimbul-
kan kesengsaraan hidup. Jelaslah bahwa ajaran agania menekankan 
nilai-nilai ketekunan, hemat, mempunyai perhitungan, rasional, 
memiliki pengendalian diri .dan mengharuskan mencari pasangan 
yang tepat serta sukses dalarn kehidupannya. 
Batak 
Masyarakat Batak memiliki sistem kekerabatan yang patrili-
neal, yakni setiap anggota dalarn masyarakat itu, termasuk ke dalarn 
suatu marga (pengelompokan orang-orang yang membentuk kesa• 
tuan atas dasar prinsip perhitungan menurut garis keturunan laki-
laki. Dalarn hal ini istri termasuk anggota suarninya). Anggota yang 
semarga menganggap sesarnanya sebagai kerabat dari satu nenek 
moyang dan karena itu merupakan satu kesatuan. Perkawinan 
dalam lingkungan sesama marga dilarang, sehingga perkawinan ter-
jadi dengan orang yang termasuk lingkungan marga lain (exogami 
marga). 
Hubungan perkawinah dalam masyarakat Batak adalah hu-
bungan yang disebut asimetrikal. Sebagai contoh untuk menjelas-
kan hubungan asimetrikal adalah sebagai berikut : Seorang pemuda 
dari marga A mengambil gadis dari marga B, sedangkan seorang 
pemuda dari B tidak boleh mengambil gadis dari marga A, tetapi 
harus mengambil gadis dari marga C, dan seterusnya. 
Atas dasar garis keturunan dan hubungan perkawman, maka 
semua warga masyarakat Batak dapat sating mengikat segala ak-
tivitas hidup bersama, baik antara seorang dengan orang lain mau-
pun antarwarga sebuah kelompok. Dalam kehidupan masyarakat 
Batak, aktivitas-aktivitas hidup bersama antara lain terdapat pada 
pesta-pesta, seperti perkawinan, mendirikan rumah dan upaca-
ra-upacara keagamaan. Di dalam setiap pesta dalarn masyarakat 
Batak harus tampak tiga kelompok kerabat, yaitu Dongan Salutu- . 
ha, Hula-hula, dan Boru yang niempunyai hubungan khusus de-
ngan yang menyelenggarakan pesta. Kelompok kerabat yang disebut 
Dongan Salatuha terdiri atas orang-orang semarga di mana salah 
satu anggota dari kelompok itu adalah orang yang menyelenggara-
kan pesta. Kelompok yang disebut Hula-hula terdi~ atas orang-
orang yang menjadi pihak pemberi gadis dalam hubungan perka-
winan terhadap pihak yang menyelenggarakan pesta. Sedangkan ke-
lompok kerabat yang disebut Boru terdiri atas orang-orang yang 
menjadi pihak marga pengambil gadis dari pihak marga yang me-
laksanakan pesta. Pada masyarakat ini terdapat perkawinan ideal, 
yakni seorang laki-laki diutamakan untuk kawin dengan anak pe-
rempuan dari saudara kandung laki-laki ibunya. 
Pada masyarakat Batak terdapaf tiga kategori pelapisan sosial, 
yaitu lapisan atas yang terdiri atas para pejabat pemerintah baik 
sipil maupun rniliter, para tokoh masyarakat, para tokoh agarna, 
dan para orang kaya atau orang-orang yang dianggap berhasil 
dalarn usahanya, terutama yang berkaitan dengan kegiatan ekonomi 
dan pendidikan. Lapisan menengah, yaitu para pedagang dan pemi-
lik toko, para petani, dan pemilik tanah. Lapisan bawah yaitu para 
buruh kasar, sopir, kenek mobil, calo, dan para pedagang eceran 
yang pada hakikatnya sangat bergantung kepada orang lain yang 
kedudukannya lebih tinggi dari mereka. 
Ciri-ciri orang Batak menurut Margarete Schwez.er (dalam 
Prisma No. 4 April 1979) di antaranya berani dan kasar. Kebera-
nian orang Batak itu terutama terlihat dalam mengajukan pendapat 
atau pendirian, meskipun pendapat atau pendirian itu tidak sesuai 
dengan pendapat orang lain. Seorang Batak tidak mengenal rasa 
takut apabila harus mengalami konflik dengan seseorang yang 
status sosialnya lebih tinggi dari dirinya, melainkan ia akan membe-
la posisinya dengan sungguh-sungguh. Arti ciri kasar hampir sama 
dengan pengertian berani yang telah disebutkan di atas. Ciri-ciri ke-
kasaran orang Batak ini tampak dalam beberapa tingkah laku, 
berbicara dengan suara yang keras, dan sering berkelahi di depan 
orang lain. Selain itu, mereka selalu berani mengambil keputusan 
apa saja bila perlu dan mengemukakan pendapat sendiri walaupun 
akibatnya kurang menguntungkan bagi dirinya sendiri. Mengenai 
ciri kasar selain mempunyai implikasi yang kurang baik untuk diri-
nya (pergaulan dengan seseorang yang kasar sering kurang enak), 
juga ditekankan bahwa mereka (orang Batak) kasar dalam arti tidak 
dibuat-buat, terus terang, dan tidak menurut norma-norma kesopan-
an yang berlebihan. 
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Padang (Minangkabau) 
Mengenai pelapisan sosiat, etnik Minang membagi masyarakat 
ke dalam tiga golongan, yaitu golongan tinggi. menengah. clan ren-
dah. Pada masyarakat ini, golongan bangsawan betul-betul mempu-
nyai kedudukan yang tinggi dalam masyarakat. Seorang laki-laki di 
kalangan bangsawan jika ia kawin, tidak perlu memberi belanja ke-
pada isterinya. Bahkan untuk mengawini seorang gadis, ia akan 
mendapat sejumlah uang yang besar sebagai uang jemputan. Ia de-
ngan langsung akan dapat menaikkan status sosial dari keluarga ~s­
terinya, sebab anak dari hasil perkawinannya akan memiliki status 
sosial yang lebih tinggi dari status sosial isterinya. Misalnya, se-
orang bangsawan di Pariaman yang bergelar "Rajo" kawin dengan 
wanita biasa, maka anak dari hasil perkawinannya akan mendapat 
gelar "bagindo" (lebih rendah dari rajo). Sebaliknya, seorang wanita 
dari golongan bangsawan dilarang kawin dengan laki-laki biasa, 
apalagi dengan golongan yang paling rendah. 
Perbedaan lapisan sosial dapat dihubungkan dengan perbedaan 
kedatangan suatu keluarga ke suatu tempat tertentu. Keluarga yang 
mula-mula datang dianggap scbagai keluarga bangsawan dan dalam 
masyarakat Minangkabau dikcnal urang asa (orang asal). Keluar-
ga-keluarga yang datang kemudian, tetapi tidak terikat seluruhnya 
pada keluarga asal, dapat menjadi orang biasa atau golongan per-
tengahan. Tidak demikian halnya dengan keluarga-keluarga yang 
datang kemudian lalu menumpang pada keluarga-keluarga yang 
lebih dahulu datang. Mereka inilah yang dianggap paling rendah 
dalam masyarakat yang bersangkutan. 
Mobilitas sosial dapat saja terjadi pada masyarakat Minangka-
bau. Misalnya, para bangsawan yang sangat terikat pada pengua-
saan tanah; bertambahnya jumlah keturunan menyebabkan tanah 
yang mereka kuasai semakin sedikit sehingga mereka manjadi mis-
kin. Sebaliknya, orang yang berasal dari lapisan rendah dan tidak 
terikat dengan tanah, akan berusaha di sektor perniagaan dan tidak 
sedikit yang mengalami kemajuan. Dengan kekayaannya, mereka 
bisa naik derajat. Selain itu, terbukanya kesempatan kerja di kantor-
kantor pemerintahan menyebabkan timbulnya golongan elit barn. 
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Proses mobilitas sosial ini berpengaruh terhadap perubahan sistem 
pelapisan sosial yang tradisionaL 
Garis keturunan masyarakat Minang, diperhitungkan menurut 
garis matrilineaL Dengan demikian, seseorang termasuk keluarga 
ibunya dan bukan keluarga ayahnya. Seorang ayah berada di luar 
keluarga anak dan isterinya, sehingga pengertian keluarga batih 
menjadi kabur. Kcluarga batih tidak merupakan kesatuan yang mu-
tlak. Mcskipun dcmikian kcluarga batih tetap memegang peranan 
penting dalam pendidikan masa depan anak-anak mereka, dan tidak 
semata berfungsi sebagai pengembangan keturunan. 
Kesatuan kcluarga tcrkecil disebut pan1ik. Dalam sebagian 
masyarakat Minangkabau, ada kesatuan kampuang yang memisah-
kan pan1ik dengan suku sebagai kesatuan kekerabatan. Dari ketiga 
macam kesatuan kekerabatan ini , hanya pantik yang betul-betul 
dapat dikatakan sebagai kcsatuan yang benar-benar bersifat 
genealogis. 
Kcpentingan suatu keluarga diurus oleh seorang laki-laki de-
wasa dari keluarga itu yang bertindak sebagai niniek mamak bagi 
keluarganya. lstilah mamak itu berarti saudara laki-laki ibu. Tang-
gung jawab untuk mempcrhatikan kepentingan sebuah keluarga me-
mang terletak pada pundak scorang atau beberapa orang mamak. 
Hal ini tidak berarti bahwa gencrasi yang lebih tua dari mereka 
dibebaskan dari kewajiban itu. Generasi yang lebih tua tersebut di-
sebut niniek mamak. yang kadang disingkat menjadi mamak. 
Mengenai kehidupan beragama, sebagian besar masyarakat 
Minagkabau beragama Islam dan mereka selalu berusaha taat 
dalam menjalankan ajaran agamanya. 
Keadaan dan Sejarah Perkembangan Suku Bangsa "Pendatang" di LekaSi 
Peneldian. 
Penduduk RW 05 Kelurahan Sukaasih Kecamatan Bojongloa 
Kaler Kotamadya Bandung dapat dikatakan heterogen pada ~ ini. Se-
lain penduduk asli yang berasal dari suku bangsa Sunda, satu demi satu 
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masuk pula ke \\ilayah ini para pendatang dari berbagai suku bangsa, 
baik yang termasuk ke dalam golongan pribumi maupun para pendatang 
yang.tennasuk kaum nonpribumi. Mereka yang termasuk ke dalam go-
lo~ pribumi terdiri atas para pendatang yang berasal dari suku 
bangsa Jawa, Batak, Padang, Menado, dan Bugis Makasar. Sedangkan 
nonpribumi diwakili oleh warga negara keturunan Cina dan Arab. Ke-
. hadiran para pendatang tersebut mewarnai kehidupan bermasyarakat di 
wilayah RW 05 .. 
Para penduduk di luar suku bangsa Sunda yang masuk ke dalam 
wilayah RW 05, tidak datang secara bersama-sama dalam kurun waktu 
yang sama pula. Tahun 1970-an merupakan masa awal masuknya para 
pendatang asal suku bangsa lain. Suku bangsa Jawa merupakan penda-
tang pertama yang menambah heterogenitas penduduk di wilayah ini. 
Kedatangan para pendatang asal Jawa ini terdiri atas dua periode, yang 
masing-masing memiliki karakteristik berlainan, terutama dilihat dari 
jenis mata pencaharian hidup mereka. 
Periode pertama terjadi kurang lebih awal tahun 1970-an. Mereka 
berasal dari berbagai kota yang terdapat di Jawa Tengah dan Jawa 
Timur. Faktor pendorong yang meyebabkan mereka datang ke Bandung 
pada umumnya karena motivasi ekonomi, yakni untuk berdagang. Seba"'. 
gian besar pendatang asal suku bangsa Jawa tersebut adalah laki-laki, 
dan jenis mata pencaharian atau kegiatan usaha yang mereka lakukan 
adalah sebagai tukang bakso. Kalaupun ada di antaranya kaum perem-
puan, biasanya mereka adalah istri atau adik perempuan dari laki-laki 
yang telah lebih dulu datang ke wilayah ini. Kegiatan usaha yang dite-
kuni oleh para wanita Jawa adalah sebagai penjual jamu gendong. 
Pada periode berikutnya, tepatnya sekitar . tahun 1992 masuk lagi 
para pendatang yang berasal dari Jawa. Kedatangan mereka seiring 
dengan tumbuh dan berkembangnya industri dan pabrik-pabrik yang 
berdiri di sepanjang Jalan BKR, atau yang oleh masyarakat setempat 
dikenal dengan Jalan Lingkar Selatan. Dengan demikian, mereka datang 
ke tempat tc;:rsebut tidak seperti para pendahulunya yang memang da-
tang banya untuk berdagang. Mereka masuk ke wilayah tersebut untuk 
mendekati tempat bekerja, karena pada periode ini sebagian besar dari 
mereka adalah karyawan dari pabrlk-pabrik atau perusahaan-perusa-
haan yang ada di sepanjang Jalan BKR tadi. Mereka umumnya masih 
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berusia muda, baik wanita maupun pria. Ada pula yang datang karena 
sengaja dibawa oleh penduduk setempat atau orang lain untuk dijadikan 
pembantu rumah tangga. 
Ada hal yang unik dari para pendatang yang berasal dari suku 
bangsa Jawa tersebut, berkaitan dengan status mereka di RW 05 ini. Di 
antara pendatang Jawa tersebut, hanya ada beberapa orang yang status-
nya sebagai penduduk tetap di wilayah ini. Sejak awal mereka datang 
ke Kampung Tanjung ini memang untuk tinggal dan menetap di sini. 
Mereka memiliki rumah pribadi yang cukup bagus dan memiliki peker-
jaan yang mapan. Sementara itu, sebagian besar lainnya berstatus seba-
gai penduduk tamu. Status tersebut tetap saja dipertahankan, meskipun 
ada yang telah tinggal di tempat tersebut hampir sepuluh tahun lama-
nya. Hal tersebut terjadi karena pada umumnya mereka tidak ingin 
melepaskan ikatan mereka dengan kampung halaman. 
Ada beberapa alasan yang menyebabkan ha! tersebut terjadi. Pada 
umumnya mereka merasa tak perlu menjadi penduduk tetap di wilayah 
tersebut. meskipun ditawari atau diminta oleh staf atau pengurus dae-
rah. Selain karena datang kc kota hanya untuk sementara saja selama 
bekerja, mereka yang sudah berkeluarga pun pada umumnya tidak 
membawa anak dan istcrinya. Dengan demikian, dalam ·interval waktu 
tertentu, mereka akan kcmbali ke kampung halaman menengok anak is-
teri sambil membawa uang. Lain halnya jika di antaranya ada yang 
menikah dengan penduduk setempat, biasanya akan mengubah status 
mereka. Kalaupun ada di antaranya yang membawa anggota keluarga 
mereka, biasanya tidak secara utuh. Ada saja yang ditinggalkan di kam-
pungnya, apakah itu isterinya ataukah anak-anaknya. 
Para pendatang yang berasal dari suku bangsa Jawa tinggal di wi-
layah RW 05 dengan cara menyewa satu petak kamar. Dalam satu 
petak kamar tersebut ada yang ditempati oleh sepasang suami isteri, ada 
pula yang dihuni sejumlah orang dengan biaya sewa ditanggung bersa-
ma oleh mereka. Kondisi tempat tinggal yang mereka tempati sangat 
sederhana. Keadaan tersebut bukan merupakan penghalang bagi mere-
ka, yang penting di tempat tersebut ada tempat untuk tidur. Padahal 
menurut sejumlah informasi, kondisi kehidupan ekonomi di kampung 
halaman mereka jauh lebih baik bila dibandingkan dengan keadaan di 
tempat kerja mereka. 
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Mereka datang karena memperoleh informasi dari teman atau ke-
luarganya yang telah lebih dulu tinggal di wilayah ini, atau ada pula 
yang sengaja mencari sendiri peluang dan kesempatan kerja yang terda-
pat di sekitar lokasi penelitian. Para pendatang dari Jawa ini termasuk 
salah satu pendatang dengan jumlah yang dapat dikatakan cukup ba-
nyak bila dibandingkan dengan suku bangsa lainnya. Akan tetapi ham-
pir berimbang bila dibandingkan dengan etnis Cina, hanya status mere-
kalah yang berbeda. Orang Jawa tinggal di RW 05 Kelurahan Sukaasih, 
Kecamatan Bojongloa Kaler ini sebagai pendatang atau warga tamu, 
sedangkan Warga Negara Indonsia keturunan Cina statusnya adalah 
warga tetap. 
Saat ini pendatang yang berasal dari etnik Cina jumlahnya cukup 
banyak. Sebagian besar dari. mereka memilih tempat di RW 05 ini 
untuk menetap menjadi warga tetap dengan cara membeli tanah atau 
rumah ~tuk ditempati. Meskipun demikian, ada pula di antaranya yang 
hanya menyewa atau mengontrak rumah tempat tinggal . Berbeda de-
ngan para pendatang asal Jawa yang memilih tempat tinggal di rumah 
yang berpetak-petak mirip "bedeng" dan berada di dalam gang, penda-
tang etnik Cina biasanya memilih tempat tinggal yang berada di sepan-
jang Jalan Babakan Tarogong dan Jalan Peta/Lingkar Selatan. Etnik 
Cina yang tinggal di gang-gang kecil jumlahnya dapat dihitung dengan 
Jan. 
Pada tahun 1970-an, jumlah pendatang etnik Cina dapat dihitung 
dengan jari, karena masih sedikit. Selain menetap di wilayah RW 05, 
mereka juga biasanya membuka toko yang menjual barang-barang 
kebutuhan rumah tangga. Peningkatan terjadi karena adanya pengem-
bangan jalan-jalan di wilayah tersebut. Kurang lebih pada tahun 
1985-an di wilayah tersebut dimulai rencana pembuatan Jalan Lingkar 
Selatan serta Jalan Pasir Koja Buntu. Sejak itu etnik Cina yang bukan 
penduduk RW 05 mulai mengincar sebagian besar rumah yang berada 
di sepanjang Jalan Babakan Tarogong, serta tanah dan rumah yang di-
perkirakan nantinya berada di sepanjang Jalan Lingkar Selatan. Pada 
umumnya rumah atau tanah yang mereka beli dipakai untuk rumah 
tinggal dan kegiatan ekonomi. Misalnya untuk tempat usaha, atau di-
jadikan gudang penyimpanan barang. 
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Orang Cina yang masuk ke wilayah ini umumnya tidak mempu-
nyai ikatan kekerabatan satu sama lain, tidak seperti halnya yang terjadi 
pada para pendatang yang berasal dari suku bangsa Jawa. Mereka da-
tang karena berkeinginan untuk menetap di wilayah tersebut. Hampir 
setiap orang Cina yang berada di wilayah tersebut memiliki kegiatan 
ekonomi, seperti membuka toko atau warung, membuka usaha perce-
takan, sablon, pabrik, bengkel, atau usaha-usaha lainnya. Pada umum-
nya rumah-rumah mereka cukup bagus dengan perlengkapan rumah 
tangga serta mobil-mobil pribadi. Dengan kata lain kondisi kehidupan 
ekonomi mereka sudah mapan, walaupun ada di antaranya yang hidup 
dalam kondisi sangat sederhana. 
Suku bangsa yang lainnya yaitu etnik Batak, mulai datang ke wi-
layah RW 05 kurang lebih tahun 1975-an. Tujuan mereka tinggal di 
daerah tersebut adalah untuk menetap. Jumlah pendatang etnik Batak 
memang lebih sedikit bila dibandingkan dengan pendatang yang berasal 
dari etnik Jawa dan Cina. Etnik Batak dikenal suka meminjamkan uang 
dengan menetapkan sejumlah bunga atau dikenal dengan sebutan ren-
tenir. Namun dernikian tidak semua orang Batak melakukan praktek 
rentenir, melainkan ada juga yang membuka warung atau menjadi kar-
yawan swasta. Mereka datang ke wilayah ini karena keinginan sendiri, 
atau memanfaatkan jaringan kekerabatan. Dengan demikian, tak heran 
kalau ada di antara mereka yang terikat oleh hubungan kekerabatan. Se-
bagian besar dari mereka memiliki rumah pribadi di tempat tersebut, 
tidak menyewa seperti layaknya para pendatang yang berasal dari suku 
bangsa Jawa. 
Pendatang yang berasal dari etnik Padang jumlahnya hampir ber-
imbang dengan pendatang dari etnik Batak. Mereka termasuk ke dalam 
gelombang pendatang barn, karena masuknya diperkirakan dimulai 
sekitar tahun 1990-an ke atas. Hampir semua orang Padang yang ting-
gal di tempat tersebut datang ke wilayah ini dengan tujuan menetap. 
Meskipun pada mulanya ada yang datang dan tinggal di wilayah terse-
but dengan· cara menyewa untuk beberapa tahun lamanya, karena mera-
sa cocok, rumah tersebut kemudian dibelinya. Orang tersebut kemudian 
menjadi penduduk tetap dan tinggal di RW 05 dengan segala hak dan 
kewajibannya. 
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Mata pencaharian mereka bervariasi, ada yang membuka rnmah 
makan Padang; menjadi pedagang kaki lima di berbagai pusat kota; 
menjadi karyawan swasta di berbagai pernsahaan atau menjadi pengu-
saba angkutan kota. 
Selain keempat suku bangsa seperti ternrai di atas, suku bangsa 
lain yang mewamai keanekaragaman latar belakang sosial budaya 
warga masyarakat RW 05 adalah Menado, Bugis Makasar, dan keturn-
nan Arab. Akan tetapijumlah mereka jauh lebih sedikit bila dibanding-
kan dengan keempat suku bangsa yang telah disebutkan sebelumnya. 
Mereka pun dapat dikatakan sebagai pendatang barn, karena barn di 
atas tahun 1990-an memasuki wilayah RW 05. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS 
Uraian berikut akan mencoba mengungkapkan hasil penelitian 
yang didapat dengan berbagai teknik pengumpulan data serta dari 
sumber sekunder, dan analisis berupa interpretasi dari data yang berha-
sil dikumpulkan melalui acuan teori seperti terurai pada bab terdahulu. 
A. Hasil Penelitian 
Bagian ini akan berisi uraian mengenai identitas resp0nden, 
konsep mengenai kelompok sosial, nilai budaya, integrasi, pandang-
an tentang hubungan dengan kelompok lain, dan pe~etahuan mere-
ka tentang sistem nilai budaya nasional. Untuk memperjelas pokok 
masalah, basil wawancara dengan responden dipadukan dengan in-
formasi dari infonnan. 
1. Identitas Respooden 
Yang dimaksud dengan identitas ialah keadaan atau kondisi 
yang melekat pada individu/responden. Tentu saja kondisi tersebut 
akan berbeda antara satu dengan yang lainnya. ldentitas tersebut 
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ditentukan sebagai variabel pengaruh yang secara langsung maupun 
tidak, akan mempengaruhi responden dalam mengambil keputusan 
atau menjawab pertanyaan pada saat wawancara. 
Atas dasar metodologis seperti tercantum pada bah I.E., empat 
suku bangsa "pendatang" diwakili oleh masing-masing 5 res-
ponden yang dianggap representatif untuk populasi. Sedangkan 
suku bangsa "asal", yaitu suku bangsa Sunda diwakili oleh 15 res-
ponden. Dengan demikian, jumlah responden menjadi 35 orang. 
Gambaran identitas responden yang akan diuraikan meliputi 
usia, pekerjaan, latar belakang pendidikan, status sipil, dan pendaf-
taran penduduk. 
Responden dengan jumlah terbanyak berada pada kelompok 
umur 33 - 50 tahun (54%), kemudian 34% berusia antara 15 - 22 
tahun, dan 12% berusia di atas 50 tahun. Pertimbangan banyaknya 
responden yang berusia antara 33 - 50 tahun karena pada rentang 
usia tersebut, seseorang dianggap sudah matang dalam mengambil 
keputusan sesuai hukum dan telah memiliki pengalaman hidup yang 
relatif "lengkap". Apabila dihubungkan dengan ketentuan Biro 
Pusat Statistik mengenai usia tenaga kerja yang berkisar antara l 0 
sampai 50 tahun, maka sebagian besar responden (83%) berada 
pada usia kerja dan 12% lainnya termasuk bukan usia kerja. Secara 
umum, kondisi tersebut menunjukkan bahwa responden merupakan 
penduduk potensial dan termasuk dalam golongan usia produktif se-
hingga memungkinkan untuk bertanggung jawab atas kelangsungan 
hidup keluarganya serta bisa melakukan tindakan-tindakan hukum. 
Sebag~an besar responden menggantungkan hidupnya hanya 
pada pekerjaan pokok. Sedikit sekali responden yang memiliki pe-
kerjaan sampingan, di antaranya adalah pegawai negeri, pedagang 
berskala sedang/besar, atau pengusaha industri kecil. Hal tersebut 
memberi indikasi lebih lanjut bahwa sebagian besar responden ku-
rang memiliki waktu yang cukup untuk berusaha mencari tambah-
an penghasilan dari bidang lain. Mereka umumnya bekerja 8 -10 
jam setiap hari, antara pukul 07.00 sampai 15.00 atau 17.00. De-
ngan jam kerja seperti itu, sudah tentu interaksi sosial antarwarga 
pun menjadi kurang intensif, apalagi apabila hari libur pun diguna-
kan untuk berusaha. Variasi jenis pekerjaan responden (pekerjaan 
pokok), terurai sebagai berikut : bidang perdagangan (tokolkios, 
warung, pedagang keliling, clan pedagang kaki lima) sekitar 42o/o. 
jasa (pertukangan, tukang becak, kuli, sopir, clan calo) sebesar 
35%, industri (industri rumah tangga/kecil, buruh pabrik, clan in-
dustri sedang) sebanyak 18%, clan pegawai negeri sebanyak 5%. 
Adapun pekerjaan sampingan yang dilakukan 38% responden ada-
lah di bidang perdagangan clan jasa. 
Pendidikan mempunyai peranan penting bagi penduduk di 
dalam mengadopsi unsur budaya baru yang positif dan menangkal 
unsur budaya yang dianggap tidak sesuai atau kurang berkenan. Se-
lain itu, latar belakang pedidikan berpengaruh terhadap pekerjaan 
clan usaha untuk meniti hidup. Semakin tinggi tingkat pendidikan, 
pola pikimya pun diharapkan akan semakin rasional dalam menya-
ring setiap masukan. Dengan demikian, kemampuan untuk beradap-
tasi dengan perkembangan jaman dan dalam berinteraksi dengan 
warga yang lain akan semakin baik. 
Sebagian besar responden mempunyai latar belakang pendidik 
an yang relatif rendah (tamat SD 42%, dan tidak tamat SD 10%). 
Responden lainnya berpendidikan SLP (25%), SLA (18%), clan 
tamat Akademi/Perguruan Tinggi (5%). Ditinjau dari segi peker-
jaan, rendahnya tingkat pendidikan tidak diimbangi dengan keikut-
sertaannya dalam pendidikan luar sekolah seperti kursus. Hal ini 
berarti bahwa responden sebagai tenaga kerja potensial, dihadapkan 
pada kesulitan mendapatkan lapangan pekerjaan karena terbatasnya 
lapangan kerja yang tersedia bagi pendidikan setingkat mereka. 
Di lihat dari status sipilnya, sebagian besar responden yang 
seluruhnya berjenis kelamin laki-laki ini, sudah menikah/berkeluar-
ga (78%), sedangkan yang belum menikah 16% clan duda 6%. Wa-
laupun belum berkeluarga, responden dianggap kepala keluarga 
karena di dalam keluarga ia merupakan satu-satunya anggota ke-
luarga yang bekerja dan bertanggung jawab atas kehidupan keluar-
ga/orang tua atau saudaranya. 
Seluruh responden mempunyai Kartu Tanda Penduduk (KTP) 
Kotamadya Bandung, sebagian kecil di antaranya berbeda kecama-
tan dengan kecamatan lokasi penelitian, tercatat sebagai berikut : 
60% tinggal lebih dari 5 tahun, 32% telah tinggal di antara 3 - 4 
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tahun, dan 8% telah tinggal di lokasi penelitian s.elama kurang lebih 
2 tahun. Telah tinggal paling sedikit 2 tahun merupakan batasan 
atau kriteria responden yang dibuat oleh peneiiti. Pertimbangannya 
adalah rentang waktu kurang dari dua tahun dianggap kurang atau 
belum mengetahui secara mendalam pola dan corak interaksi sosial 
di lingkungannya. 
2. Kelompok Sosial 
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Untuk dapat menghadapi dan menyesuaikan diri dengan ling-
kungan, baik fisik maupun sosial, manusia mempergunakan pikiran, 
perasaan, dan kehendaknya. Selain itu, manusia harus hidup berka-
wan dengan manusia-manusia lain untuk bisa mempermudah proses 
penyesuaiannya dengan lingkungan dan melestarikan jenisnya. 
Naluri dari manusia untuk selalu hidup dengan orang lain, disebut 
gregariousness dan karena itu manusia juga disebut social animal 
(hewan sosial; hewan yang mempunyai naluri untuk senantiasa 
hidup bersama). Di dalam hubungan antara manusia dengan ma-
nusia lain, yang agaknya paling penting, adalah reaksi yang timbul 
sebagai akibat dari hubungan-hubungan tadi (Soerjono Soekanto, 
1982: 110). 
Oleh karena tidak mungkin hidup sendiri, maka manusia mem-
bentuk kelompok sosial atau social group. Kelompok sosial terse-
but merupakan himpunan atau kesatuan-kesatuan manusia yang 
hidup bersama akibat adanya hubungan timbal batik yang sating 
mempengaruhi dan kesadaran untuk sating menolong. Kelompok so-
sial terkecil dalam suatu masyarakat disebut keluarga. Murdock 
( 1949) mengungkapkan bahwa keluarga merupakan kelompok 
primer yang paling penting dalam masyarakat, yang terbentuk dari 
hubungan laki-laki dengan wanita, hubungan yang berlangsung 
lama untuk menciptakan dan membesarkan anak-anak. 
Keluarga, di manapun berada, merupakan satu sistem penge-
lompokan dan merupakan pranata sosial yang universal Sifat yang 
universal itu disebabkan oleh adanya fungsi yang dapat memenuhi 
kebutuhan-kebutuhan dasar manusia, sejak lahir sampai dewasa dan 
tua. 
Keluarga inti atau batih (nuclear family) yang terdiri atas 
ayah, ibu. dan anak-anak yang belum kawin, tampak pada keluar-
ga-keluarga suku bangsa Sunda dan Jawa dengan prinsip garis 
keturunan parental. Scdangkan pada suku bangsa Batak, Cina, dan 
Padang (Minang), yang memegang peranan dalarn kelompok kera-
bat adalah keluarga besar (extended family) yang terdiri atas dua 
atau lebih keluarga inti dan diikat oleh garis keturunan yang unila-
teral; Batak dan Cina menganut garis keturunan patrilineal dan Pa-
dang (Minang) dengan prinsip matrilineal. 
Responden dari etnik Sunda menuturkan bahwa hubungan so-
sial di dalarn keluarga batih amat erat. Keluarga batih merupakan 
tempat paling aman bagi anggotanya di tengah-tengah hubungan 
kerabat yang lebih besar dan di tengah masyarakat. Oleh karena ku-
rangnya jumlah perumahan dan alasan ekonomi, dalam rumah tang-
ga keluarga batih juga ada kalanya terdapat keponakan a'3-u mertua. 
Di samping keluarga batih~ terdapat juga sekelompok kerabat 
yang masih sadar akan hubungan kekcrabatannya dan umumnya 
terbentuk akibat adanya pcrkawinan. Kelompok ini disebut baraya. 
Mereka biasanya diundang pada perayaan-perayaan peilting seperti 
perkawinan, khitanan, dan perayaan/upacara sepanjang lingkaran 
hidup lainnya. Baraya juga dianggap sebagai sumber potensial yang 
dapat diminta pertolongan di kala menderita atau tertimpa musibah, 
seperti kematian dan kecclakaan. Baraya ini dalam antropologi, se-
cara teknis disebut kindred. 
Mengenai prinsip keturunan, responden mengungkapkan 
bahwa sistem kekerabatan orang Sunda bersifat bilateral, yaitu 
garis keturunan yang memperhitungkan hubungan kekerabatan me-
lalui laki-laki maupun wanita. Adapun istilah kekerabatannya me-
nunjukkan ciri bilateral dan generasional. Dilihat dari sudut Ego, 
orang Sunda mengenal istilah-istilah untuk tujuh generasi ke atas 
dan tujuh generasi ke bawah. Walaupun demikian. setiap responden 
dari etnik Sunda umumnya hanya mengenal tiga genarasi ke atas 
(kolot, embah, dan buyut), serta tiga generasi ke bawah (anak, incu, 
dan buyut). 
Responden yang sebagian besar menganggap dirinya melarat, 
mengungkapkan tentang stratifikasi sosial. Stratifikasi sosial atau 
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penggolongan sosial orang Sunda didasarkan atas status dan pe-
ranannya dalam masyarakat, serta kekayaan materi. Walaupun 
demikian, perbedaan-perbedaan itu tidak tampak menonjol karena 
hubungannya bersifat kekeluargaan dan setiap kelompok saling 
membutuhkan secara timbal balik. 
Golongan atau kelompok yang didasarkan atas status dan pe-
ranannya dalam masyarakat adalah golongan pimpinan formal dan 
nonformal. Golongan ini merupakan penentu dalam pengambilan 
keputusan yang menyangkut segala aspek kehidupan sehari-hari . 
Masyarakat selalu berusaha taat terhadap semua peraturan yang 
dikeluarkan, baik oleh pimpKian formal maupun nonformal. Pim-
pinan fom1al merupakan pimpinan yang duduk dalam lembaga pe-
merintahan, seperti lurah, ketua RW, dan ketua RT. Sedangkan 
pimpinan nonformal merupakan pimpinan yang dipilih berdasarkan 
penghormatan dan penghargaan masyarakat karena usia, pengalam-
an, pengetahuan (ilmuwan atau ulama), dan peran di lingkungan-
nya. Pimpinan nonformal biasa dikenal dengan sebutan tokoh ma-
syarakat. Hubungan antara pimpinan formal dan nonformal bersifat 
kekeluargaan dan sating membutuhkan, terutama dalam pemecahan 
masalah yang menyangkut kehidupan masyarakat. 
Berdasarkan kekayaan materi, dikenal golongan beunghar 
(kaya), yaitu apabila mempunyai tanah yang luas, rumah besar, 
kendaraan bermotor, dan perabotan rumah tangga yang lengkap dan 
cenderung mewah. Sedangkan yang dianggap golongan melarat 
(miskin) biasanya bekerja sebagai buruh, rumah kumuh, perabotan 
rumah tangga seadanya, dan serba kekurangan. Hubungan antara 
jalma beunghar (orang kaya) denganjalma malarat (orang miskin) 
bersifat kekeluargaan, saling mengisi, sehingga kelompok yang satu 
membutuhkan kelompok yang lainnya secara timbal batik. 
Pada suku bangsa Jawa yang berprinsip kekerabatan sama 
dengan etnik Sunda, yaitu berintikan keluarga batih dengan prinsip 
keturunan bilateral, kelompok lebih besar dari keluarga disebut 
sanak sedulur. Kelompok kekerabatan ini terdiri atas kerabat ketu-
runan dari seorang nenek moyang sampai derajat ketiga yang saling 
bantu apabila ada peristiwa-peristiwa penting dalam kehidupan ke-
kerabatan. Selain itu, dikenal juga alur waris, yaitu kelompok ke-
kerabatan yang terdiri atas semua kerabat sampai tujuh turunan se-
jauh masih dikenal tempat tinggalnya. Adapun tugas terpenting dari 
para anggota alur waris adalah memelihara makam leluhur. Biasa-
nya salah seorang dari warga alur waris yang tinggal di desa di 
mana terletak makam leluhur, ditunjuk untuk merawat secara inten-
sif dan menghubungi anggota lain yang telah tersebar guna 
bersarna-sama ikut merawat, atau menyumbang perawatan makam 
leluhur tersebut. 
Menurut responden, walaupun seseorang tidak memiliki hu-
bungan keluarga tetapi karena berasal dari daerah/karnpung yang 
sama, maka yang bersangkutan dianggap kerabat. Adakalanya, 
karena sudah dekat, ia dianggap saudara sendiri dan kepadanya di-
beri kepercayaan penuh untuk ikut memikirkan kelangsungan hidup 
keluarga yang bersangkutan. 
Mengenai penggolongan sosial, responden tnenentukan masih 
adanya anggapan seseorang termasuk priyayi atau bendara, yang 
menempati lapisan atas, dan wong cilik yang menjadi lapisan ma-
syarakat bawah. Priyayi terdiri atas pegawai negeri dan orang 
terpelajar. Bendara adalah keluarga keraton dan keturunan bangsa-
wan. Sedangkan wong cilik, adalah orang kebanyakan seperti peta-
ni, tukang, dan pekerja kasar lainnya. Menurut responden, sebagian 
besar orang Jawa yang ada di lokasi penelitian merupakan wong 
cilik yang merantau ke Bandung untuk mencari bekal hidup. Mere-
ka umurnnya datang berkelompok atau datang karena diajak oleh 
kerabat yang telah lebih dulu menetap. Di perantau<µi, mereka hidup 
berkelompok, tinggal berdekatan dengan alasan bisa saling mem-
bantu apabila mendapat kesulitan. 
Para responden etnik Cina mempunyai pandangan bahwa indi-
vidu adalah bagian dari keluarga, keluarga bagian dari klen, dan 
klen merupakan bagian dari· bangsa. Uraian tersebut menyiratkan 
bahwa orang Cina masih terikat kuat pada nilai-nilai tradisional di 
mana kesetiaan primordial masih tinggi. Sebagian besar patuh pada 
tradisi, di mana solidaritas yang lebih kuat hanya dapat dibangun 
atas dasar guan xi (hubungan kekerabatan dekat), lalu tetap ber-
kongsi dengan erabat dekat, orang semarga, atau sesama etnik Cina. 
Orang Cina percaya bahwa Shin yung (hubungan saling per-
caya) hanya dapat dibangun di antara sesama mereka, karena itu 
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pula semua perusahaan yang dimiliki kelompok Cina cenderung 
mengangkat pegawai, khususnya pada posisi penting, dari kalangan 
anggota keluarga atau sahabat dekatnya. Kenyataan demikian masih 
dilengkapi dengan sistem keluarga yang patrilineal. Dalam sistem 
ini, hak waris jatuh pada anak laki-laki dan struktur keluarga pun 
cukup membentengi sehingga memungkinkan akumulasi dan mobili-
sasi modal tetap di masyarakat Cina. Kondisi seperti ini menyebab-
kan pembauran yang diharapkan terjadi antaretnik tidak seperti 
yang diharapkan. Kendala kultural ini memang sangat memerlukan 
penanganan yang saksama. 
Mengenai stratifikasi sosial, responden menuturkan, bahwa 
pada etnik Cina di Indonesia terdapat perbedaan antara golongan 
buruh dan golongan majikan, golongan orang miskin dan kaya. Wa-
laupun demikian, keduanya kurang menyadari kedudukan masing-
masing karena masih sering didapati adanya ikatan kekeluargaan 
antara buruh cl3.n majikan. Selain itu dikenal juga sebutan Tionghoa 
peranakan yang kebanyakan terdiri atas kuli dan buruh. Sebalik-
nya, Tionghoa totok memandang rendah Tionghoa peranakan kare-
na dianggap mempuny;i.i darah campuran. 
Orang Batak, menurut responden dari etnik Batak, memperhi-
tungkan hubungan kekerabatan secara patrilineal, yaitu dihitung 
menurut garis keturunan laki-laki. Berdasarkan prinsip tersebut, se-:-
seorang dianggap satu kerabat atau satu marga apabila satu ayah, 
satu kakek, atau satu nenek moyang. Oleh karena itu, perkawinan 
dalam satu marga dilarang karena dianggap satu darah, sehingga 
perkawinan hanya dilakukan dengan anggota marga yang lain 
(exogami) . 
Hubungan perkawinan dalam masyarakat Batak adalah hu-
bungan yang disebut asimetrikal, paling sedikit harus ada tiga buah 
kerabat atau marga. Kerabat pemberi gadis tidak boleh mengambil 
gadis dari kerabat penerima gadis, tetapi hams dari marga yang 
lain. Misalnya, seorang pemuda dari marga A mengambil gadis dari 
marga B. Pemuda dari marga C tidak boleh mengambil gadis dari 
marga A, tetapi harus mengambil gadis dari marga C. Kemudian, 
pemuda dari marga C boleh mengambil gadis dari marga A atau 
dari rnarga D, dan seterusnya. Perkawinan yang dianggap ideal 
adalah apabila seorang pemuda menikah dengan anak perempuan 
dari saudara kandung laki-laki ibunya. 
Sehubungan dengan prinsip perkawinan asimetrikal, pada se-
buah pesta masyarakat Batak harus tampak tiga kelompok kcrabat, 
yaitu dongan saluhuta, hula-hula, dan boru. Kelompok kerabat 
yang disebut dongan saluhuta terdiri atas orang-orang semarga. 
yang sala.IJ satu anggota kelompok tersebut adalah orang yang me-
nyelenggarakan pesta. Kelompok yang disebut hula-hula terdiri atas 
orang-orang yang menjadi pihak pemberi gadis dalam hubungan 
perkawinan terhadap pihak orang yang menyelenggarakan pesta. 
Sedangkan kelompok kerabat yang disebut boru terdiri atas orang-
orang yang menjadi pihak marga pengambil gadis dari pihak marga 
yang melaksanakan pesta. 
Menurut responden, pada masyarakat Batak terdapat tiga 
kategori sosial, yaitu lapisan atas yang terdiri atas para pejabat 
pemerintah, baik sipil maupun militer, para tokoh masyarakat, 
tokoh agama, dan orang kaya atau orang-orang yang dianggap ber-
hasil dalam usaha, khususnya yang berkaitan dengan kegiatan eko-
nomi dan pendidikan. Yang kedua adalah lapisan menengah. yaitu 
para pedagang dan pemilik toko, dan para petani pemilik tanah. 
Terakhir, lapisan bawah/rendah. yaitu para buruh kasar, sopir, 
kenek mobil, calo, dan para pedagang eceran yang pada hakikatnya 
sangat menggantungkan kehidupan kepada orang lain yang kedu-
dukannya lebih tinggi. 
Di lokasi penelitian, suku bangsa Minangkabau dikenal dengan 
sebutan orang Padang. Menurut responden dari etnik Minang, hal 
tersebut mungkin dihubungkan dengan salah satu kota di Sumatera 
yaitu Padang. 
Garis keturunan dalam masyarakat Minang diperhitungkan se-
cara matrilineal. Menurut prinsip ini, seseorang termasuk kduarga 
ibunya bukan keluarga ayahnya Dengan demikian seorang ayah 
berada di luar keluarga anak dan istrinya. Oleh karena itu, keluarga 
batih menjadi kabur dalam sistem kekeluargaan Minangkabau. Ke-
luarga batih tidak merupakan kesatuan yang mutlak, meskipun tidak 
dapat dibantah bahwa keluarga batih memegang peranan penting 
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dalam pendidikan clan masa depan anak-anak mereka, tidak hanya 
berfungsi untuk pengembangan keturunan. 
Di lokasi penelitian, walaupun beberapa responden mencoba 
.selalu memegang tradisi seperti di atas, kenyataannya berlaku se-
perti keluarga parental, yaitu yang memegang peranan dalam ke-
lompok kerabat bukan keluarga besar atau keluarga ibu tetapi ke-
luarga _inti atau batih. Apalagi bagi responden y411g telah tinggal 
lebih dari lima tahun di lokasi penelitian. Mereka telah menyerap 
prinsip-prinsip kekerabatan dari budaya dominan yang ada, yaitu 
budaya Sunda. 
Stratifikasi sosial orang Padang/Minang menurut responden 
didasarkan atas kekayaan materi clan latar belakang pendidikan. Se-
seorang yang memiliki harta relatif banyak atau telah menamatkan 
pendidikan di perguruan tinggi dianggap sebagai bangsawan. Strata 
kedua adalah orang biasa, yang hidup relatif cukup clan atau memi-
liki latar belakang pendidikan tidak rendah. Adapun strata ketiga 
adalah orang paling rendah yang serba kekurangan. 
Selain atas dasar kekayaan materi clan pendidikan, perbedaan 
status sosial juga dihubungkan dengan perbedaan kedatangan se-
buah keluarga ke dalam suatu tempat tertentu. Keluarga yang mula-
mula datang dianggap sebagai keluarga bangsawan. Keluarga-ke-
luarga yang datang kemudian, tetapi tidak terikat seluruhnya kepada 
keluarga terdahulu, dianggap sebagai orang biasa. Keluarga-ke-
luarga yang datang kemudian clan menumpang pada keluarga yang 
lebih dulu datang disebut orang paling rendah. 
3. N"dai Budaya . 
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Nilai budaya merupakan konsep-konsep yang hidup dalam 
alam pikiran sebagian besar dari warga suatu masyarakat mengenai 
apa yang mereka anggap bernilai, berharga, clan penting dalam 
hidup sehingga dapat berfungsi sebagai suatu pedoman yang mem-
beri arah clan orientasi kepada kehidupan para warga tadi 
(Koentjaraningrat, 1983 : 192). 
Walaupun nilai-nilai budaya berfungsi sebagai pedoman hidup 
manusia dalam bermasyarakat, tetapi sebagai konsep, suatu nilai 
budaya bersifat sangat umum, mempunyai ruang lingkup yang sa-
ngat luas. Namun, justru karena sifatnya yang umum, luas dan 
tidak konkrit itu, maka nilai-nilai budaya dalam sebuah kebudayaan 
berada dalam daerah emosional dari alam jiwa para individv yang 
menjadi warga dari kebudayaan bersangkutan. Kecuali itu, para 
individu sejak kecil telah diresapi dengan nilai-nilai budaya yang 
hidup dalam masyarakatnya, sehingga konsep-konsep itu sejak lama 
telah berakar dalam alam jiwa mereka. Itulah sebabnya nilai-nilai 
budaya dalam suatu kebudayaan tak dapat diganti dengan nilai-nilai 
budaya yang lain dalam waktu singkat. 
Dalam setiap masyarakat, terdapat sejurnlah nilai budaya yang 
sating berkaitan sehingga menjadi suatu sistem. Sistem tersebut 
digunakan sebagai pedoman dan memberi dorongan kuat terhadap 
arah kehidupan warga masyarakat yang bersangkutan. 
Pada masyarakat Sunda terdapat ungkapan gede luang legok 
tapak yang berarti pengalaman itu penting untuk menambah kuali-
tas pribadi . Oleh karena itu, pengalaman hidup dan pengetahuan 
bagi orang Sunda merupakan sesuatu yang utama dalam mencapai 
kemajuan lahir dan kepuasan batin. Hal ini tersimpul dalam ung-
kapan duit mah keuna ku beak, pangalaman mah moa/ (artinya, 
uang itu bisa habis, tetapi pengalaman dan pengetahuan tak akan 
pernah habis) . 
Responden menuturkan bahwa dalam kebudayaan Sunda ter-
dapat beberapa ungkapan yang apabila disimpulkan tersirat adanya 
keharusan untuk membentuk keseimbangan perilaku ekonomi, sosial 
dan agama. Unsur-unsur yang dimunculkan untuk mencapai ke-
seimbangan itu antara · lain : sikap adil terhadap sesama, keseim-
bangan antara hak dan kewajiban, menghormati hak orang lain, 
suka memberi pertolongan dengan tujuan agar yang ditolong dapat 
berdiri sendiri, tidak suka memeras, tidak boros dan hidup mewah, 
suka bekerja keras, dan menghargai basil karya orang lain. 
Responden etnik Jawa mengungkapkan, bagi masyarakat 
Jawa, hidup berkumpul dengan sanak keluarga dan berdampingan . 
dengan tetangga dirasakan tentram dan menyenangkan. Mereka ber-
pendapat tidak mungkin hidup sendiri karena tata hidup yang baik 
adalah dengan cara sambat sinambat dan gotong-royong. Ungkapan 
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"mangan ora mangan kumpu/ " memberi pengertian secara jelas 
bahwa apapun yang terjadi, orang Jawa selalu menghadapmya seca-
ra bersama, tersirat di dalamnya rasa setia kawan, bersama-sama 
dalam suka maupun duka. 
Nilai-nilai Jawa yang menonjol, menurut responden, adalah 
ikhtiar menjaga harmoni dan menghindari konflik, baik dalam di-
mensi hierarkis maupun dalam dimensi komunal. Cara utama untuk 
mencapai keadaan itu adalah dengan toleransi terhadap orang lain, 
tetangga, rekan sedesa, atau kerabat lainnya. Persatuan yang damai 
dan harmonis dalam kelompok, lazimnya dianggap tercermin dalam 
keberhasilan sistem gotong royong. Secara sadar, sistem ini diang-
gap sangat baik bagi hidup bertetangga/bermasyarakat karena go-
tong royong-mengungkapkan kehendak yang harmonis, kesadaran 
bermasyarakat, dan kesediaan untuk saling memperingan beban. 
Dari basil wawancara dengan responden etnik Cina, terungkap 
bahwa filsafat hidup orang Cina sangat mementingkan kehidupan 
duniawi. Selain itu, terdapat juga ajaran hidup yang mengutamakan 
atau menganjurkan agar setiap manusia berusaha keras demi men-
capai keberhasilan. Inti ajaran tersebut bersumber pada filsafat 
Kung Fu-Tse yang tidak dipandang sebagai agama oleh setiap 
orang Cina. Ahli filsafat itu umumnya hanya dihargai sebagai se-
orang guru besar yang mengajarkan filsafat sosial dalam hubungan-
nya dengan moral, kekeluargaan, dan secara lebih luas mengatur 
masalah-masalah ketatanegaraan. 
Filsafat Kung Fu-Tse antara lain bertalian dengan hubungan 
antara anak dan orang tua mengenai kewajiban kebaktian anak ter-
hadap orang tuanya. Tentang kewajiban ini Kung Fu-Tse mengata-
kan, "Put hao (tidak berbakti) ada tiga dan salah satu di antaranya 
yang terpenting adalah tidak mempunyai anak." Karena menganut 
paham patrilineal, anak laki-laki Cina dibutuhkan bukan saja untuk 
melanjutkan She-nya (nama keluarganya), melainkan yang terutama 
adalah menggantikan ayahnya kelak merawat abu jenazah leluhur. 
Dalam kondisi ini, berbakti kepada orang tua memang sesuatu ha! 
yang wajar, tetapi pada orang Cina berbakti itu mempunyai atau 
mendapatkan arti keramat. 
Realitas sosial yang terdapat di lokasi penelitian menunjukkan 
bahwa umumnya masyarakat Cina memiliki status ekonomi yang 
' 
tinggi. Koadaail tersebut timbul karena mereka memiliki 'sifat ulet 
dan penuh perhitungan, atau secara objektifmasyarakat Cina memi-
liki "etos kerja" yang tinggi. · 
Responden etnik Batak mengungkapkan hhwa orang Batak 
sangat setia kawan dan akan berusaha rnernbelat sahabatnya dalam 
suka dan dub. Etnik Batak menyebut diri mereka sendiri "pembera-
ni." Keberanian orang Batak itu terutWna kelihatan dari sibpnya 
untuk selalu bersedia mengungkapkan pendapat atau paMliriannya, 
meskipun adakalanya tidak sesuai dengan kebendak orang lain atau 
orang yang memerintahnya (atasan atau pejabat pemerintah). Mere-
ka tidak takut untuk berurusan dengan seseorang yaag berstatus 
lebih tinggi, dan selalu berusaha membela posisinya denp sung-
guh-sungguh. 
Di lokasi penelitian, responden mengungkapkan terdapatnya 
kderikatan sosial antara warga Batak yang diwujudkan dalam. ber-
bagai kegiatan sosial antara lain STM dan arisan. STM atatl Seri-
kat Tolong menolong merupakan lembaga yang bergerak di biding 
kesejahteraan sosial, beranggotakan warga Batak yang berada 
dalarn suatu ,wilayah tanpa membedakan asal marga. Kegiatannya 
antara lain membantu anggota yang mendapat k~ulitan, meninggal 
dunia, atau sakit dengan cara memberikan santunan berupa uang 
basil iuran para anggota. Pertemuan rutin antaranggota dan pengu-
rus, dilakukan secara rutin tiap bulan, kecuali jika keadaan mcnde-
sak, dapat dilakukan setiap saat ~perlukan. 
Serikat T along Menolong terbentuk secara spontan, tidak 
memiliki pusat (induk) maupun cabang. Adapun satuan pengurus-
nya terdiri atas Ketua, Sekretaris, dan Bendahara. Para pengurus 
tersebut bertugas merumuskan tata kerja dan cara pengwnpulan 
serta pengalokasian dana yang ada di kas organisa,,i. Pemilihan 
para pengurus ditentukan melalui rapat anggota. Mengingat organi-
sasi ini erat sekali kaitannya dengan masalah uang; maka kriteria 
utama calon pengurus adalah orang yang dianggap beoar-benar 
jujur. 
Lembaga lain yang sifatnya menjunjung tinggi kebersamaan, 
gotong royong, dan kerukunan, adalah arisan berupa uang. Lemba-
ga ini bertujuan untuk menggalang rasa persatuan sesarna waap, 
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baik warga pihak suami maupun warga pihak istri. Kegiatan dilaku-
kan satu b.ulan sekali, bertempat di rumah salah seorang anggota se-
cara bergantian. ·· 
Prinsip gotong royong pada etnik Minangkabau atau yang 
umum dikenal dengan ~butan orang Padang, tampak misalnya pada 
kerelaan mengumpulkan sumbangan untuk pembangunan di daerah 
asal. Di mana pun mereka merantau dan berdagang, selalu berusaha 
menyisihkan pendapatan untuk kemajuan tempat kelahirannya. 
Suku bangsa Minang dikenal sebagai masyarakat perantau. 
Dengan prinsip "di mana bumi dipijak di sana langit dijunjung, II 
mereka mudah beradaptasi dengan situasi dan kondisi tempat yang 
ditinggalinya · tanpa kehilangan atau melupakan kebudayaan asal-
nya. Seorang responden menuturkan pengalamannya; seperti umum-
. nya para perantau Minang, dia dulu merantau tanpa bekal materi 
maupun pendidikan yang memadai. Bekalnya hanya keinginan kuat 
untuk bisa menaikan taraf hidup di tempat tujuan. Dia mendatangi 
kerabat atau temannya yang telah lebih dulu menetap dan berusa-
ha/bekerja, untuk sekedar bisa menumpang dan kalau mungkin bisa 
mencarikan pekerjaan untuknya. Oleh . karena keterampilan dan 
pendidikannya kurang memadai, akhimya terdampar di sektor infor-
mal kota. Ketertarikan pada usaha dagang, dirintisnya dengan be-
kerja membantu seorang kerabatnya yang menjadi pedagang kaki 
lima. Dengan tekad yang kuat untuk bisa survive, secara tekun dia 
belajar memahami seluk beluk pekerjaan tersebut. Setelah dirasakan 
menguasai dan tabungannya relatif cukup, dicobanya untuk mandi-
ri. Pada akhimya, karena ulet dan tidak mengenal putus asa, dia 
berhasil sedikit demi sedikit menaikan taraf hidupnya. Sekarang, dia 
memiliki sebuah kios/toko yang menjual pakaian di kawasan Pasar 
Baru Bandung. 
Menyimak pengalaman responden di atas, tampak terdapatnya 
beberapa nilai budaya pada orang Minang yang dapat menjadi fak-
tor penentu keberhasilannya dalam menaikkan taraf hidup . Nilai-
nilai tersebut antara lain setia kawan dan mau menolong orang lain, 
tekun, ulet, rukun, mau bekerja keras, berani mandiri, dan dapat 
menyesuaikan diri dengan keadaan daerah di mana pun mereka 
berada. 
. Pi Jokasi penelitian, etnik Padang/Minang umumnya bennata 
penc3liarian sebagai pengusaha rumah makan, pedagang kalci lima, 
karyawari perusahaan swasta, dan pengusaha angkutan kota. Etnik 
Cina bergerak dalam bidang perdagangan dengan membuka toko, 
perusahaan sedang dan besar, grosir, atau agen. Etnik Batak umum-
nya menjadi sopir, kemet, dan meminjamkan uang dengan bunga 
tertentu. Etnik Jawa umumnya berusaha di bidang J,enjualan maka-
nan clan minurnan, seperti tukang bakso dan penjual jamu gendong, 
di s3rnping banyak juga yang menjadi buruh pabrik. Adapun etnik 
Sunda yang merupakan suku bangsa dom,inan dan berjumlah besar, 
mempunyai mata pencaharian yang bervariasi, antara lain pegawai 
negeri, karyawan swasta, pejabat pemerintah, pedagang, pengusaha, 
clan lain-lain. 
4. l'*!l*asi 
lntegrasi masyarakat dapat diartikan adanya kerjasama dari 
seluruh anggota masyarakat, mulai individu, keluarga, lernbaga, dan 
masyarakat secara kcseluruhan sehingga menghasilkan persenya-
waan-persenyawaan berupa adanya konsensus nilai-nilai yang 
sama•sama dijungjung tinggi. Dalam hal ini terjadi akomodasi, 
asimilasi, dan berkurangnya prasangka-prasangka di antara anggota 
masyarakat secara keseluruhan (Munandar S., 1993 : 240). 
Beberapa konsep yang artinya sama dengan integrasi atau 
koesq>-kollsql yang terkait · dengan integrasi pada masing-masing 
.sulmbangsa yang dijadikan fokus perhatian penelitian, tampak pada 
uraian berikut. 
Di dalam keluarga inti suku bangsa Sunda, keharmonisan 
rumah tangga dipengaruhi oleh agama (Islam) yang merupakan fon-
dasi utarna dan dijadikan pijakan hidup. Ajaran agarna menganjur-
kaR penganumya untuk senantiasa bertaqwa kepada Allah. Artinya 
beriman ~epada Allah dengan melaksanakan segala perintah-:Nya 
clan meqjauhi segala larangan-Nya. Berbakti kepada orang tua, sa-
ting menyayangi dan mencintai, merupakan cenninan 0rang-orang 
·y @Dg IDertaqwa. 
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Prinsip tersebut dikembangkan lagi dalam lingkup yang lebih 
luas, yaitu di lingkungan sekitar tempat tinggalnya atau daliun kehi-
dupan bermasyarakat, berupa sikap menolong orang yang memedu-
kan bantuan, baik pada saat berduka cita maupun pada saat 
bersuka cita (mengadakan pesta atau hajatan). 
Hubungan antartetangga tampak erat karena orang Sunda 
kadang-kadang menganggap tetangganya sebagai saudara sendiri. 
Hal tersebut dimun~nkan terjadi, dengan anggapan hanya tetang-
ga terdekat yang bisa dimintai bantuannya dengan segera apabila 
terjadi sesuatu. Namun demikian, pada beberapa kasus, hubungan 
sosial antartetangga dapat merenggang karena kondisi sosial-ekono-
mi yang terpaut jauh. Orang yang status ekonominya lebih rendah, 
kadang-kadang merasa malu atau tidak pantas untuk bergaul secara 
rapat dengan tetangga yang kaya. 
Hubungan sosial yang erat tidak hanya terjadi antartetangga 
sesama etnik Sunda saja, dengan suku bangsa lain pun tercipta sua-
Sana hubungan yang harmonis apalagi apabila menganut agama 
yang sama. Pada dasamya, Penduduk etnik Sunda tidak pemah 
memilih dengan siapa hams bergaul. Keterbukaan ini terbukti de-
ngan adanya pemikahan yang berlainan etnik dan menerima untuk 
dipimpin oleh warga yang bukan orang Sunda, seperti yang terjadi 
tahun lalu pada 'saat ketua RW di wilayah ini dipegang oleh pendu-
duk pendatang dari Jawa. 
Realisasi dari keterlibatan suku bangsa pendatang dalam ma-
salah kebersamaan dan pembauran, tampak misalnya pada aktivitas 
para pemudanya yang tergabung dalam Karang Taruna. Salah se-
orang dari etnik Jawa menjadi penggerak organisasi tersebut dan 
aktif dalam memotivasi pemuda dan pemudi yang ada di lokasi 
penelitian untuk selahi berpartisipasi aktif dalam setiap kegiatan 
Karang Taruna. 
Sementara itu, kebersamaan dan kerukunan: yang mendukung 
rasa persatuan antaretnik antara lain tampak ketika para tokoh ma-
syarakat mengajak dan mengundang seluruh warga tanpa membeda-
kan asal etniknya untuk beramai-ramai memperingati ulang tahun 
kemerdekaan R~publik Indonesia. Dengan antusias, seluruh warga 
menyambutnya dan masing-masing berusaha untuk bisa memberi-
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kan sumbangan demi kesuksesan acara tersebut. Sumbangan yang 
diberikan warga tidak hanya berwujud materi, tetapi juga tenaga 
dan pikiran; etnik Cina umumnya menyumbang dam pembiayaan 
kegiatan; dan etnik Jawa, seperti juga etnik Bmk clan Padang, 
menyumbang tenaga. 
Dalam kegiatan kehidupan sehari--hari, kerukunan antaretnik 
juga tampak misalnya saat hari raya agama atau tradisi etnik. Etnik 
terte.otµ yang merayakannya, berusaha berbagi kebahagiaan dengan 
membagikan hadiah berupa kue kaleng, kain, atau barang lain, ke-
pada tctangga sekelilingnya. 
Terdapat juga kegiatan yang menunjukkan keharmonisan hu-
bungan antaretnik. Salah satu di antaranya adalah kegiatan rekreasi 
yang secara rutin selalu diadakan pada hari-hari tertentu, misalnya 
beberapa hari setelah Idul Fitri, saat musim liburan sekolah, atau 
saat pergantian tahun. Penyelenggara kegiatan ini biasanya para 
pemuda dan pemudi yang tergabung dalam Karang Taruna. Peser-
tanya terbuka Wltuk siapa pun yang ingin mengikutinya. 
Dalam kehidupan ekonomi, terdapat suatu kegiatan yang me-
majukan prinsip kebersamaan, yaitu koperasi simpan pinjam yang 
dikelola oleh ibu-ibu PKK. Kegiatan lain yang mendukong proses 
integrasi adalah kerja bakti membangun atau memperbaiki sarana-
sarana umum, seperti memperbaiki jalan yang rusak berat. Seba-
gian dana perbaikan jalan ini diperoleh dari mereka yang berada di 
pinggir jalan terutama dari etnik Cina dan penduduk yang mampu. 
Kalau ada di antaranya yang tidak memberikan bantuan berupa 
uang, mereka akan menggantikannya dengan cara menyediakan 
konsumsi atau berupa bantuan tenaga. 
Menyimak uraian di atas, proses integrasi di lokasi penelitian 
ten:ermin pada prinsip gotong royong. Gotong royong atau tolong 
menolong dalam kehidupan masyarakat Kelurahan Sukaasih pada 
prinsipnya berakar pada perasaan sating membutuhkan. Kerelaan 
membantu sesama masyarakat merupakan sikap yang menyiratkan 
saling pengertian, dan berfungsi mempererat hubungan serta memu-
puk solidaritas kebersamaan dalam mewujudkan kehidupan yang 
harmonis. 
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5. Pandangan tentang Hubungan dengan KelomPQk Lain 
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Tidak dapat dipungkiri bahwa setiap golongan etnik mempu-
nyar pandangan atau penilaian terhadap suku bangsa atau kelompok 
etnik lain. Pandangan tersebut ciapat bersifat positif, maupun nega-
tif, bergantung situasi dan kondisi saat membentuk pandangail. Pan-
dangan atau persepsi dari masing-masing kelompok etnik tadi, pada 
gilirannya akan berubah menjadi stereotipe atau prasangka. 
Stereotipe menurut Munandar ( 1993 : 236), adalah ' tanggapan 
atau gambaran tertentu mengenai sifat-sifat dan watak pribadi 
orang I golongan lain yang bercorak negatif akibat tidak lengkapnya 
informasi dan sifatnya yang individu ke dalam dua kutub, seperti 
kaya-miskin, rajin-malas, dan pandai-bodoh. 
Kecenderungan menyederhanakan secara maksimal m1 
(maximum simplicity) disebabkan individu lebih mudah melakukan-
nya dari pada melakukan penilaian secara majemuk; mudah dalam 
membedakan individu satu dengan yang lainnya, serta mudah dalam 
menyesuaikan diri . Dengan demikian, stereotipe mengandung pe-
nyederhanaan dan pemukulrataan secara berlebihan ( oversimplicity 
dan overgeneralization). 
Dalam bagian ini akan diungkapkan data lapangan mengenai 
hubungan prasangka sosial dengan efektivitas komunikasi melalui 
salah satu perspektif antropologi, yaitu persektif etnosentrisme. 
Perspektif ini berasal dari perspektif evolusi, menjelaskan per-
tumbuhan suatu masyarakat dari yang homogen menjadi masyara-
kat yang heterogen. Menurut William Graham Summer, per-
kembangan itu terjadi karena masyarakat terbentuk atas dasar inter-
aksi pelbagai kepentingan pribadi dan golongan yang sifatnya 
antagonistik. Dalam interaksi tersebut muncul sikap etnosentrisme 
yaitu sikap setiap etnik yang sangat ketat mempertahankan nilai 
kelompoknya sebagai yang terbaik dari kelompok lainnya. Keter-
ikatan itu memperkuat rasa kita (in group) dan selalu berprasangka 
negatifterhadap rasa mereka (out group). 
Ciri-ciri yang paling sering diungkapkan responden dari etnik 
Sunda mengenai in group-nya mencerminkan sifat yang baik misal-
nya ramah, taat beribadah, dan kukuh memegang tradisinya. Akan 
tetapi etnik lain menganggap orang Sunda "penakut" untuk me-
ngungkapkan pendapat dan perasaannya secara terns terang karena 
tingkah, l~u yang "halus" dan selalu ''bersopan saRtun". Pengung-
kapan pei'asaan etnik Sunda biasanya dilakukan tidak Jecara lang-
sung, tetapi melalui kode atau perilaku tertenttt. Lawan bicara 
diharapkan "surti" (mengerti dan paham) maksud dari kode yang 
dilakukan. 
. Ciri etnik Sunda hampir sama dengan eiri etnik Jawa yang 
juga dianggap oleh etnik lain: "halus" dan "sederhana". 6rang Jawa 
dianggap menurut peraturan atau norma yang berlaku pada kebu-
dayaan yang sangat kompleks, dan tetap mengakui adat istiadatnya 
sebagai determinan untuk kehidupan sosial da1am masyarakat mere-
ka. "Bersopan santun" adalah ciri etnik Jawa yang sama dengan ciri 
etnik Sunda, selain "halus pembawaannya. '' Yang dimaksud sopan 
santun adalah sikap dalam pergaulan yang didasarkan atas aturan 
kesopanan Jawa, yang menentukan tingkah laku untuk situasi ter-
tentu, dan antara orang dengan posisi tertentu. Orang Jawa selalu 
"ramah" walaupun kadang-kadang tidak sesuai dengan keadaan 
atau pendapat dia yang sebenamya. 
Etnik Cina menganggap diri mereka sebagai suku bangsa yang 
terampil berdagang dan oleh karenanya kurang menyukai etnik lain 
yang mampu di bidang perdagangan, seperti orang Minang. Mereka 
menganggap . orang Minang sebagai saingannya karena sangat ulet 
dan tekun dalam pemiagaan. Responden dari etnik Cina menuturkan 
sulitnya bekerja sama dengan orang Minang. Hal tersebut dapat di-
mengerti karena menyangkut masalah perebutan sumber daya eko-
nomi yang tentu saja masing-masing akan mempertahankan apa 
yang telah menjadi miliknya. 
Pada prinsipnya, golongan Cina berusaha beradaptasi . ctengan 
lingkungannya demi kelangsungan hidup dan usahanya. Mereka se-
nantiasa rela untuk berperilaku "low profile", terutama terhadap 
suku bangsa yang dominan di wilayah tempat tinggalnya. Selama 
masih menguntungkan, mereka mau dan rela ~ntuk memberikan 
"pengorbanan", biasanya dalam bentuk. materi, kepada fingkungan 
"· sosialnya. Hal yang sangat diharapkan ialah berupa "rasa aman" 
bagi dirinya untuk berusaha, selama rasa aman dalam berusaha ifu 
77 
.,.-·· · ···-~--~-~-~-------------------------. 
78 
terjamin, mereka umumnya tidak mau peduli dengan berbagai per-
soalan lain. 
Mengenai pandangan etnik Cina terhadap etnik Sunda, Jawa, 
dan Batak, berdasarkan basil penelitian pada umumnya tidak mem-
beri suatu tanggapan atau pandangan yang negatif. Mungkin mere-
ka menganggap· bahwa etnik-etnik tersebut bukan merupakan 
saingan dalam bidang ekonomi. Etnik Sunda malah sangat memban-
tu mereka, berupa bantuan moral seperti pemecahan dan penangan-
. an masalah-masalah yang berkenaan dengan masyarakat sekeliling. 
Dengan pengetahuan tersebut, mereka dapat mengekang diri sehing-
ga tidak menimbulkan adanya ketegangan dalam hubungan dengan 
warga masyarakat lainnya. 
Seperti pandangan etnik Cina terhadap orang Minang, maka 
orang Minang pun berpandangan demikian terhadap orang Cina. 
Mereka menganggap orang Cina merupakan saingan berat bagi 
kehidupan perekonomian orang Minang. Tanggapan lainnya tentang 
etnik Cina, antara lain orang Cina enggan untuk berpartisipsi dalam 
siskamling. Mereka hanya bersedia membayar sejumlah uang untuk 
menyewa orang yang mau menggantikan kedudukannya dalam regu 
siskamling. Dalam hal KB, etnik Minang menuturkan bahwa orang-
orang Cina enggan tintuk menjadi akseptor walaupun hal tersebut 
merupakan program pemerintah. 
Pandangan yang dikemukakan seperti di atas merupakan se-
suatu yang sebenarnya tidak tepat, karena etnik Cina mempunyai 
toleransi yang tinggi. Oleh karena kesibukannya dalam berusaha, 
etnik Cina pada umumnya kurang bisa bergaul secara intensif de-
ngan tetangga sekelilingnya. Walaupun demikian, mereka selalu 
berusaha ikut bepartisipasi pada setiap kegiatan yang dilakukan di 
.lingkungannya meskipun tidak secara langsung, antara lain berusa-
ha rnemberi sumbangan dana penyelenggaraan. 
Beberapa responden memandang orang-orang Minang sebagai 
orang materialis, segala sesuatunya harus diperhitungkan dengan 
uang. Walaupun demikian, terdapat juga pandangan yang positif 
mengenai orang Minang, antara lain tekun, suka bekerja keras, 
mandiri, dan hubungan dengan daerah asalnya sangat kuat. 
Mengenai etnik lain, orang Minang mengangsap etnik Jawa 
"lamban" dalam melakukan suatu kegiatan. Segala bal selalu diper-
hitungkan untung rngi bagi barga dirinya. Senada der.igan bal terse-
but, etnik Batak memandang orang Jawa sebagai orang yang meng-
agungkan status . Apabila etnik Jawa tersebut berdarah · birn, yang 
misalnya tampak pada penggunaan kata "Raden" di depan nama-
nya, maka orang barns bersikap merendah di depannya walaupun 
orang Jawa berstatus "Raden" tersebut orang yang mislcin. 
Etnik Sunda dipandang oleh orang Minang sebagai orang yang 
"peka" terhadap segala bal. Apabila tersinggung, orang Sunda sela-
lu menutup diri <fan untuk membuatnya bersikap netral kembali, 
memerlukan waktu yang cukup lama kecuali ora,ng yang ,membuat-
nya tersinggung memohon maaf. Pada bagian ini, menurnt orang 
Minang, ada sisi positifnya yaitu orang Sunda "pemaaf'. 
Mengenai orang Sunda, etnik Satak juga memandangny,a seba-
gai orang yang "peka", relatif mudab tersinggung. Orang Sunda 
kadang-kadang menunjukan reaksi yang sangat agresif atas stimu-
lasi yang bagi orang Batak belum cukup kuat untuk mengakibatkan 
reaksi seperti itu . 
Etnik Batak menganggap dirinya sendiri "berani" m~pi 
segala hal, dan berusaha untuk selalu bisa menaklukkari setiap sendi 
kehidupan. Responden etnik Batak mengungkapkan bahwa orang 
Batak selalu berani untuk mengambil keputusan apa saja bila perlu, 
clan pada setiap saat akan mengemukakan pendapat sendiri walau-
pun berakibat kurang menguntungkan bagi dirinya sendiri. 
Ciri "berani" dan "kasar" bagi etnik Batak, hampir selalu 
diungkapkan oleh setiap responden, baik dari etnik Sunda, etnik 
Jawa, maupun etnik Minang dan Cina. "Keberanian" orang Batak 
terntama kelibatan pada saat mengungkapkan pendirian atau penda-
patnya walaupun mungkin tidak sesuai dengan keinginan ·orang lain. 
"Berani" mencoba, juga menjadi prinsip orang Batak. Tidak ada 
istilah "tidak bisa" bagi orang Batak. Walaupun rnemang sebenar-
nya tidak bisa atau tidak menguasai sesuatu bal, orang Batak tidak 
akan mengungkapkannya. Dia akan mencoba dahulu, setelah me-
mang terbukti tidak bisa, barn dia mundur. 
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Sikap "berani" juga tampak apabila terjadi konflik dengan 
orang lain. Seorang Batak tidak akan takut menghadapi seseorang 
dalam sebuah pertikaian, walaupun status lawan lebih tinggi. Dia 
akan merhbela posisinya dengan sungguh-sungguh. Protes yang 
terbuka, yang oleh etnik lain dianggap kurang sopan atau terrnasuk 
kasar, bagi etnik Batak dianggap sebagai hal yang wajar. 
Ciri "kasar" pada orang Batak nampak dalam pola tingkah 
laku yang dianggap tidak cocok dengan sopan santun etnik yang 
menilai, misalnya berbicara dengan suara keras atau berkelahi de-
ngan orang lain. Menurut responden Batak sendiri, sikap yang dini-
lai "kasar" sebetulnya karena orang Batak tidak ingin bersikap 
"dibuat-buat", ingin selalu "berterus terang"", dan "tidak menurut 
norrna-norrna kesopanan yang berlebihan." 
Sisi positif orang Batak menu~t hampir setiap responden ada-
l·ah perasaan "setia kawan" dan "bersedia membantu" orang yang 
sedang membutuhkan. Walaupun tcrkesan angkuh terhadap orang 
lain, tetapi apabila hatinya sudah "ditaklukkan", orang Batak akan 
menganggapnya sahabat yang kalau perlu dibela dengan taruhan 
darah dan nyawa. 
6. Pengetahuan tentang Sistem Nilai Budaya Nasional 
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Jika diamati dengan saksama, maka sebagian warga masyara-
kat Indonesia dalam kehidupannya hanya mengenal kebudayaan 
suku bangsanya sebagai satu-satunya pengetahuan yang dimiliki 
clan dijadikan acuan hidupnya. Sebagai pengetahuan, kebudayaan 
adalah suatu kesatuan ide yang ada dalam kepala manusia dan bu-
kannya suatu gejala (Parsudi Suparlan, 1995). Oleh karena itu, 
maka kebudayaan yang dimiliki oleh setiap kelompok etnik adalah 
juga kesatuan ide pada kelompok yang bersangkutan. 
Dalam rangka membina dan mengembangkan sistem nilai bu-
daya nasional, proses integrasi nasional menuntut warga negara 
untuk tidak hanya mengenal kebudayaannya sendiri tetapi berusaha 
mengerti dan memahami kebudayaan di luar etniknya agar terjalin 
saling pengertian dan saling menghorrnati. Dengan demikian, cita-
cita lahimya manusia Indonesia yang mempunyai wawasan luas 
akan menjadi kenyataan, karena tidak lagi mempertentangkan masa-
lah-masalah yang berkaitan dengan suku, ras, agama, keturunan, 
clan antargolongan. 
Heterogenitas warga di lokasi penelitian, yang memiliki latar 
belakang budaya dan berbagai kepentingan, temyata tidak memicu 
pertentangan antaretnik. Walaupun kurang mengerti dan tidak 
paham benar kebudayaan di luar etniknya, mereka (masing-masing) 
berusaha selalu untuk menghormati, menghargai dan mengerti atau 
memaklumi, kegiatan-kegiatan sosial dan budaya yang dilakukan 
oleh pedukung kebudayaan yang berbeda. Landasan pijak mereka 
hanya mengacu pada keinginan untuk hidup tenang dan tentram. 
Mereka berusaha untuk tidak "usil" atau tidak suka mencampuri 
orang, dengan harapan orang lain juga tidak ikut campur atau usil 
terhadap kegiatan-kegiatan yang dilakukannya. 
Pengetahuan penduduk mengenai sistem nilai budaya Nasional 
pada umumnya cukup menggembirakan, walaupun sebagian besar 
tidak mengerti arti dari istilahnya. Seorang responden menuturkan, 
"Saya tidak tahu apa yang dimaksud dengan sistem nilai bu-
daya nasional atau kebudayaan nasional. Mungkin. itu pedoman 
untuk hidup bermasyarakat. Yang saya tahu. kalau ingin hidup 
aman dan tenteram. perilaku kita harus sesuai dengan nilai-nilai 
Pancasila. Yang penting. kita harus bisa menyesuaikan diri de-
ngan kehendak masyarakat yang lain. " 
Kenyataan di lokasi penelitian mengungkapkan adanya unsur-
unsur perilaku yang merupakan manifestasi dari sistem budaya na-
sional. Tampak misalnya suasana kekeluargaan yang menjunjung 
tinggi kerukunan dan kebersamaan, sating menolong dan saling 
membantu, baik dalam keadaan duka maupun suka. Setiap orang 
merasa menjadi bagian dari lingkungannya, oleh karena itu selalu 
berusaha terlibat dalam segala kegiatan yang bertujuan mengem-
bangkan kehidupan dan penghidupan di lingkungannya. 
Suasana gotong royong pada saat membangun sarana kepen-
tingan umum, mengungkapkan tingginya keinginan masyarakat 
untuk mempererat hubungan clan memupuk solidaritas kebersamaan 
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dalam mewujudkan kehidupan hannonis. Sumbangan partisipasi se-
tiap warga relatif bervariasi, ada yang menyumbang dana, tenaga, 
maupun konsumsi pada saat pela.ksanaan. Apabila dilihat secara 
umum, partisipasi setiap kelompok etnik, cukup beragam. Karena 
etnik Sunda merupa.kan mayoritas dalam jumlah, ma.ka dominasinya 
tampa.k pada saat kerja bakti. Etnik lain tampa.k sedikit, karena 
umumnya bekerja di sektor informal yang menuntut kerja keras dan 
curahan wa.ktu relatif banya.k. Walaupun demikian, mereka ikut 
berpartisipasi dengan menyumbang dana atau konsumsi . 
Pada etnik Cina, orientasi pada bidang ekonorni merupa.kan 
hal yang utama sehingga orientasinya di bidang lain tida.k dila.ku-
kan. Hal ini terjadi disebabkan golongan Cina jarang diberi kesem-
patan leluasa untuk berkiprah selain di bidang perekonomian. 
Misalnya, di bidang politik peranannya relatif kecil dan biasanya 
mereka pun menghindari hal-hal yang berbau politik. Dapat dime-
ngerti apabila pengetahuan mereka mengenai sistem nilai budaya 
nasional yang cenderung menyangkut konsep-konsep politik kurang 
dikuasainya. Masyara.kat Cina sebagai warga negara, hanya berusa-
ha meinenuhi kewajiban-kewajiban yang dikenakan kepadanya. 
Responden dari etnik Bata.k mengungkapkan, walaupun secara 
harfiah kurang memahami arti sistem hukum nasional tetapi dalam 
kehidupan sehari-hari selalu berusaha mematuhi peraturan pemerin-
tah, seperti membayar paja.k. memenuhi peraturan lalu lintas, tida.k 
mengganggu ketenteraman lingkungan dan sebagainya. Menurut 
mereka warga yang baik adalah warga yang selau patuh pada per-
aturan, baik yang datang dari pemerintah (fonnal) maupun atas 
konsensus masyarakat yang ta.k tertulis (non formal) yang umum-
nya berupa hukum adat. 
Secara umum masyara.kat yang tinggal di lokasi penelitian 
mengenal UUD 1945 sebagai landasan hukum, tetapi rincian isi, 
pasal-pasal, dan isi dari pembukaannya, banyak yang tida.k menge-
tahuinya. Demikian juga dengan Pancasila, mereka pada umumnya 
mengenal Pancasila sebagai dasar negara atau falsafah hidup, tetapi 
esensi yang terkandung di dalamnya kurang dikenal. Yang mereka 
kenal misalnya, sebagai warga negara hams beragama karena di 
dalam Pancasila terdapat sila Ketuhanan Yang Mahaesa. Adapun 
butir-htir penjabaran dari sila tersebut, tidak dikenalnya. Menurut 
mereka yang penting bukan "teorinya" tetapi "prakteknya". 
Mengenai pembangunan terencana yang dikenal dengan pro-
gram Pelita, hampir seluruh responden mengenalnya karena pene-
rangan atau informasi mengenai pembangurum tersebut sangat gen-
car dilakukan pemerintah. Adapun rincian sasaran setiap Pelita, ku-
rang diketahui dan dikenalnya. 
B. Ana& 
Bagian ini akan menguraikan pokok kajian mengenai hubung-
an sistem nilai budaya suku bangsa dengan · sistem nilai budaya na-
sional, serta potensi yang menunjang persatuan dan kesatuan. 
1. Hubungao Sistern Nilai Budaya Suku Banpa denpn Sistml Nilai 
Budaya Nmional 
Kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan seorang warga masyara-
kat, diperoleh melalui proses belajar dari lingkungannya. Dengan 
demikian, luasnya cakrawala berpikir seseorang tidak terlepas dari 
pengaruh pengalaman-pengalamannya sebagai warga masyarakat. 
Hal itu pun relatif tidak akan berbeda jauh dari kebudayaan yang 
dimiliki masyarakatnya, manakala pengalaman-pengalaman yang 
diperolehnya sernata-mata berasal dari interaksi sosial dengan 
warga masyarakat lain tempat ia hidup . 
Pada masyarakat majemuk, seperti halnya apabila melihat 
Indonesia secara nasional, kebiasaan-kebiasaan berlainan yang 
menjadi ciri khas dari golongan-golongan etnik, tampak menonjol. 
Selain karakteristilc itu, terdapat juga ciri-ciri yang secara umum 
terdapat di seluruh bagian Indonesia, seperti bahasa Indonesia, dan 
ideologi negara Pancasila. 
Namun demikian, adanya sifat-sifat budaya yang berbeda me-
nampakkan diri dengan jelas (T. 0. lhromi, 1980 X) . Keanekara-
. gaman budaya bangsa tersebut di satu pihak menjadi kebanggaan, 
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tetapi di lain pihak bisa menimbulkan 111asalah. Terutama apabila 
dikaitkan dengan usaha-.usaha pembangunan, akan stikar sekali 
mencapai pemerataan di segala bidang secara menyeluruh karena 
perbedaan persepsi, misalnya. Demikian pula, keanekaragarnan bu-
daya dapat menyeeabkan · perbedaan sifat dan karakter dari suku 
bangsa yang . satu dengan yang lainny~. Masalah terseb.ut · bukan 
hlinya menyangkut cita-cita bangsa Indonesa mengenai satu kebu-
dayaan kesatuan, melainkan juga menyangkut masalah kepribadian 
nasional tentang soal tujuan bersarna hidup sebagai bangsa 
(Koentjaraningrat, 1974 : 12). 
Menyimak hal tersebut di atas, alangkah baiknya apabila se-
karang_ ini tidak ada lagi yang masih mempertentangkan masalah 
suku, agarna, ras, clan antargolongan (SAM) dalarn kebidupan ma-
syarakat Indonesia, baik secara perorangan maupun golongan. Pi-
kiran atau pendapat seperti itu, sebaiknya justru dihilangkan. De-
ngan demikian, cita-cita lahimya manusia Indonesia baru yang 
mempunyai wawasan luas, diharapkan akan menjadi kenyataan. 
Upaya ke arah itu antara lain dikembangkan melalui prbSes pem-
bauran bangsa. Pada hakikatnya, usaha pembauran bangsa adalah 
proses penyatupaduan nilai kehidupan individu ataupun golongan 
masyarakat di dalarn sistem nHai kehidupan masyarakat yang tuhur, 
yaitu sistem nilai budaya nasional sebagaimana terangkum dalarn 
Pancasila. Proses integrasi nasional atau penyatupaduan untuk 
menjadi satu kesatuan bangsa itu, dilakukan melalui usaha mewu-
.· judkan kesarnaan pengertian tentang nilai-nilai kehi.dupan yang sa-
ngat diperlukan bagi pembinaan kesatuan bangsa. 
Kesarnaan pengertian, tentunya hanya akan tercapai apabila 
terdapat kontak budaya antarindividu atau antaretnik melalui berba-
gai bentuk, pola dan sarana pergaulan sosial yang berlangsung se-
cara terbuka dan terpadu. Harapan dari us~ .tersebut adalah· 
berkembangnya masyarakat yang senantiasa memelihara semangat 
kebersarnaan atau kerukunan dalarn mengatur k~hidupan ber-
masyarakat. 
Hasil penelitian di Kelurahan Sukaasih, Kecarnatan Bojongloa 
. Kaler, . mengungkapkan gambaran mendalam mengenai . intei:aksi 
sosial antargolongan etnik yang terjadi relatif intensif dan kompleks. 
Sesuai dengan data basil penelitian, pokok kajian akan bertumpu 
pada interaksi antaretnik Sunda sebagai masyarakat dan kebuda-
yaan dominan dengan etnik Batak, Cina, Jawa dan Padang. Etnik 
lain yang ada di lokasi penelitian, yaitu Menado, Bugis-Makasar, 
dan Arab, tidak disertakan dalam pembahasan daR kajian karena 
diasumsikan kurang mempengaruhi interaksi antaretnik sehubungan 
jumlahnya yang sangat sedikit. 
Pembahasan dan kajian mengenai hubungan sistem nilai bu-
daya suku bangsa dengan sistem nilai budaya nasioruli ini, akan dia-
wali dengan mengkaji berbagai corak interaksi antaretnik dan 
sesama golongan etnik, yang wujudnya dapat berbentuk kerja sama, 
persaingan, atau konflik. Interaksi tersebut, dipengaruhi oleh sisfem 
nilai budaya masing-masing kelompok etnik, peranan orang-orang 
tertentu atau tokoh masyarakat yang sangat berpengaruh, adakala-
nya disebabkan perebutan sumber daya yang terbatas dan berharga, 
dan ada atau tidaknya stereotipe-etnik. Setelah terurai interaksi an-
taretnik dan sesama golongan etnik yang antara lain dilatarbela-
kangi oleh sistem nilai budaya masing-masing suku bangsa atau ke-
lompok etnik, kemudian akan dikaji hubungannya dengan sistem 
nilai budaya nasional. 
Data basil pengamatan di lokasi penelitian mengungkapkan 
adanya kerja sama antarwarga dari berbagai kelompok etnik, misal-
nya gotong royong membersihkan selokan, memperbaiki jalan, me-
ngatiir pembuangan sampah, atau memperbaiki sarana-sarana milik 
umum. Kesadaran suku bangsa pendatang dalam kerja sama ini di-
pengaruhi oleh intensifuya penyuluhan dan bimbingan dari aparat 
pemerintah, baik tingkat kelurahan maupun tingkat RT/RW. Di 
samping itu, dalam sistem nilai budaya setiap etnik pun terdapat 
unsur yang menunjang/mendorong keharusan anggotanya untuk se-
lalu berpartisipasi dalam setiap kegiatan di lingkungannya. Motivasi 
lainnya adalah karena mereka ingin hidup tenang dan tentram. De-
ngan ikut serta dalam kegiatan-kegiatan sosial, mereka terlepas dari 
gunjingan atau cemoohan warga yang lain. Kesadaran akan jumlah 
yang sedikit dan karenanya harus menyesuaikan diri dengaa lihg-
kungan tempatnya bermukim, juga mernpakan motivasi niereka 
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untuk berusaha terlibat dalam kegiatan yang diadakan masyarakat 
di lmgkungannya. 
Apabila disimak, dasar dari adanya kerja sama seperti terurai 
di atas, adalah munculnya prinsip gotong royong yang berakar pada 
pera5aan saling membutuhkan. Koentjaraningrat mengemukakan 
bahwa sistem tolong menoloeg· itu rupa-rupanya suatu teknik pe- . 
ngerahan tenaga mengenai pekerjaan yang tidak membufuhkan 
keahlian (1964 : 358). Dengan demikian, jiwa gotong royong dan 
to.long menolong itu dapat diartikan sebagai perasaan rela memban-
tu terhadap kebutuhan sesama warga masyarakat. Dalam gotong 
royong, terkandung prinsip timbal balik yang berfungsi mempererat 
hubungan dan memupuk solidaritas kebersamaan dalam mewuj1,1d-:-
kan kehidupan yang harmonis. . 
Prinsip tolong menolong, juga tampak pada saat seorang 
warga berduka cita maupun bersuka cita. Pada saat seseorang me-
ninggal misalnya, tetangga terdekat dengan segera membantu dan 
menolong mengurus segala hal yang berhubungan dengan pengu-
rusan jenazah. Yang lainnya ikut terlibat dan berusaha mencoba 
membantu walau dengan bantuan yang kecil sekalipun. Bahkan ada 
yang hanya datang sekadar diam di tempat kejadian, hanya ikut be- · 
lasungkawa, karena banyaknya yang membantu. Demikian juga 
pada saat seseorang mengadakan pesta; dengan rela, tetangga seke-
lilingnya akan membantu. Berlainan dengan peristiwa duka, pada 
peristiwa yang menggembirakan seperti pesta, pihak penyelenggara 
akan berkeliling ke tetangga sekelllingnya untuk meminta bantuan. 
Kecuali tetangga terdekat yang merasa punya kewajiban untuk 
membantu tanpa diminta, tetangga lainnya merasa sungkan untuk 
langsung terlibat walaupun dengan rela akan langsung menyatakan 
bersedia apabila diminta, terutama sumbangan tenaga. 
Aktivitas tolong menolong dalam kehidupan sehari-hari, tam-
pak pada persepsi antartetangga yang menganggap tetangga ter- de-
katnya adalah saudara atau kerabat. Saking dekatnya, apabila 
kehabisan bumbu dapur pun, mereka biasa saling "meminjam". Te-
tangga terdekat adalah pihak yang pertama kali diminta pertolong-
aonya pada hal-hal yang dirasa sangat mendesak. 
Dari uraian di atas, secara umum dapat dikatakan bahwa di lo-
kasi penelitian terdapat tiga bentuk aktivitas tolong menolong yang 
tampak dalam kehidupan bennasyarakat (I) tolong menolong yang 
dilakukan dengan rela, tanpa harus diminta, tanpa pamrih, dan seca-
ra spontan. Bentuk aktivitas ini biasanya terjadi apabila terdapat 
warga desa yang tertimpa bencana, kemalangan, atau kematian; (2) 
tolong menolong yang walaupun dilakukan secara sukarela, tetapi 
harus ada permintaan dari yang berkepentingan, katena kadang-
kadang timbul perasaan sungkan. Bentuk aktivitas ini antara lain 
terjadi pada saat pesta pernikahan, sunatan, dan upacara adat lain 
sekitar lingkaran hidup individu; dan (3) tolong menolong antarte-
tangga berdekatan. Adakalanya timbul persepsi yang menganggap 
tetangga terdekat adalah saudara atau kerabat sehingga kerja sama 
di antara mereka sangat erat, layaknya saudara kandung. 
Di antara ketiga bentuk aktivitas tolong menolong tersebut di 
atas, terdapat perbedaan sifat yang menjiwainya. Walaupun suasa-
na spontan dan sikap kebersamaan/persaudaraan antartetangga 
dekat tampak terjalin erat, bentuk aktivitas ke-2 dan ke-3 cenderung 
menumculkan sikap clan suasana yang memperhitungkan jasa dan 
kompensasi. Pada bentuk yang pertama, aktivitas tolong menolong 
tampak berlangsung dalarn suasana spontan tanpa pamrih. 
Nilai budaya yang terkandung dalam aktivitas tolong meno-
long yang dijiwai sikap gotong royong, pada hakikatnya merupakan 
cerminan konsep pemikiran yang sangat mendasar. Pada dasarnya 
manusia tidak hidup sendiri di dunia ini, tetapi dikelilingi oleh sis-
tem sosial dari komunitas dan masyarakat sekitarnya, serta merasa 
dirinya hanya merupakan unsur yang ikut terbawa dalam proses 
peredarannya. Pemikiran dan pertimbangan seperti itu, tentunya 
menimbulkan rasa keamanan nurani yang amat dalarn dan mantap. 
Oleh karena itu apabila bencana dan malapetaka datang, dengan 
yakin merasa pasti ada yang berusaha membantu dan tidak perlu 
hidup dalam ketakutan, seolah sebatang kara atau terisolasi. 
Di lokasi penelitian, hubungan kerja sama di bidang ekonomi 
memperlihatkan adanya persaingan terselubung. Apabila dilihat se-
cara sepintas, persaingan tersebut tidak tampak. Tetapi, apabila 
diamati secara saksama, tampak adanya sikap yang mendahulukan 
kepentingan sendiri atau kelompok etniknya. Kerja sama tersebut 
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meliputi penggunaan tenaga kerja di rumah makan, kedai kopi, kan-
tor, ~ko, di rumah, dalam menentukan calon isteri/suami, dan 
dalam menarik calon pembeli di tempat usahanya. 
Apabila akan menentukan calon isteri/suami, etnik Jawa biasa-
nya akan meinilih dari etnik Jawa lagi dengan alasan di samping 
mempunyai latar belakang budaya yang sama, juga disebabkan agar 
dapat pulang ke tempat kelahirannya secara bersama-sama. Pertim-
bangan lainnya adalah karena sebagian besar etnik Jawa yang me:-
nempati kelurahan ini bekerja sebagai tukang bakso, maka isteri 
sebaiknya dari etnik yang sama dan diharapkan "manut" pada 
suami, dapat membantu di rumah dalam membuat bakso atau mem-
bantu di warung untuk melayani pembeli. 
Demikian juga dengan etnik Batak, memilih calon isteri/suami 
dari etnik Batak lagi. Orang Batak dikonotasikan sebagai ·orang 
kasar dan berjiwa keras, apabila berbicara selalu menggunakan in-
tonasi atau nada yang keras. Dengan karakter seperti itu, tentu saja 
mereka akan memilih calon isteri/suami yang memiliki karakter 
sama dan orang demikian jarang terdapat pada etnik lain. Oleh 
karena itu mereka akan meniilih jodohnya dengan orang Batak lagi. 
Begitu pula dengan etnik Cina, mereka akan memilih calon is-
teri/suami dari sesamanya. Apalagi bila dihubungkan dengan kebia-
saan mereka, pemilihan jodoh umumnya dibarengi dengan usaha 
pengembangan bisnis. 
Bagi etnik Padang/Minang, terdapat dua cara untuk memilih 
jodoh, yaitu : · 
a. Etnik Padang yang masih kuat memegang tradisi akan memilih 
jodohnya ke etnik Padang lagi. Istilah "dijodohkan" masih berla-
ku dalam etnik Padang; dan 
b. Etnik Padang yang sudah longgar pada tradisinya akan memilih 
· jodoh dengan bebas, dalam arti bisa dari etnik mana saja. Cara 
kedua ini muncul akibat terdapatnya kecenderungan bahwa laki-
laki tidak mendapat warisan keluarga karena akan jatuh pada 
anak perempuan. Anak laki-laki tersebut umumnya akan pergi 
dari tempat kelahirannya, merantau mencari penghidupan dan 
jodoh. 
• 
Etnik Padang di lokasi penelitian umumnya menikah dengan 
seseorang dari etnik Sunda atau Jawa. Belum atau tidak tampak ter-
dapatnya etnik Padang yang menikah dengan etnik Cina atau Batak. 
Yang menjadi alasannya adalah unsur agama. Mayoritas etnik Cina 
beragama Kristen dan etnik Batak memeluk agama Kristen Protes-
tan, sedangkan mayoritas etnik Padang beragama Islam. 
Walaupun terdapat kecenderungan untuk menikah denpn se-
samanya, etnilc Sunda relatif menganut prinsip bebas memilih 
jodoh. Di lokasi penelitian terdapat pasangan yang berasal dari 
etnik Sunda menilcah dengan orang dari etnilc Padang, Jawa, Batak, 
rnaupun Cina. Hal tersebut dimungkinkan karena etnik Sunda meru-
pakan etnik dominan. 
Dalam memilih pembantu rumah tangga, etnik Cina maupun 
Padang, beranggapan bahwa pembantu hams yang rajin dan jujur. 
Oleh karena itu, mereka memilih pembantu yang berasa1 dari etnik 
Jawa dan Sunda. Pertimbangan lainnya adalah karena orang yang 
berasal dari suku Sunda maupun Jawa, terkenal rapi dan teliti 
dalam bekerja. Sebaliknya, etnik Sunda dan Jawa, akan memilih 
pembantu dari sesamanya karena kurang percaya dengan etnik lain 
yang dianggapnya kurang rapi, kurang teliti, dan umumnya kurang 
menyukai pekerjaan-pekerjaan kecil. Adapun etnik Batak umumnya 
mempunyai pembantu rumah tangga dari etnik Batak lagi. Pemban-
tu yang berasal dari etnik lain seringkali kurang kerasan atau tidak 
betah, sehubungan dengan karakter orang Batak yang cenderung 
berbicara dengan aksen keras sehingga dianggap selalu marah. 
Di bidang pekerjaan, perlakuan dan penghargaan antaretnik 
menurut beberapa informasi yang diperoleh, menunjukkan adanya 
hasrat untuk membaur dan menyatu. Namun ada beberapa pendapat 
yang mengungkapkan bahwa kebaikan etnik Cina (yang dianggap 
nonpri) terhadap etnik lain (yang dianggap pri), dilakukan hanya 
untuk mencari atau menjamin keamanan saja. 
W alaupun terdapat kecenderungan menempatkan orang dari 
sesama etnilc Cina untuk menduduki jabatan-jabatan penting, sikap. 
mereka umumnya cukup sopan dan baik. Berdasarlcan pengamatan 
pada beberapa perusahaan sedang yang terdapat di lokasi pene-
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litian, perlakuan dan tindakan pemilik/direktur suatu perusahaan 
cukup baik dan sopan. Tentii saja, tindakan tersebut disesuaikan 
dengan jabatan orang yang bersangkutan. · Misalnya pada ·waktu 
makan siang, · seluruh staf pad3. suatu perusahaan swasta, bersama-
sarna makan dalam suatu ruangan semaCa.rn aula. Tampaknya sukar 
menentukan jabatan seseorarig pada saat seperti itu, karena tidak 
adanya perbedaan baik dalam jenis makanan maupun tempat 
duduknya. 
Apabila mengamati keadaan pada sebuah toko atau warung, 
akan tampak beberapa perbedaan dalam penggunaan tenaga kerja 
maupun harga barang pada toko/warung milik etnik Cina, Padang, 
· 'JaWa, atau Sunda. Etnik Batak, tidak ada yang membuka toko/wa-
rung. W alaupun pada setiap toko/warung cenderung digunakan te-
naga kerja/pelayan yang berasal dari . kelompok etnik yang sama 
dengan pemiliknya, tetapi pada beberapa toko/warung dijumpai 
kondisi sebagai berikut : toko orang Cina mempekerjakan pelayan 
orang Cina, Jawa, atau Sunda; warung orang Jawa mempekerjakan 
orarig Jawa atau ·Sunda; dan warung orang Sunda mempekerjakan 
orang Jawa atau Sunda. Adapun toko/warung orang Padang/Mi-
nang umumnya hanya mempekerjakan pelayan dari sesarna etnik-
nya. Jarang sekali yang memakai tenaga kerja dari suku bangsa 
Batak. 
90 
Keadaan 'di atas tentunya . menyiratkan beberapa rnakna, baik 
dilihat dari segi kepentingan golongannya maupun dalarn pengaruh-
nya terhadap mteraksi. Dala.nl hal interaksi, cara atau kebiasaan di 
antara sesarna kelompok etnik · memungkinkan konflik dapat dielak-
kan. Tidak seperti apabila _berlainan etnik yang membawa serta ke-
biasaan masing-masing, dapat memungkinkan timbulnya kesalahan 
pengertian pada hal-hal tertentu. Etnik Cina menganggap etnik Pa-
dang/Minang sebagai saingan di bidang perekonomian, sehingga 
tidak memakai tenaga kerja dari etnik Padang melainkan dari Sunda 
atau Jawa yang dianggap kurang pengetahuannya dalam usaha ber-
dagang. Dengan anggapan seperti itu, etnik Cina tidak khawatir 
usahanya akan bangkrut karena adanya 'makar' atau keinginan para 
pekerja untuk menguasai usahanya. Penggunaan tenaga kerja dari 
· etnik Cina sendiri dimungkinkan, karena walaupun berbeda she 
(marga) misalnya, masih terdapat asumsi bahwa shin yung 
(hubungan sating percaya) hanya dapat dibangun di antara sesama 
mereka. 
Etnik Sunda atau Jawa hanya mempekerjakan para pelayan 
atau tenaga kerja dari etnik Sunda atau Jawa lagi. Mereka tidak me-
makai tenaga kerja dari etnik Cina atau Padang yang dianggapnya 
mempunyai pengetahuan lebih baik di bidang perdagangan. 
Adapun etnik Padang/Minang, hanya memakai tenaga kerja 
dari etnik Padang lagi karena menganggap etnik Cina sebagai saing-
an, etnik Sunda dan Jawa dianggap kurang terarnpil, clan etnik 
Batak dianggap kurang "ramah" untuk menjadi pelayan toko/wa-
rung sesuai dengan karaktemya yang keras clan cenderung kasar. 
Uraian di atas mengungkapkan terdapatnya persaingan yang 
meskipun tidak secara fisik tetapi tetap ada dan berjalan sepanjang 
waktu. Hal tesebut tidak bisa diingkari, karena dalam kehidupan 
bermasyarakat selalu ada hubungan yang terjadi akibat adanya ke-
pentingan tertentu misalnya menyangkut tenaga kerja, sumber daya 
alam, politik, pendidikan, ataupun ekonomi. 
Persaingan lain di bidang ekonomi yang tampak di lokasi pene-
litian adalah dalam menarik konsumen untuk membeli barang-
barang di toko/warung miliknya. Toko/warung milik etnik Cina 
umumnya menjual barang di bawah harga yang ada di toko/warung 
etnik lain, walaupun kualitas atau jenis barangnya sama. Kadang-
kadang, perbedaan harganya cukup mencolok. Dari basil wawanca-
ra dengan etnik Cina, didapat keterangan bahwa mereka membeli 
barang langsung dari rekan sendiri yang menjadi penyalur/grosir. 
Oleh karena itu, harga barang di toko mereka tidak terlalu tinggi 
karena hanya menjual sedikit di atas harga pokok dengan tidak me-
ngambil keuntungan yang besar. Secara jujur mereka mengungkap-
kan bahwa mereka berani menjual dengan harga murah namun tidak 
merugikan karena sudah diperhitungkan dengan harga pembelian-
nya. Dengan harga seperti itu, sudah tentu etnik Cina relatif domi-
nan dalam penguasaan di bidang ekonomi/perdagangan. 
Di biclang politik, persaingan tidak terlalu tampak karena harn-
pir semua pejabat pemerintahan dan tokoh politik diduduki oleh 
orang-orang yang berasal dari etnik Sunda. Walaupun terdapat be-
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berapa orang dari etnik lain (terutama dari etnik Jawa) yang duduk 
dalam posisi tertentu pada elite pemerintahan, namun etnik di luar 
Sunda tersebut umumnya kurang berminat untuk berkecimpung 
pada dunia politik praktis. 
Persaingan di bidang pendidikan relatif muncul walaupun 
bukan merupakan masalah yang prinsip. Orang kaya, pejabat/pega-
wai pemerintah, dan sebagian besar keluarga dari etnik Cina, 
umumnya menyekolahkan anak-anak mereka pada sekolah yang top 
dan dianggap bermutu tinggi. 
Persaingan di bidang sosial antara Iain masalah yang me-
nyangkut kebutuhan sekunder. Beberapa penduduk yang tergolong 
kaya memiliki kendaraan pribadi yang harganya relatiftinggi. Seba- • 
gian besar penduduk kaya tersebut berasal dari etnik Cina, yang 
memang memiliki tingkat kehidupan Iebih baik dibanding etnik 
Iainnya. 
Persaingan pada kedua bidang terakhir, yaitu pendidikan dan 
sosial, bagaikan api dalam seka11}. kadang-kadang menimbulkan ke-
cemburuan sosial dan membuat situasi menjadi sedikit rawan. 
Bukan tidak mungkin, apabila suatu saat akan menjadi konflik yang 
membahayakan proses integiasi nasional. 
Berdasarkan data yang diperoleh di Iapangan, masalah konflik 
antaretnik yang cukup mencuat atau berpengaruh terhadap proses 
integrasi nasional, dapat dikatakan tidak ada. Perselisihan kecil per-
nah terjadi, tetapi itu pun dapat diselesaikan secara musyawarah. 
Perselisihan yang cukup sering terjadi, umumnya antarremaja pada 
saat kompetisi olah raga atau dalam pergaulan sehari-hari, tetapi 
tidak sampai meluas menjadi konflik antarsuku bangsa atau agama 
maupun golongan. 
Gejala yang umum terjadi di kota-kota di Indonesia adalah ma-
salah siskamling (Sistem Keamanan Lingkungan) yang diadakan di 
setiap RT. Seseorang yang mampu (kaya), pada saat mendap;Jt gili-
ran ronda siskamling umumnya memilih lebih baik memberikan 
uang atau mengupah seseorang sebagai penggantinya. Yang me-
lakukan kebiasaan tersebut umumnya berasal dari etnik Cina, kare-
na sebagian besar etnik Cina di lokasi penelitian tergolong orang 
mampu dan berhasil dalam bidang ekonomi. Bagi mereka, uang 
yang diberikan sebagai pengganti gilirannya memang belum ada 
harganya dibanding apabila mereka harus jaga dan tidak tidur se-
malaman sehingga keesokan harinya tidak bisa berdagang atau ke 
kantor. Sebaliknya, di pihak aparat RT atau seseorang yang berse-
dia menggantikan (orang upahan), mau juga menerima pemberian 
uang dari mereka. Hal tersebut tentunya berhubungan dengan kea-
daan ekonomi penerima uang tersebut, yang relatif kekurangan atau 
membutuhkan adanya uluran materi. Jadi, memang masalahnya sa-
ling mengait. Di satu pihak, terdapat orang yang dapat memberi 
karena hidupnya berkecukupan, di pihak lain terdapat orang yang 
memerlukan dan kekurangan materi. 
Berdasarkan uraian mengenai pola dan corak interaksi sosial 
di atas, dapat diungkapkan bahwa ada 2 pola/corak interaksi. Perta-
ma adalah kerja sama yang terjalin antaretnik yang didasarkan atas 
tenggang rasa antara satu sama lainnya agar tidak sampai terjadi 
persengketaan sosial (konflik sosial). Bentuk yang kedua adalah 
kompetisi atau persaingan yang muncul akibat adanya interaksi 
tersebut, pada dasarnya merupakan bagian dalam kehidupan 
masyarakat yang acapkali berhubungan dengan perebutan sumber 
daya yang terbatas dan berharga. 
Dalam kondisi semacam itu, berbagai prasangka terhadap ke-
lompok etnik lain dapat muncul dan berkembang, dan pada "titik" 
tertentu dapat menimbulkan kerawanan sosial serta menggoyahkan 
integrasi nasional. Prasangka berupa gejala pembubuhan sejumlah 
ciri subjektif yang diberikan oleh warga sebuah kelompok etnik ke-
pada warga kelompok etnik lain, disebut stereotipe. Apabila dilakli-
kan secara khusus terhadap kelompok etnik tertentu, disebut 
stereotipe etnik. 
Walaupun di antara ciri-ciri penggambaran stereotipe etnik 
seperti terurai pada data penelitian, terdapat ciri-ciri positif seperti 
orang Sunda itu ramah dan sopan, etnik Jawa sopan dan kukuh 
pada tradisinya, orang Cina berhasil dalam ekonomi, orang Batak 
tidak kenal menyerah, dan etnik Padang/Minang bersikap ulet dan 
tekun, namun umumnya menggambarkan stereotipe yang negatif 
seperti orang Sunda peka dan cepat tersinggung, orang Jawa lam-
ban, orang Batak kasar dan tak tahu aturan, etnik Cina kuper 
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(kurang bisa bergaul), dan etnik Padang/Minang pelit dan sclalu 
memperhitungkan segala sesuatu dengan uang. Hal tersebut menye-
babkan gejala stereotipe etnik dapat dianggap sebagai penghambat 
dalam interaksi antarsuku bangsa dan integrasi nasional karena sa-
ngat sulit untuk diubah secara rasi?nal. 
Di lokasi penelitian, walaupun warga masing-masing etnik itu 
mempunyai stereotipe mengenai etnik lainnya, hubungan kerjasama 
dan hubungan-hubungan sosial yang baik di antara warga kelompok 
etnik yang berbeda, tetap berlangsung. Prasangka pada umumnya, 
timbul akibat persaingan atau ketidakpuasan mengenai sesuatu hal 
dari satu etnik terhadap etnik lain. Persaingan umumnya terjadi aki-
bat perebutan sumber-sumber daya ekonomi yang melibatkan peng-
organisasian orang-orang asal etnik yang sama dengan orang-orang 
asal etnik lainnya yang dianggap saingan. Dengan demikian, pra-
sangka yang ada dapat dilihat sebagai hasil sejarah hubungan di an-
tara dua etnik berbeda yang bersaing dalam arena perebutan sumber 
daya ekonomi. 
Dalam pergaulan sehari-hari, prasangka atau stereotipe etnik 
yang ada seringkali tertekan atau menjadi berkurang peranannya 
-sebagai batas sosial yang menghambat hubungan baik-- karena 
adanya berbagai arena interaksi yang dapat mengakomodasi sikap-
sikap yang tidak bersahabat tersebut. Arena-arena tersebut antara 
lain berbagai kegiatan sosial yang melibatkan semua kelompok 
etnik seperti pada saat perayaan Indonesia Emas (50 tahun Indo-
nesia Merdeka), kerja bakti memperbaiki sarana-sarana umum, atau 
rekreasi bersama yang biasanya dikoordinir oleh Karang Taruna 
setempat. 
Sebuah gejala yang patut diperhatikan, khususnya bagi usaha-
usaha untuk menunjang integrasi nasional, adalah adanya kenyataan 
bahwa wtaupun etnik Cina telah berusaha berbicara, bertindak, 
dan berpi ir seperti penduduk setempat (etnik Sunda), mereka tetap 
menjadi s aran prasangka. Hubungan etnik Cina dengan para pen-
datang mdnghasilkan hubungan persaingan yang kemudian menim-
' bulkan berbagai prasangka dan sikap-sikap yang sating menjauh. 
Untungl~, kebudayaan dominan (Sunda) dapat meredakan gejolak 
yang ti~ diharapkan. Bahkan hubungan etnik . Cina dengan 
penduduk setempat yang mayoritas etnik Sunda. pada umumnya 
berupa hubungan yang saling melengkapi dan menguntungkan. 
· Menyimak uraian di atas dan data basil penelitian. dapat dika-
takan bahwa kcbudayaan dominan dalam hal ini kebudayaan Sunda 
sangat berpengaruh terhadap pola dan corak interaksi sosial. Kondi-
si tersebut menimbulkan keccnderungan mudahnya melaksanakan 
usaha integrasi masyarakat ke dalam tatanan persatuan dan kesa-
tuan bangsa karena kebudayaan para pendatang terbaur (terasimi-
lasi). Kecenderungan masing-masing etnik untuk mempertahankan 
identitas etniknya, relatif memudar dan tidak mencuat. Begitu juga 
berbagai kegiatan sosial dan ekonomi di antara spesialisasi-spesiali-
sasi yang dikembangkan olch masing-masing kelompok etnik, relatif 
tidak kentara. 
Pengaruh kebudayaan dominan, secara nyata tampak dari ba-
hasa pergaulan sehari-hari yang digunakan penduduk, yaitu bahasa 
Sunda. Setiap etnik pendatang berusaha untuk dapat berbicara 
dalam bahasa Sunda, walaupun dalam berbicara antarsesama etnik 
tetap mcnggunakan bahasa masing-masing. Misalnya. antaretnik 
Batak selalu menggunakan bahasa Batak. Cina dengan bahasa 
Cina. Jawa dengan bahasa Jawa, dan Padang dengan bahasa Pa-
dang/Minang. Dalam pertemuan atau forum resmi pun. seringkali 
digunakan bahasa Stmda di samping bahasa Indonesia sebagai ba-
hasa pengantar utama. 
Walaupun di lokasi penelitian tcrdapat kebudayaan dominan 
yang seolah-olah berfungsi sebagai penyelaras arah interaksi antar-
etnik, tetapi masih tetap diperlukan adanya sebuah kerangka acuan 
yang dapat digunakan oleh sekalian kelompok etnik yang ada. Ke-
rangka acuan yang dimaksud adalah sistem nilai budaya nasional 
Indonesia yang berlandaskan Pancasila dan Undang-undang Dasar 
1945. 
Pada dasarnya, sistem nilai budaya nasional tersebut tidak ter-
lalu sulit untuk diterapkan karena merupakan intisari dan puncak-
puncak kebudayaan daerah. Strategi yang patut dipikirkan dan 
dikaji dalam mengenalkan dan mengembangkan sistem nilai budaya 
nasional kepada seluruh etnik yang ada. adalah pemantapan ideologi 
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Pancasil~ bagi setiap warga masyarakat clan khususnya para peja-
bat yang~da pada sistem pemerintahan, yang menjadi "panutan" 
warga m yarakat. Dengan dernikian, sistem nilai budaya n. asional 
tidak se adar dipahami sebagai cita-cita, melainkan diamalkan 
dalam si ap dan perbuatan, dengan cara penanaman pengetahuan, 
serta penEuatan sistem sanksi dan hadiah sehingga tindakan-tin-
dakan se~alian warga menjadi tertib dan berusaha di-siplin. ·Hal 
tersebut tjtungkin terjadi karena setiap individu akan menyadari hak 
dan kew~ibannya sesuai dengan kedudukan sosial mereka dalam 
struktur rfsyarakatnya secara utuh. 
Ad~ya sistem nilai budaya nasional, bukan berarti harus 
menghila.Qgkan berbagai sistem nilai budaya suku bangsa yang 
sudah a~. Akan tetapi, secara eksplisit menghilangkan peranan ke-
lompok efriik tersebut sebagai kekuatan politik dalam sistem na-
sional at4u dalam sistem yang lebih luas dari pada kelompok 
etniknya. !Hat tersebut berarti bahwa aspirasi kelompok etnik terse-
but yang ~ecara sadar rnaupun tidak, dapat muncul dalam kehidup-
an nasion~l, sudah tertampung dalam sistem nilai budaya nasional 
tersebut, yaitu melalui berbagai pranata yang ada dalam sistem 
nasional. I 
ProsfS untuk mengembangkan hubungan yang selaras antara 
suku bangsa dan golongan yang berbeda, memang tidak mudah, 
rnakan wEu banyak. Untunglah, bahwa hubungan antaretnik di 
Indonesia idak seburuk seperti di beberapa negara lain yang memi-
liki masy rakat majemuk. Walaupun demikian, potensi terpendam 
untuk kor¥.Jik karena masalah ketegangan antarsuku bangsa tidak 
bisa dia9a~kan begitu saja. 
Suclap jelas bahwa negara dengan masyarakat majemuk, jauh 
lebih suk* diurus daripada suatu negara yang kecil dan seragam; 
hal itu ti4k ada yang menyangkal. Tetapi kenyataan mengungkap-
kan bahwt tidak jarang orang yang mengabaikan bahkan menyang-
kal adany~ masalah potensi konflik akibat hubungan antaretnik, 
dengan calra membiarkannya. Masalah tersebut hanya bisa dihin-
dari, justri apabila mau menerima aneka warna suku bangsa seba-
gai suatu 'fakta yang harus dipelajari secara mendalam. Pengeta-
huan tersebut diperlukan agar pengertian dan toleransi terhadap et-
nik lain seita kebutuhan untuk bekerja sama, dapat dikembangkan. 
2. Potensi Penunjang Persatuan dan Kesatuan 
Dua pemikiran yang muncul sebelum bangsa Indonesia merde-
ka icilah gagasan post jiguratif dan co-figurative. Gagas;m post 
.figuratif (mewakili generasi tua) cenderung memuja-muja kejayaan 
rnasa lalu dan berusaha mempertahankan kebudayaan "lama dan 
asli". Sedangkan gagasan co-figurative (mewakili generasi muda), 
mengutamakan pemecahan masalah-masalah yang dihadapi dengan 
mengacu pada sistem budaya apapun yang dapat diandalkan. Gaga-
san co-figurative ini tidak mempedulikan dari manapoo unsur-unsur 
kebudayaan yang diperlukan sebagai acuan dalam menghadapi tan-
tangan, selama hal itu dianggap efektif. 
Kedua pola pikir itu sangat diperlukan dalam pengembangan 
kebudayaan bangsa. Sesungguhnya, betapapun lambannya, setiap 
kebudayaan akan mengalami perkembangan. Akan tetapi, apabila 
perkembangan itu berlangsung sangat lambat, masyarakat akan 
mengalami kesulitan dalam menghadapi tantangan dan bersaing 
dengan pendukung kebudayaan yang lebih tanggap. Sebaliknya, 
kalau kebudayaan itu dibiarkan tanpa kendali, ia dapat tercerabut 
dari akar budaya atau kehilangan karakter yang membedakan dari 
kebudayaan lainnya. 
Selain dikotomi co-figurative - post figuratif. hal. lain yang 
dipertentangkan ialah kebudayaan nasional dengan kebudayaan 
daerah. Ada anggapan dengan berkembangnya kebudayaan na-
sional, maka kebudayaan "daerah" tidak diperlukan lagi dan de-
ngan sendirinya akan tersisihkan. Sementara itu, ada pendapat 
bahwa pelestarian kebudayaan "daerah" itu hanya akan membang-
kitkan perpecahan di kalangan penduduk, sehingga dapat memperle-
mah persatuan dan kesatuan bangsa. Ada pula kekhawatiran akan 
adanya dominasi satu kebudayaan daerah terhadap kebudayaan 
daerah lainnya. 
Tampaknya, berbagai permasalahan itu disadari sepenuhnya 
oleh para pendiri bangsa sebagaimana tercermin dalam penjelasan 
Pasal 32 UUD 1945 yang mengamanatkan: 
"Kebudayaan bangsa ialah kebudayaan yang timbul sebagai 
buah usaha budinya rakyat Indonesia seluruhnya. Kebudayaan lama 
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dan asli yang terdapat sebagai puncak-puncak kebudayaan di da-
erah-daerah seluruh Indonesia, terhitung sebagai kebudayaan bang-
sa. Usaha kebudayaan hams menuju ke arah kemajuan a.dab, bu-
. daya dan persatuan, dengan tidak menolak bahan-bahan barn dari 
kebudayaan asing yang dapat memperkembangkan atau memper-
kaya kebudayaan bangsa sendiri, serta mempertinggi derajat ke-
manusiaan bangsa Indonesia". 
Politik kebudayaan di atas merupakan landasan yang menun-
jang persatuan dan kesatuan bangsa, sebab memberikan jaminan 
bagi perkembailgan kebudayaan-kebudayaan daerah untuk mem-
berikan kontribusinya bagi kebudayaan nasional. 
Tentu saja tidak semua kebudayaan daerah secara otomatis 
menjadi kebudayaan nasional, hanya kebudayaan daerah yang dapat 
memberikan identitas bagi bangsa Indonesia, dapat menimbulkan 
perasaan bangga bagi bangsa Indonesia, dan bermutu tinggi, yang 
dapat dikatakan sebagai kebudayaan nasional. 
Dari kebudayaan nasional ini terbentuklah "kepribadian bang-
sa" . Kepribadian bangsa Indonesia tercermin dalam Pancasila, di-
mana Pancasila itu merupakan manifestasi dari adat istiadat, tradisi, 
atau kebudayaan Indonesia. Pancasila membentuk konfigurasi yang 
memberikan kepada bangsa Indonesia persamaan-persamaan pe-
ngertian dan nilai-nilai serta respon emosional yang sama. 
Dengan demikian, keanekaragaman kebudayaan suku-suku 
bangsa di Indonesia tidak menjadi halangan bagi persatuan dan ke-
satuan bangsa. Bangsa Indonesia tidak berorientasi pada perbedaan 
yang ada, tetapi menekankan pada unsur-unsur yang dimiliki secara 
bersama-sama. Unsur-unsur kepribadian yang sama dipupuk dan 
dikembangkan menjadi pola yang cukup diintegrasikan. Dari pola 
itulah terbentuk communal personality. basic personality stntcture 
atau national character. seperti ramah tamah, gotong royong, mu-
syawarah mufakat, religius, dan lain-lain. 
Konsep lain yang merupakan potensi penunjang persatuan dan 
kesatuan bangsa ialah "kesadaran sejarah" yang dimiliki oleh bang-
sa Indonesia. Formulasi itu bentuknya berupa "pengalaman-penga-
laman yang sama di masa lampau menghadapi persoalan-persoalan 
yang sama di masa kini, dan memiliki cita-cita atau harapan-harap-
an yang sarna di masa depan." Pengalarnan dijajah pada masa lalu, 
menyadari ketinggalan dari bangsa lain pada masa kini, dan cita-
cita terwujudnya masyarakat adil makrnur di masa datang, dapat 
membuat bangsa Indonesia meletakkan persatuan dan kesatuan di 
atas segalanya. 
Di lokasi penelitian, interaksi sosial antaretnik (hubungan an-
taretnik) selalu dalam kerangka basic personality strocture. Meski-
pun dalam kehidupan sehari-hari tetap mengacu pada kebudayaan 
etniknya, tetapi tidak mengganggu komunikasi antaretnik. Hal itu 
dimungkinkan karena pada setiap etnik terdapat mekanisme yang 
mengatur hubungan sosial yang meliputi hubungan antarindividu, 
individu dengan kelompok, dan kelompok dengan kelompok. Dalam 
mekanisme itulah terdapat seperangkat nilai yang sama dalam se-
tiap etnik. Nilai-nilai itu antara lain sikap hormat-menghormati, 
rarnah tamah, gotong royong, tenggang rasa, musyawarah untuk 
mufakat, rasa setia kawan, toleransi, sating memperhatikan, jujur, 
adil, dan bijaksana. Unsur-unsur yang sama inilah yang membentuk 
basic personality strocture. 
Selain nilai-nilai di atas, masih banyak nilai-nilai yang dapat 
dikatakan sebagai potensi penunjang persatuan dan kesatuan bang-
sa, antara lain nilai yang berorientasi terhadap achievement dari 
karya, nilai yang mementingkan explorasi, sifat hemat, dan jiwa 
bersaing. Nilai budaya seperti selalu berorientasi vertikal ke arah 
atasan, mempunyai pengaruh positif dan negatif dalam pembangun-
an nasional. Dikatakan negatif karena seolah-olah tidak percaya 
diri, selalu bergantung perintah atau anjuran pimpinan sehingga 
tidak tampak adanya pengembangan diri . Dikatakan positif, karena 
kondisi tersebut dapat memudahkan taktik untuk mengajak rakyat 
berpartisipasi dalam pembangunan dengan cara memberi contoh 
atau teladan, Apabila banyak pembesar dan pemimpin mau hidup 
sederhana dan hemat, maka rakyat akan turut hidup sederhana dan 
hemat. Demikian juga, apabila banyak pembesar dan pemimpin 
mau hidup berdisiplin, menaati hukum dan aturan-aturan, maka 
rakyat akan turut hidup berdisiplin, menaati hukum, dan aturan-
aturan. 
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Nilai-nilai positif lainnya yang terdapat pada sistem nilai bu-
daya suku bangsa yang dapat dijadikan unsur sistem nilai budaya 
nasional adalah sikap . toleran terhadap pendirian-pendirian lain; 
tentunya selama pendirian itu tidak mengganggu sendi-sendi kehi-
dupan. Nilai lainnya adalah sifat "tahan penderitaan". Nilai budaya 
tersebut rupanya bersumber pada beberapa nilai dan konsep lain, 
misalnya konsep yang beranggapan bahwa hidup itu sudah sejak 
awalnya harus kita terima sebagai suatu hat yang pada hakikatnya 
penuh penderitaan, dan bukan suatu karunia yang penuh kenik-
matan. Koentjaraningrat ( 1987 : 70) mengungkapkan : di satu pihak 
· nilai ini ada aspek negatifnya karena dalam bentuk yang extrem-nya 
akan memberi kesempatan pada berkembangnya aliran-aliran ke-
batinan yang memfokus pada fungsi menderita untuk kenikmatan 
rasa menderitanya itu sendiri. Sebaliknya, justru keuletan untuk 
hidup menderita sekian lama, tetapi tetap menunjukkan suatu ke-
sanggupan untUk mengikuti proses gerak hidup masyarakat, meru-
pakan suatu sifat positif yang menguntungkan untuk pembangunan, 
yang secara tidak sadar telah dieksploitasi selama ini. Misalnya, 
upah dan gaji rendah yang mengkompensasi jasa yang disumbang-
kan kepada masyarakat oleh rakyat dan pegawai negeri, sebenarnya 
suatu pengganti bagi sifat hemat. 
Nilai-nilai positif yang merupakan potensi penunjang persa-
tuan dan kesatuan bangsa juga tampak pada sikap selalu tabah, 
ulet, dan rajin, sambil tetap berusaha dan berikhtiar. Hal tersebut 
merupakan sisi positif dalam rangka mengembangkan sikap mental : 
kemauan untuk berusaha atas kemampuan sendiri, rasa tanggung 
jawab sendiri, dan nilai yang berorientasi terhadap achievement 
dalam karya. 
Akhimya, perlu dikemukakan pula bahwa di kalangan pendu-
duk terdapat sikap yang menonjolkan kebersamaan atas prinsip 
kekeluargaan, yang disebut gotong royong. Pada das~ya gotong 
royong adalah aktivitas pengerahan tenaga tanpa bayaran untuk 
suatu proyek yang bermanfaat untuk umum atau yang berguna bagi 
pemerintah. 
Di samping nilai-nilai positif seperti terurai di atas, ikatan pri-
mordialisme yang relatif "masih sangat kuat" dari berbagai 
100 
- ---------· ··-··-· ···- ...... _ -
kelompok etnik tetap saja menjadi somber konflik yang cukup po-
tensial. Misalnya, orientasi etnik Cina di dalam menjalankan per-
kongsiannya selalu mengutamakan keluarga clan kerabatnya sendiri. 
Dalam perusahaan yang dimiliki etnik Cina, tidak ada dari etnik lain 
yang menduduki jabatan atau posisi penting. Keadaan ini kian 
memperbesar kesenjangan sosial-ekonomi antara etnik Cina dengan 
etnik-etnik lainnya, sehingga '.'kecemburuan sosial" senantiasa hadir 
dalam interaksi sosial di antara mereka. Akan tetapi, pola sikap itu 
tidak hanya dimiliki oleh etnik Cina. Tampaknya sudah menjadi ra-
hasia umum, dalam pelaksanaan rekruitmen pegawai, unsur-unsur 
etnik clan kekerabatan sedikit banyak menjadi bahan pertimbangan. 
Hal lain yang masih potensial menimbulkan konflik ialah "stereotif 
negatif' antaretnik. Stereotif itu menimbulkan prejudice group se-
hingga menghambat hubungan yang bersifat empati clan simpati 
antaretnik. 
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BABV 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Bagian ini akan menguraikan pokok-pokok kajian yang telah diba-
has pada bab terdahulu dan beberapa saran yang diharapkan dapat me-
nunjang proses integrasi nasional. 
A. Kesimpulan 
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Dari uraian pada bab-bab terdahulu, dapat ditarik beberapa 
kesimpulan : Pertama. pola dan corak interaksi antaretnik pada ma-
syarakat kota yang majemuk dipengaruhi oleh ada atau tidaknya 
kebudayaan dominan. Di fokasi penelitian, kebudayaan Sunda 
merupakan kebudayaan dominan dan berfungsi sebagai pengendali 
serti penyelaras interaksi antaretnik. Walaupun demikian, masih 
tetap diperlukan adanya kerangka acuan yang dapat dipakai oleh se-
tiap kelompok etnik untuk dapat berinteraksi antaretnik maupun in-
traetnik. Kerangka acuan tersebut adalah sistem nilai budaya 
nasional yang berdasarkan Pancasila dan Undang-undang Dasar 
1945 . Pada dasamya, sistem nilai budaya nasional mencerminkan 
unsur-unsur kepribadian yang bersifat umum dan dimiliki oleh se-
tiap suku bangsa di Indonesia, k~rena proses pembentukannya pun 
--~- ] . ,., 
berawal dari proses penyatupaduan nilai kehidupan masyarakat 
yang luhur dan berasal dari sistem nilai budaya suku-suku bangsa 
yang ada di Indonesia. 
Kedua. corak interaksi antaretnik dan intraetnik di lokasi pene-
litian berbentuk kerja sama, persaingan, clan konflik. lnteraksi terse-
but dipengaruhi oleh sistem nilai budaya masing-masing kelompok 
etnik, peranan orang tertentu atau tokoh masyarakat yang sangat 
berpengaruh, perebutan sumber daya yang terbatas dan berharga, 
dan ada atau tidaknya stereotif etnik. 
Dasar dari adanya kerja sama adalah munculnya prinsip go-
tong royong yang berakar pada perasaan sating membutuhkan. Go-
tong royong dalam hat ini, diartikan sebagai suatu teknik 
pengerahan tenaga dalam pekerjaan yang tidak membutuhkan 
keahlian. 
Bentuk hubungan persaingan antara lain tampak pada penggu-
naan tenaga kerja di toko/warung, di rumah, dalam menentukan 
calon isteri/suami, atau dalam menarik konsumen agar membeli di 
tempat usahanya. Dasar dari adanya hubungan seperti itu adalah 
adanya sikap mendahulukan kepentingan sendiri atau kelompok 
etniknya, dan percbutan lahan atau sumber daya yang langka/terba-
tas dan berharga. 
Berdasarkan data yang diperoleh di lapangan, masalah konflik 
antaretnik yang cukup mencuat atau berpengaruh terhadap proses 
integrasi nasional, dapat dikatakan tidak ada. Perselisihan kecil per-
nah terjadi, tetapi itu pun dapat diselesaikan secara musyawarah, 
dan tidak sampai meluas menjadi konflik antarsuku bangsa atau 
agama maupun golongan. 
Ketiga. konflik antarsuku bangsa pada umumnya timbul dari 
prasangka atau stereotif etnik yang cenderung negatif. Oleh karena 
itu, dapat dikatakan bahwa prasangka atau stereotif etnik yang ne-
gatif itu merupakan penghambat yang mendasar bagi hubungan-hu-
bungan sosial yang baik. Lebih jauh lagi, menghambat proses 
integrasi nasional. Dalam hat ini, persaingan berupa perebutan 
sumber daya ekonomi yang melibatkan rekroitmen orang-orang 
etnik seasal adalah penghambat yang membesarkan dan melestari-
kan prasangka. 
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Keempat, potensi yang menunjang persatuan clan kesatuan 
dalam mekanisme yang mengatur hubungan sosial berupa sepe-
rangkat nilai yang dapat dijumpai pada setiap kelompok etnik, anta-
ra lain sikap hormat menghormati, sating menghargai, ramah 
tamah, gotong, royong, .. tenggang rasa, musyawarah untuk mufakat, 
rasa setia kawan, toleransi, jujur, adil, clan bijaksana. Di samping 
nilai-nilai positif tersebut, i~ primordial yang relatif masih sa-
ngat kuat pada berbagai etnlk tetap menjadi sumber konfiik yang 
cukup potensial. Misalnya, sudah menjadi rahasia umum bahwa 
dalam rekruitmen pegawai, unsur-unsur etnik clan kekerabatan sedi-
kit banyak menjadi bahan pertimbangan. Kondisi tersebut kian 
memperbesar kesenjang3n sosial antaretnik, sehingga "kecemburuan 
sosial" senantiasa hadir dan merupakan kendala yang hams secepat-
nya diatasi. 
B. Saran-saran 
Berdasarkan. hasil temuan, saran-saran yang dapat dikemuka-
kan adalah : Pertama, untuk mengetahui lebih banyak ihengenai ke-
nyataan dari variasi sistem nilai budaya yang hidup dalam sifat clan 
sikap dari berbagai suku bangsa, · golongan, dan lapisan masyarakat, 
perlu dilakukan penelitian secara intensif clan lintas sektoral. 
Kedua, untuk mengantisipasi masalah SARA yang diasumsi-
kan sebagai salah satu bentuk bahaya laten, perlu dikembangkan 
berbagai media komunikasi antaretnik. Dengan berkembangnya 
komunikasi, setiap etnik diharapkan bersikap lebih terbuka, merasa 
empati, berpikir positif, memberikan dukungan, dan memelihara ke-
.. seimbangan suasana kebatinan intraetnik clan antaretnik sebagai 
syarat efektivitas komunikasi antaretnik. Dengan demikian, diharap-
kan pula dapat mengubah persepsi stereotif menjadi lebih positif 
terhadap etnik lain. 
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Ketiga, menciptakan kondisi yang mendukung terjadinya inter-
aksi sosial yang intensif, mulai yang bersifat afeksi sampai ke 
konasi dengan etnik lain. Selain itu, perlu juga dihindari tindakan 
diskriminasi terhadap etnik lain. 
Keempat, menghadirkan isi kebudayaan setiap etnik melaui 
media massa atau forum-forum terbuka agar semua etnik bisa sa-
ling mengenal. Perkenalan tersebut dapat juga dengan mengadakan 
kontak antaretnik melalui pertukaran misi-misi pendidikan, perda-
gangan. kesenian, dan olah raga dalam frekuensi yang relatif sering 
dan berkesinambungan. Juga, sebaiknya diadakan dialog antaretnik 
yang bertemakan masalah publik. 
Kelima, memelopori penerapan sistem perekrutan pimpinan 
dan anggota lembaga sesuai dengan tatanan umum dan khusus lem-
baga, tanpa memandang asal-usul etnik. 
Keenom, menata kembali penataan ruang untuk pemukiman, 
terutama mencegah segregasi dan konsentrasi pemukiman berdasar-
kan kelompok etnik. 
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